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Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

KATA PENGANTAR 
Segala puji hanya milik Allah, yang telah 

memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya 
menuju jalan-Nya yang lurus dan menjadikan 
takwa sebagai benteng yang kokoh dari azab-Nya 
yang pedih. Semoga selawat dan salam tercurahkan 
kepada Nabi kita, Muhammad, beserta keluarganya 
dan para sahabatnya. 

Sungguh, salah satu hal paling luhur yang dapat 
menenteramkan hati dan menenangkan jiwa 
adalah mempelajari ajaran-ajaran Islam yang luhur 
serta mematuhi perintah dan larangan Allah, 
terutama yang berkaitan dengan dosa-dosa besar 
yang telah Allah peringatkan di dalam Kitab-Nya, 
dan diperingatkan pula oleh Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم di dalam 
Sunnah yang suci, karena besarnya bahaya dan 
dampak dosa-dosa tersebut bagi individu dan 
masyarakat. Allah جل جلاله berfirman, 
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ِّ تِّ فّي مَا ﴿وَلِّلَ وََٰ ضِّ فّي وَمَا ٱلسَمََٰ رَأ زّيَِ ٱلۡأ ـُٔوا ِ ٱلَذّينَِ لّيجَأ
َٰٓ  عَمّلوُا ِ بّمَا أسَََٰ

زّيَِ سَنوُا ِ ٱلذَّينَِ وَيجَأ نَى أحَأ حُسأ تنَبّوُنَِ ٱلذَّينَِ 31 بّٱلأ َٰٓئّرَِ يجَأ مِّ كَبََٰ ثأ ّ  ٱلۡأ
حّشَِ فَوََٰ سّعُِ رَبَكَِ إّنَِ ٱللَمَمَِ  إّلَِّ وَٱلأ مَِ وََٰ فّرَةِّٱلأ  ِ﴾...غأ

 "Milik Allah-lah semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi. (Dengan demikian), Dia 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan, dan akan memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih 
baik (surga). 

 (Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji, kecuali kesalahan-kesalahan 
kecil. Sungguh, Tuhanmu Maha Luas ampunan-
Nya." [QS. An-Najm: 31-32] 

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

تنَبّوُا»  «.المُوبّقَاتِّ السَب عَِ اج 

 "Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan!"1 

Dosa besar mencakup semua dosa yang besar 
terkait hak Allah maupun hak hamba-hamba-Nya. 
Syariat yang mulia telah memperingatkan kita agar 
tidak terjerumus ke dalamnya serta menjelaskan 
akibatnya yang fatal di dunia dan akhirat. 

Akan tetapi, rahmat Allah yang luas telah 
membuka pintu tobat untuk semua yang bertobat 
dan kembali kepada-Nya. Allah جل جلاله berfirman, 

لّحٗا وَعَمّلَِ وَءَامَنَِ تاَبَِ ل ّمَن لَغفََار ِ ﴿وَإنّ ّي  ِ﴾...صََٰ

 
1 HR. Bukhari (No. 2766) dan Muslim (No. 89). 
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 "Sungguh, Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman dan berbuat kebajikan." 
[QS. Ṭāhā: 82] 

Oleh karena itu, buku ini hadir untuk 
menjelaskan hakikat dosa besar dan dampaknya 
berdasarkan nas-nas Al-Qur`an dan Sunnah, 
sekaligus menerangkan jalan tobat dan cara untuk 
terbebas darinya. 

Karya ini disusun oleh Divisi Ilmiah di Lembaga 
Layanan Konten Islami Multibahasa bekerjasama 
dengan Kantor Dakwah dan Bimbingan Ekspatriat 
Rabwah, sebagai wujud kepedulian mereka dalam 
menyebarluaskan ilmu yang berharga ini, dengan 
memperhatikan kesesuaiannya untuk 
diterjemahkan bagi masyarakat luar Arab, serta 
keyakinan akan pentingnya menyampaikan risalah 
Islam kepada semua orang. 

Kami memohon kepada Allah Ta'ala semoga 
mencatat usaha ini dalam timbangan amal 
kebaikan, serta menjadikannya bermanfaat bagi 
seluruh manusia. 

Semoga selawat serta salam tercurahkan kepada 
Nabi kita, Muhammad. 

PENDAHULUAN 
Segala pujian hanya milik Allah, Tuhan alam 

semesta. Semoga Allah melimpahkan selawat dan 
salam kepada Nabi kita, Muhammad, beserta 
keluarga dan para sahabat beliau semuanya. 
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Pangkal segala keburukan di seluruh alam 
adalah dosa. Ia adalah sebab setiap kehinaan, 
kerugian, dan kehancuran. Tidaklah Adam dan 
keturunannya diturunkan dari surga melainkan 
karena dosa. Tidaklah kaum Nuh dibinasakan 
dengan banjir bandang melainkan karena maksiat 
kepada Allah. Tidaklah Allah mengirimkan angin 
topan kepada kaum 'Ad dan suara mengguntur 
kepada kaum Samud melainkan karena 
kemaksiatan dan pendustaan mereka terhadap 
para rasul utusan Tuhan mereka. Dosa adalah 
penyebab setiap musibah dan sumber setiap 
malapetaka. Hal ini berlaku untuk setiap dosa, akan 
tetapi dampak dosa-dosa besar dalam hal ini lebih 
besar daripada yang lainnya. 

Definisi Dosa Besar dan Dosa Kecil 
Dosa besar adalah setiap dosa yang disertai 

ancaman, laknat, atau hudud berdasarkan nas dari 
Kitabullah atau Sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, atau yang 
diketahui bahwa mafsadatnya sebanding dengan 
mafsadat dosa yang disertai ancaman, hudud, atau 
laknat, atau bahkan lebih besar, atau ada yang 
menunjukkan sikap meremehkan dari pelakunya 
terhadap agamanya. 

Atas dasar itu, maka dosa kecil adalah setiap 
dosa yang tidak masuk dalam definisi dosa besar 
yang telah disebutkan, yaitu yang tidak 
mengandung ancaman siksa, tidak disertai hudud, 



 

6 

laknat, atau ancaman, serta tidak ada yang 
menunjukkan sikap meremehkan dari pelakunya 
terhadap perkara syariat. 

Perbedaan Antara Dosa Besar dan Dosa 

Kecil 
1- Dosa besar disertai dengan ancaman, 

hukuman hudud, atau laknat dan semisalnya, 
sedangkan dosa kecil tidak disertai dengan salah 
satunya. 

2- Dosa besar menunjukkan sikap meremehkan 
dari pelakunya terhadap perintah syariat, 
sedangkan dosa kecil tidak demikian. 

3- Dosa besar mengharuskan pelakunya tobat 
agar dapat digugurkan, adapun dosa kecil maka 
bisa digugurkan dengan tobat, menjauhi dosa-dosa 
besar, musibah yang menimpa manusia, atau 
dengan amal saleh. 

Allah جل جلاله berfirman, 

تنَبّوُا ِ ﴿إّن نَِ مَا كَبَآَٰئّرَِ تجَأ هَوأ هُِ تنُأ كُمِ سَي ّـَٔاتّكُمأِ عَنكُمأِ نكَُف ّرأِ عَنأ خّلأ خَلِٗ وَندُأ دأ  مُّ
 ﴾31 كَرّيمٗا

 "Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang kalian dilarang mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan kalian 
dan akan Kami masukkan kalian ke tempat yang 
mulia (surga)." [QS. An-Nisā`: 31] Allah Ta'ala juga 
berfirman, 
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ةَِ ﴿وَأقَّمِّ نَِ وَزُلفَٗا ٱلنَهَارِّ طَرَفَيِّ ٱلصَلَوَٰ لِّ  م ّ تِّ إّنَِ ٱليَأ حَسَنََٰ نَِ ٱلأ هّبأ  يذُأ
لّكَِ ٱلسَي ـَّٔاتّ ِ رَىَِٰ ذََٰ كّرّينَِ ذّكأ  ِ﴾114 لّلذََٰ

 "Laksanakanlah salat pada kedua ujung siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
malam. Sungguh, perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan (dosa). Itulah peringatan bagi orang-
orang yang selalu mengingat (Allah)." [QS. Hūd: 
114] 

Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- meriwayatkan: 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لّمَِ تصُّيبُِ مُصّيبَةِ  مّنِ  مَا» كَةِّ حَتىَ عَن هُ، بّهَا اللُِ كَفَرَِ إّلَِّ المُس   الشَو 
 «.يشَُاكُهَا

 "Tidaklah suatu musibah menimpa seorang 
muslim, kecuali dengan sebab itu Allah 
menghapuskan dosa-dosanya walaupun hanya 
berupa duri yang menusuknya."1 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

سُ، الصَلَواتُِ»  رَمَضَانَِ، إلّى وَرَمَضَانُِ الجُمُعَةّ، إلّى وَالجُمُعَةُِ الخَم 
تنُبَِّ إّذاَ بيَ نَهُنَِ مَا مُكَف ّرَاتِ   «.الكَبَائّرُِ اج 

 "Salat lima waktu, (salat) Jumat ke Jumat 
berikutnya, dan (puasa) Ramadan ke Ramadan 
berikutnya adalah penghapus dosa di antara 
keduanya jika dosa besar dijauhi."2 

 
1 HR. Bukhari (No. 5649) dan Muslim (No. 2572). 
2 HR. Muslim (No. 233). 
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Bahaya dan Dampak Buruk Dosa Besar 

Terhadap Agama dan Dunia 
Melakukan dosa besar bisa menimbulkan 

banyak bahaya dan mudarat di dunia dan akhirat, 
di antaranya: 

- Dosa besar membuat pelakunya terancam tidak 
akan masuk surga. Jubair bin Muṭ'im -raḍiyallāhu 
'anhu- meriwayatkan bahwa dia telah mendengar 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 «.قَاطّعِ  الجَنَةَِ يدَ خُلُِ لَِّ»

 "Tidak akan masuk surga orang yang memutus 
(silaturahmi)."1 Maksudnya: yang memutus 
silaturahmi. 

Ḥużaifah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Aku 
mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 «.قتَاَتِ  الجَنَةَِ يدَ خُلُِ لَِّ»

 "Tidak masuk surga orang yang suka mengadu 
domba."2 Qattāt maksudnya: pengadu domba. 

- Sebagian dosa besar merupakan sebab azab 
kubur. Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan: 

، فّي يعُذَبََانِّ وَمَا ليَعُذَبََانّ، إنَّهُمَا: »فقََالَِ بقَّب رَي نّ، صلى الله عليه وسلم النبَّيُِّ مَرَِ  أمََا كَبيّر 
تتَّرُِ لَِّ فَكَانَِ أحََدهُُمَا لّ، مّنَِ يسَ  شّي فَكَانَِ الآخَرُِ وَأمََا البَو   «.بّالنَمّيمَةِّ يَم 

 
1 HR. Bukhari (No. 5984) dan Muslim (No. 2556). 
2 HR. Bukhari (No. 6056) dan Muslim (No. 105). 
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 Nabi صلى الله عليه وسلم melewati dua buah kubur, lalu bersabda, 
"Sungguh, kedua penghuni kubur ini sedang 
disiksa, dan keduanya disiksa bukan karena suatu 
(perbuatan) yang besar. Salah satu dari keduanya 
biasa tidak menjaga diri dari air kencing, sedang 
yang lain biasa menyebarkan adu domba."1 

- Dosa besar adalah salah satu sebab beratnya 
siksa di akhirat. Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- 
meriwayatkan: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ عَذاَبًا النَاسِّ أشََدُِّ»  «.اللِّ بخَّل قِّ يضَُاهُونَِ الَذّينَِ القّيَامَةِّ يَو 

 "Manusia yang paling pedih siksanya pada hari 
Kiamat adalah orang-orang yang menandingi 
penciptaan Allah."2 Yuḍāhūn: menyerupai, dan 
maksudnya adalah para pembuat gambar. 

- Dosa besar adalah sebab datangnya laknat dari 
Allah dan Rasulullah. Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 
'anhumā- berkata, 

جَالِّ مّنَِ المُتشََب ّهّينَِ صلى الله عليه وسلم اللِّ رَسُولُِ لَعَنَِ»  مّنَِ وَالمُتشََب ّهَاتِّ بّالن سَّاءّ، الر ّ
جَالِّ النَسَاءِّ  «.بّالر ّ

 "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat laki-laki yang menyerupai 
wanita, dan wanita yang menyerupai laki-laki."3 

Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- 
berkata, 

بَا آكّلَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ لَعَنَِ» كّلَهُِ الر ّ  «.وَمُؤ 

 
1 HR. Bukhari (No. 218) dan Muslim (No. 292). 
2 HR. Bukhari (No. 5954) dan Muslim (No. 2107). 
3 HR. Bukhari (No. 5885). 
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 "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat orang yang memakan riba 
dan orang yang memberi makan dari hasil riba."1 

- Dosa besar termasuk penyebab gugur dan 
batalnya amal. Buraidah -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan: Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رِّ صَلَةَِ ترََكَِ مَنِ »  «.عَمَلهُُِ حَبّطَِ فقََدِ  ال عصَ 

 "Barangsiapa meninggalkan salat Ashar, maka 
gugurlah amalnya."2 

- Dosa besar menyebabkan penerapan hukum 
hudud atas pelakunya jika dosa tersebut termasuk 
dosa yang memiliki hukum hudud. Allah جل جلاله 
berfirman, 

ا ِ وَٱلسَارّقَةُِ ﴿وَٱلسَارّقُِ طَعوَُٰٓ دّيَهُمَا فَٱقأ لِٗ كَسَبَا بّمَا جَزَآَٰءَِ  أيَأ نَِ نَكََٰ  وَٱلَِلُِ ٱلَِلّهِ م ّ
 ِ﴾38 حَكّيمِ  عَزّيزِ 

 "Laki-laki dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas 
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana." [QS. Al-Mā`idah: 38] Allah جل جلاله juga 
berfirman, 

لّدوُا ِ وَٱلزَانّي ﴿ٱلزَانّيَةُِ حّدِ  كُلَِ فَٱجأ هُمَا وََٰ نأ دَةِ  مّا ئةََِ م ّ  ِ﴾...جَلأ

 "Pezina perempuan dan pezina laki-laki, 
cambuklah masing-masing dari keduanya seratus 
kali." [QS. An-Nūr: 2] Allah جل جلاله juga berfirman, 

 
1 HR. Muslim (No. 1597). 
2 HR. Bukhari (No. 553). 
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مُونَِ ﴿وَٱلَذّينَِ تِّ يَرأ صَنََٰ مُحأ توُا ِ لَمأِ ثمَُِ ٱلأ بَعَةِّ يَأأ لّدوُهُمأِ شُهَدآََٰءَِ بّأرَأ نيّنَِ فَٱجأ  ثمَََٰ
دَةِٗ بلَوُا ِ وَلَِّ جَلأ دةًَِ لَهُمأِ تقَأ ئّكَِ أبََدٗاِ  شَهََٰ

َٰٓ لََٰ سّقوُنَِ هُمُِ وَأوُ  فََٰ  ِ﴾4 ٱلأ

 "Orang-orang yang menuduh perempuan-
perempuan yang baik (berzina) dan mereka tidak 
bisa mendatangkan empat orang saksi, maka 
cambuklah mereka delapan puluh kali, dan 
janganlah kalian terima kesaksian mereka untuk 
selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik." [QS. An-Nūr: 4] 

- Dosa besar merupakan sebab hilang dan 
bergantinya nikmat. Allah Ta'ala berfirman, 

لّكَِ مَةًِ مُغيَ ّرٗاِ يَكُِ لَمأِ ٱلَِلَِ بّأنََِ ﴿ذََٰ عَمَهَا ن ّعأ مِ  عَلَىَِٰ أنَأ  مَاِ يغُيَ ّرُوا ِ حَتىََِٰ قَوأ
 ِ﴾...بّأنَفسُّهّمأِ

 "Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah 
tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah 
diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri." 
[QS. Al-Anfāl: 53] 

As-Sa'diy -raḥimahullāh- berkata, "(Yang 
demikian itu) yakni azab yang Allah timpakan 
kepada umat-umat yang mendustakan, dan Allah 
juga mencabut dari mereka berbagai nikmat dan 
kesenangan, adalah karena dosa-dosa mereka dan 
karena mereka mengubah apa yang ada pada diri 
mereka. Sebab, Allah tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu 
kaum—baik itu nikmat agama maupun dunia—, 
sebaliknya Dia akan mengekalkannya dan 
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menambahnya untuk mereka, jika mereka semakin 
bersyukur kepada-Nya, (hingga kaum itu 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri) 
dari ketaatan menjadi kemaksiatan, lalu mereka 
mengingkari nikmat Allah dan menggantinya 
dengan kekufuran. Maka Allah pun mencabut 
nikmat itu dari mereka dan mengubahnya, 
sebagaimana mereka telah mengubah apa yang ada 
pada diri mereka. Milik Allah-lah hikmah, keadilan, 
dan kebaikan kepada hamba-hamba-Nya dalam hal 
itu, karena Dia tidak menghukum mereka kecuali 
disebabkan oleh kezaliman mereka sendiri."1 

- Dosa besar menjadi sebab munculnya 
kerusakan di muka bumi, karena kerusakan itu 
timbul disebabkan oleh maksiat, apalagi maksiat 
yang tergolong dosa besar. Allah Ta'ala berfirman, 

فَسَادُِ ﴿ظَهَرَِ بَر ِّ فّي ٱلأ رِّ ٱلأ بَحأ دّي كَسَبتَأِ بّمَا وَٱلأ ضَِ لّيذُّيقَهُمِ ٱلنَاسِّ أيَأ  بَعأ
جّعوُنَِ لَعلََهُمأِ عَمّلوُا ِ ٱلذَّي  ِ﴾41 يَرأ

 "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan perbuatan tangan manusia, karena 
Allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar)." [QS. Ar-
Rūm: 41] 

- Dosa besar adalah salah satu penyebab 
terhalanginya ilmu, karena ilmu adalah cahaya 

 
1 Tafsīr As-Sa'diy (Hal. 324). 
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yang Allah masukkan ke dalam hati, sementara 
maksiat memadamkan cahaya itu. Tatkala Imam 
Syafi'i duduk belajar kepada Imam Malik dan 
membacakan (kitab) kepadanya, Imam Malik 
kagum melihat kecerdasannya yang luar biasa, 
ketajaman logikanya, dan kesempurnaan 
pemahamannya, seraya dia berkata, "Sungguh, aku 
melihat Allah telah memberikan cahaya di dalam 
hatimu, maka janganlah engkau memadamkannya 
dengan kegelapan maksiat."1 

- Dosa besar menjadi salah satu sebab 
terhalangnya dan sulitnya berbagai urusan bagi 
pelakunya. Dia tidak menghadapi suatu perkara 
pun melainkan mendapati jalan tertutup di 
hadapannya atau terasa berat dan penuh kesulitan. 
Sebagaimana orang yang bertakwa kepada Allah 
akan diberikan kemudahan dalam urusannya, 
maka orang yang mengabaikan ketakwaan dan 
melakukan dosa-dosa besar akan dijadikan 
urusannya penuh dengan kesempitan dan 
kesulitan. Allah Ta'ala berfirman, 

م ِ نَِ ﴿فبَّظُلأ نَا هَادوُا ِ ٱلَذّينَِ م ّ هّمأِ حَرَمأ تِ  عَليَأ هّمأِ لَهُمأِ أحُّلتَأِ طَي بََّٰ  عَن وَبّصَد ّ
ذّهّمُِ 160 كَثّيرٗا ٱلَِلِّ سَبيّلِّ ا ِ وَأخَأ بَوَٰ هُِ نهُُوا ِ وَقدَأِ ٱلر ّ لّهّمأِ عَنأ لَِ وَأكَأ وََٰ  أمَأ
طّلِّ  ٱلنَاسِّ بََٰ نَا بّٱلأ تدَأ فّرّينَِ وَأعَأ كََٰ هُمأِ لّلأ  ِ﴾161 ألَّيمٗا عَذاَبًا مّنأ

 "Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan bagi mereka makanan yang baik-baik 

 
1 Lihat: Manāqib Asy-Syāfi'iy karya Al-Baihaqi (Hal. 1/104). 
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yang (dahulu) pernah dihalalkan. Juga, karena 
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan 
Allah, 

 mereka juga mengambil (harta) riba, padahal 
sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena 
mereka memakan harta orang dengan cara tidak 
sah (batil). Kami sediakan untuk orang-orang kafir 
di antara mereka azab yang pedih." [QS. An-Nisā`: 
160-161] 

- Dosa besar mendatangkan kegelapan di dalam 
hati pelakunya, yang dapat ia rasakan sebagaimana 
ia merasakan gelapnya malam, sehingga kegelapan 
maksiat bagi hatinya menjadi seperti kegelapan 
indrawi bagi penglihatannya. Sebab, ketaatan 
adalah cahaya, sedangkan maksiat adalah 
kegelapan. Semakin kuat kegelapan itu, semakin 
bertambah kebingungannya, hingga ia terjerumus 
ke dalam bidah, kesesatan, dan perkara-perkara 
yang membinasakan tanpa ia sadari.  

Ḥużaifah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: 
Kami sedang bersama Umar -raḍiyallāhu 'anhu-, 
lalu dia berkata, "Siapa di antara kalian yang 
pernah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebutkan 
tentang fitnah?" Sebagian yang hadir mengatakan, 
"Kami pernah mendengarnya." Umar berkata, 
"Mungkin maksud kalian fitnah yang didapatkan 
seseorang pada keluarganya dan tetangganya?" 
Mereka menjawab, "Ya." Umar berkata, "Fitnah 
tersebut akan digugurkan oleh salat, puasa, dan 
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sedekah. Namun, siapakah di antara kalian yang 
pernah mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan fitnah 
yang bergelombang seperti gelombang laut?" 
Orang-orang terdiam, sehingga aku berkata, "Aku 
pernah mendengarnya." Umar berkata, "Engkau, 
sungguh bagus." Ḥużaifah berkata, Aku mendengar 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رّبَهَا، قلَ بِ  فَأيَُِّ عُوداً، عُوداً كَال حَصّيرِّ القلُوُبِّ عَلَى الفّتنَُِ تعُ رَضُِ»  أشُ 
تةَ ِ فيّهِّ نكُّتَِ داَءُ، نكُ  تةَ ِ فيّهِّ نكُّتَِ أنَ كَرَهَا، قلَ بِ  وَأيَُِّ سَو   حَتىَ بيَ ضَاءُ، نكُ 
هُِ فَلَِ الصَفَا مّث لِّ أبَ يَضَِ عَلَى قلَ بيَ نّ، عَلَى تصَّيرَِ  داَمَتِّ مَا فّت نَة ِ تضَُرُّ

ضُ، السَمَاوَاتُِ رَ  وَدُِ وَالآخَرُِ وَالۡ  بَادًّا أسَ  يًا كَال كُوزّ، مُر   يَع رّفُِ لَِّ مُجَخ ّ
 «.هَوَاهُِ مّنِ  أشُ رّبَِ مَا إّلَِّ ا،مُن كَرًِ ينُ كّرُِ وَلَِّ مَع رُوفًا،

 "Fitnah akan dihadirkan ke dalam hati seperti tikar 
yang dianyam sehelai demi sehelai. Setiap hati yang 
menyerapnya, maka akan menyisakan padanya 
satu noktah hitam. Sebaliknya, setiap hati yang 
menolaknya, maka akan menyisakan padanya titik 
putih. Sehingga hati itu akan terbagi menjadi dua: 
hati yang putih bersih seperti batu yang licin, yang 
tidak akan dibahayakan oleh fitnah selama langit 
dan bumi masih ada; dan lainnya adalah hati yang 
hitam legam seperti panci yang terbalik, yang tidak 
mengenal kebaikan dan tidak mengingkari 
kemungkaran, kecuali apa yang diserap dari hawa 
nafsunya."1 

 
1 HR. Muslim (No. 144). 
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- Dosa besar merupakan sebab terjadinya 
permusuhan dan saling benci serta berkuasanya 
musuh. Allah Ta'ala berfirman, 

ا ِ ٱلذَّينَِ ﴿وَمّنَِ َِٰٓ إّنَا قَالوَُٰٓ رَىَٰ نَا نصَََٰ قَهُمأِ أخََذأ ا فنَسَُوا ِ مّيثََٰ مَا حَظ ٗ رُوا ِ م ّ  بّهِّۦ ذكُ ّ
نَا رَيأ نَهُمُِ فَأغَأ عدَاَوَةَِ بيَأ ضَآَٰءَِ ٱلأ بَغأ مِّ إلَّىَِٰ وَٱلأ مَةِّ  يَوأ قّيََٰ فَِ ٱلأ  بّمَا ٱلَِلُِ ينَُب ئّهُُمُِ وَسَوأ
نَعوُنَِ كَانوُا ِ  ِ﴾14 يصَأ

 "Di antara orang-orang yang mengatakan, 'Kami 
ini orang Nasrani,' Kami telah mengambil 
perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) 
melupakan sebagian pesan yang telah 
diperingatkan kepada mereka, maka Kami 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka hingga hari Kiamat. Dan kelak Allah akan 
memberitakan kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan." [QS. Al-Mā`idah: 14] Maka, 
apabila manusia meninggalkan sebagian dari apa 
yang Allah perintahkan kepada mereka, dan 
melanggar apa yang dilarang-Nya, niscaya akan 
timbul di antara mereka permusuhan dan 
kebencian, dan musuh-musuh akan menguasai 
mereka.1 

- Dosa besar menjadi penyebab kehancuran 
masyarakat disebabkan karena tersebarnya 
akhlak-akhlak tercela seperti: dusta, tuduhan palsu, 
gibah (menggunjing), adu domba, penipuan, tipu 
daya, kesombongan, berbangga diri, dan memakan 

 
1 Lihat: Majmū’ Al-Fatāwā (3/421). 
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harta orang lain dengan cara batil. Demikian halnya 
kehidupan hancur, tindakan saling menyakiti di 
antara manusia marak terjadi seperti yang terjadi 
pada sihir dan semisalnya, serta perbuatan-
perbuatan keji merajalela seperti: zina, gay, 
perilaku banci, dan saling menyerupai antara laki-
laki dan perempuan.1 

Sikap Ahlusunnah Terhadap Pelaku Dosa 

Besar serta Hadis-Hadis Yang Berisi Janji 

dan Ancaman 
Ahlussunah berpendapat bahwa pelaku dosa 

besar—yang tingkatannya di bawah syirik dan 
kufur akbar—adalah seorang mukmin yang 
imannya tidak sempurna. Imannya berkurang 
sesuai kadar maksiat yang dilakukannya. Sebutan 
iman tidak dicabut secara keseluruhan, dan tidak 
pula diberi secara mutlak. Melainkan ia adalah 
seorang mukmin yang kurang imannya, atau adalah 
seorang mukmin sebab keimanannya dan fasik 
sebab dosa besarnya. Adapun statusnya di akhirat, 
ia berada di bawah kehendak Allah. Jika Allah 
berkehendak, Dia akan mengampuninya dan 
memasukkannya ke dalam surga tanpa didahului 
azab, sebaliknya jika berkehendak, Dia akan 
mengazabnya sesuai kadar dosanya, kemudian 
mengeluarkannya (dari azab neraka) dan 

 
1 Lihat: Ad-Dā` wad-Dawā` karya Ibnul Qayyim (Hal. 1/132). 
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memasukkannya ke dalam surga bersama orang-
orang mukmin. Bisa jadi ia telah membersihkan diri 
dari dosa besar itu di dunia sebelum dia tiba 
akhirat, yaitu dengan tobat nasuha, dengan 
ditegakkan padanya hukum had, melalui musibah, 
atau dengan memperbanyak amal saleh, sehingga 
ia datang pada hari kiamat tanpa mendapatkan 
azab. 

Adapun hadis-hadis yang berisi ancaman bagi 
para pelaku dosa besar, seperti hadis Abu Hurairah 
-raḍiyallāhu 'anhu- bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نّي لَِّ» نّي حّينَِ الزَانّي يَز  ، وَهُوَِ يَز  مّن  رَِ يشَ رَبُِ وَلَِّ مُؤ   حّينَِ الخَم 
، وَهُوَِ يشَ رَبُِ مّن  رّقُِ وَلَِّ مُؤ  رّقُِ حّينَِ يسَ  مّنِ  وَهُوَِ يَس   «.مُؤ 

 "Tidaklah seorang pezina ketika ia berzina dalam 
keadaan beriman, tidaklah peminum khamar 
ketika ia meminumnya dalam keadaan beriman, 
dan tidaklah pencuri ketika ia mencuri dalam 
keadaan beriman."1 Maksudnya adalah bahwa 
sebutan iman yang sempurna hilang darinya dan 
yang tersisa adalah Islam, sampai ia meninggalkan 
dosa tersebut dan bertobat, maka iman itu akan 
kembali lagi. Jadi, iman yang sempurna dinafikan 
darinya hanya ketika ia melakukan dosa-dosa besar 
tersebut, akan tetapi pokok iman tetap melekat 
padanya. Sebab, terdapat hadis-hadis lain yang 
berisikan janji masuk surga bagi siapa saja yang 

 
1 HR. Bukhari (No. 2475) dan Muslim (No. 57). 
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meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, sekalipun ia berzina dan 
mencuri. Misalnya hadis riwayat Abu Zar -
raḍiyallāhu 'anhu- bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رّكُِ لَِّ أمَُتّيِ مّنِ  مَاتَِ مَنِ  أنََهُِ فبَشََرَنّي رَب ّي، مّنِ  آتِ  أتَاَنّي»  بّالَِلِّ يشُ 
 وَإّنِ  زَنَى وَإّنِ : »قَالَِ سَرَقَ؟ِ وَإّنِ  زَنَى وَإّنِ : قلُ تُِ ،«الجَنَةَِ دخََلَِ شَي ئاً
 «.سَرَقَِ

 "Telah datang kepadaku utusan dari Rabbku, lalu 
ia memberiku kabar gembira bahwa siapa saja dari 
umatku yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, 
niscaya ia akan masuk surga." Aku bertanya, 
"Meskipun dia berzina, meskipun dia mencuri?" 
Beliau bersabda, "Meskipun dia berzina, meskipun 
dia mencuri."1 

Cara Penanggulangan dan Penanganan 

Dosa-Dosa Besar 
- Menggalakkan edukasi di tengah masyarakat 

tentang bahaya kemaksiatan, khususnya dosa-dosa 
besar, dan bahwa hal tersebut merupakan 
penyebab turunnya siksa dan bala kepada seluruh 
masyarakat; sebagaimana firman Allah جل جلاله: 

نَةِٗ ﴿وَٱتقَوُا ِ ِ مّنكُمأِ ظَلَمُوا ِ ٱلذَّينَِ تصُّيبَنَِ لَِّ فتّأ
 
ا ِ خَآَٰصَةٗ لَمُوَٰٓ  شَدّيدُِ ٱلَِلَِ أنََِ وَٱعأ

عّقَابِّ  ِ﴾25 ٱلأ

 
1 HR. Bukhari (No. 1237) dan Muslim (No. 94). 
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 "Peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak 
hanya menimpa orang-orang yang zalim saja di 
antara kalian. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya." [QS. Al-Anfāl: 25] 

- Mempelajari ilmu syariat, karena 
mempelajarinya dapat mencegah jiwa dari 
kemaksiatan, karena orang yang mengetahui 
hukuman-hukuman yang menjadi konsekuensi dari 
dosa-dosa tersebut, jiwanya akan tercegah dari 
terjerumus ke dalamnya. 

- Menunaikan kewajiban mencegah 
kemungkaran, dengan cara melarang dan membuat 
jera orang-orang fasik dari dosa besar. An-Nu'mān 
bin Basyīr -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Nabi 
 ,bersabda صلى الله عليه وسلم

مِ  كَمَثلَِّ فيّهَا، وَالوَاقّعِّ اَللِّّ حُدوُدِّ عَلَى القَائّمِّ مَثلَُِ» تهََمُوا قَو   عَلَى اس 
لَهَا بَع ضُهُمِ  فَأصََابَِ سَفّينَة ، فلََهَاِ، وَبَع ضُهُمِ  أعَ   فّي الَذّينَِ فَكَانَِ أسَ 
فَلّهَا ا إذّاَ أسَ  تقََو  واِ المَاءِّ مّنَِ اس  قَهُمِ  مَنِ  عَلَى مَرُّ  خَرَق نَا أنََا لَوِ : فقََالوُا ،فَو 

قًا نصَّيبنَّا فّي ذِّ وَلَمِ  خَر  قنََا، مَنِ  نؤُ   هَلَكُواِ أرََادوُا وَمَا يتَ رُكُوهُمِ  فَإنِّ  فَو 
ا، أيَ دّيهّمِ  عَلَى أخََذوُا وَإّنِ  جَمّيعًا، ا نَجَو   «.جَمّيعًا وَنَجَو 

 "Perumpamaan orang yang berhenti pada batasan-
batasan Allah dan yang terjerumus di dalamnya 
seperti suatu kaum yang berundi untuk 
mendapatkan tempat di sebuah kapal, lalu sebagian 
mendapatkan tingkat atas dan sebagian lainnya 
mendapatkan tingkat bawah. Orang-orang yang di 
tingkat bawah, jika mengambil air, mereka 
melewati orang-orang yang di atas mereka. Mereka 
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berkata, 'Seandainya kita membuat lubang kecil di 
bagian kita ini (tentu itu bagus) hingga kita tidak 
perlu mengganggu orang-orang di atas kita.' Jika 
orang-orang yang di atas membiarkan apa yang 
mereka inginkan, niscaya mereka semua binasa. 
Namun, jika mereka ambil tangannya 
(mencegahnya), niscaya mereka selamat dan 
semuanya selamat."1 

Sabda beliau "orang yang berhenti pada batasan-
batasan Allah", maksudnya: orang yang lurus di 
atas perintah Allah Ta'ala, tidak melakukan apa 
yang dilarang Allah Ta'ala, serta mengajak pada 
yang makruf dan mencegah yang mungkar. "Orang 
yang terjerumus di dalamnya", maksudnya: orang 
yang meninggalkan yang makruf dan melakukan 
yang mungkar. "Berundi" maksudnya: berundi agar 
masing-masing mendapatkan suatu bagian, yakni 
jatah. "Mengambil tangan mereka" maksudnya: 
mencegah mereka melubangi kapal. 

- Pendidikan iman yang benar dari keluarga 
serta pengawasan orang tua kepada anak-anaknya, 
khususnya pada masa remaja, yang akan 
melahirkan generasi muda yang saleh, yang 
ditempa dengan pendidikan iman dan berkarakter 
dengan akhlak lurus. 

- Menyediakan alternatif yang disyariatkan 
untuk perbuatan maksiat, karena Allah جل جلاله tidak 

 
1 HR. Bukhari (No. 2493). 
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mengharamkan sesuatu melainkan Dia 
memberikan pada apa yang dihalalkan-Nya 
kecukupan dari apa yang diharamkan-Nya. Zina, 
misalnya, solusinya adalah dengan pernikahan dini 
bagi para pemuda. Pencurian diatasi dengan 
menyediakan kesempatan kerja bagi individu, 
sedangkan gibah dan mencemarkan kehormatan 
orang lain diatasi dengan mengisi waktu luang 
dengan ketaatan atau dengan hal-hal mubah yang 
diizinkan Allah. Demikianlah halnya pada setiap 
kemaksiatan atau dosa besar. 

- Memberdayakan energi para pemuda serta 
mengarahkannya kepada hal-hal yang bermanfaat 
bagi umat dalam urusan agama dan dunia. Misalnya 
dengan mempelajari ilmu agama, menyebarkan 
dakwah Islam, dan mempelajari ilmu-ilmu teoretis 
dan terapan yang bermanfaat dalam urusan dunia 
seperti kedokteran, teknik, perdagangan, dan lain 
sebagainya. Demikian pula mempelajari sebagian 
keterampilan dan profesi yang bermanfaat seperti 
pertukangan, pandai besi, dan lainnya. Sebab, jika 
jiwa tidak disibukkan dengan ketaatan, niscaya ia 
akan tersibukkan dengan kemaksiatan. 

- Seorang muslim harus terus menjaga imannya, 
karena iman itu dapat usang di dalam hati 
sebagaimana pakaian menjadi lusuh, maka 
seyogyanya ia dijaga dengan memperbanyak 
ketaatan yang akan meningkatkan keimanan di 
dalam hati. 
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- Hendaknya seorang muslim menjauhi semua 
hal yang dapat menyeretnya pada kemaksiatan, 
terlebih dengan masifnya media sosial dan situs-
situs yang menyebarkan kefasikan, kekufuran, dan 
segala sesuatu yang mengundang murka Allah. 
Maka, hendaknya seorang muslim tidak membuka 
satu pun pintu keburukan bagi dirinya. Sebab, 
barang siapa membukanya, niscaya ia akan 
memasukinya. An-Nawwās bin Sam'ān -raḍiyallāhu 
'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

تقَّيمًا، صّرَاطًا مَثلًَِ اَللُِّ ضَرَبَِ» رَاطِّ جَنبَتَيَِّ وَعَلَى مُس   سُورَانّ، الص ّ
خَاة ، سُتوُرِ  الۡبَ وَابِّ وَعَلَى مُفَتحََة ، أبَ وَابِ  فيّهّمَا  بَابِّ وَعَلَىِ مُر 

رَاطِّ رَاطَِ اد خُلوُا النَاسُ، أيَُّهَا: يقَوُلُِ داَع ِ الص ّ  وَلَِّ جَمّيعًاِ، الص ّ
قِّ مّنِ  يدَ عُو وَداَع ِ تعََرَجُوا،تَِ رَاطّ، فَو   مّنِ  شَي ئاً يفَ تحََِ أنَِ  أرََادَِ فَإذّاَ الص ّ

هُ، لَِّ وَي حَكَِ: قَالَِ الۡبَ وَابّ، تلّ كَِ هُِ إّنِ  فَإنَّكَِ تفَ تحَ  هُِ تفَ تحَ  : أيَِ ( تلَّج 
رَاطُِ ،)تدَ خُل هُِ لَمُِ،: وَالص ّ س  ّ  وَالۡبَ وَابُِ ،اَللِّّ حُدوُدُِ: وَالسُّورَانِّ الۡ 

رَاطِّ رَأ سِّ عَلَى الداَعّي وَذلَّكَِ اَللّّ، مَحَارّمُِ: المُفتَحََةُِ  اَللِّّ، كّتاَبُِ: الص ّ
قِّ مّنِ  وَالداَعّي رَاطِّ فَو  لّمِ  كُل ِّ قلَ بِّ فّي اَللِّّ وَاعّظُِ: الص ّ  «.مُس 

 "Allah membuat perumpamaan berupa jalan yang 
lurus. Di kedua sisi jalan itu terdapat dua dinding. 
Di keduanya terdapat pintu-pintu yang terbuka, 
dan di pintu-pintu tersebut terdapat tirai terjulur. 
Di pintu masuk jalan itu terdapat seorang penyeru 
yang berkata, 'Wahai sekalian manusia, masuklah 
kalian semuanya ke jalan ini dan janganlah 
berbelok.' Juga seorang penyeru lainnya di atas 
jalan, Jika ada yang hendak membuka sebagian dari 
pintu-pintu itu, ia berkata, 'Celaka engkau, jangan 
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dibuka, sebab jika engkau buka maka engkau pasti 
masuk.' Jalan tersebut adalah Islam, kedua dinding 
itu adalah batasan-batasan Allah, pintu-pintu yang 
terbuka itu adalah larangan-larangan Allah, 
penyeru di pintu masuk jalan adalah kitab Allah, 
dan penyeru di atas jalan adalah pengingat dari 
Allah di dalam hati setiap muslim."1 

- Para pemimpin dan orang-orang yang memiliki 
wewenang atas kaum muslimin menegakkan 
kewajiban menjaga agama, yaitu memerintahkan 
yang makruf, melarang kemungkaran dan 
menghilangkannya, menegakkan hukum had, dan 
yang semacamnya. Ma'qil bin Yasar -raḍiyallāhu 
'anhu- meriwayatkan secara marfū': 

عّيهِّ عَب دِ  مّنِ  مَا» ترَ  مَِ يَمُوتُِ رَعّيَةً، اَللُِّ يسَ   غَاشِ  وَهُوَِ يَمُوتُ، يَو 
 «.الجَنَةَِ عَليَ هِّ اَللُِّ حَرَمَِ إّلَِّ لّرَعّيتَّهّ؛

 "Tidaklah seorang hamba diberi amanah oleh Allah 
untuk memimpin sekelompok rakyat lalu mati 
dalam keadaan berkhianat kepada rakyatnya, 
melainkan Allah akan mengharamkan surga 
baginya."2 Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

هُِ مُن كَرًا مّن كُمِ  رَأىَ مَنِ » تطَّعِ  لَمِ  فَإنِّ  بيّدَّهّ، فَل يغُيَ ّر   لَمِ  فَإنِّ  فَبلّّسَانّهّ، يَس 

تطَّعِ  عفَُِ وَذلَّكَِ فبَّقلَ بّهّ، يسَ   «.الّۡيمَانِّ أضَ 

 "Siapa di antara kalian melihat kemungkaran, 
maka hendaklah dia mencegahnya dengan tangan. 

 
1 HR. Ahmad (No. 17634). 
2 HR. Bukhari (No. 7150) dan Muslim (No. 142), dan ini redaksi Muslim. 
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Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak 
mampu juga, maka dengan hatinya, dan itulah iman 
yang paling lemah."1 Tahapan ini adalah bagi orang 
yang memiliki kekuatan, kekuasaan, atau jabatan. 

Sebagai penutup, kami memohon kepada Allah 
agar menjaga hati dan anggota tubuh kita di atas 
ketaatan kepada-Nya, serta menjauhkan kita dari 
segala dosa, baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi, yang besar maupun yang kecil. 

MENYEKUTUKAN ALLAH 
Menyekutukan Allah (syirik) Allah adalah dosa 

maksiat paling besar kepada-Nya secara mutlak, 
yang menafikan keimanan kepada Allah dan tauhid 
kepada-Nya. Allah جل جلاله berfirman, 

كَِ إّنَِ...﴿ رأ مِ  ٱلش ّ  ِ﴾13 عَظّيمِ  لَظُلأ

 "Sesungguhnya syirik (menyekutukan Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang paling besar." 
[QS. Luqmān: 13] Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 
'anhu- meriwayatkan: 

ظَمُِ الذنَ بِّ أيَُِّ: صلى الله عليه وسلمِ النبَّيَِ سَألَ تُِ عَلَِ أنَِ : »قَالَِ اَللّّ؟ِ عّندَِ أعَ   وَهُوَِ ندًّّا لِّلِّ تجَ 
 «.خَلقََكَِ

 Aku bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, "Dosa apakah yang 
paling besar di sisi Allah?" Beliau menjawab, 
"Engkau mengadakan sekutu bagi Allah, padahal 

 
1 HR. Muslim (No. 49). 
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Dia yang telah menciptakanmu."1 An-Niddu artinya: 
sekutu. 

Hakikat syirik adalah mengadakan sekutu atau 
tandingan bagi Allah جل جلاله dalam rububiyah, ibadah, 
atau nama-nama dan sifat-sifat-Nya, serta 
memalingkan salah satu hak Allah atau salah satu 
jenis ibadah kepada selain Allah. Setiap keyakinan, 
ucapan, atau perbuatan yang terbukti 
diperintahkan oleh Allah maka 
memperuntukkannya hanya kepada Allah adalah 
tauhid, iman, dan ikhlas, sementara 
mengalihkannya kepada selain Allah adalah 
kesyirikan dan kekafiran. 

Masuk dalam kesyirikan: berdoa kepada orang 
mati, meminta hajat kepada mereka, bernazar 
untuk mereka, dan meminta pertolongan kepada 
mereka. Demikian pula sujud kepada selain Allah, 
menyembelih (hewan) untuk selain Allah, dan 
semisalnya. 

Dalil-dalil pengharaman syirik serta 

penjelasan tentang keburukan dan besar 

dosanya sangat banyak, di antaranya: 
Allah Ta'ala berfirman, 

فّرُِ لَِّ ٱلَِلَِ ﴿إّنَِ رَكَِ أنَ يَغأ فّرُِ بّهِّۦ يشُأ لّكَِ دوُنَِ مَا وَيَغأ رّكأِ وَمَن يشََآَٰءُِ  لّمَن ذََٰ  يشُأ
َِٰٓ فقَدَِّ بّٱلَِلِّ ترََىَٰ مًا ٱفأ  ِ﴾48 عَظّيمًا إثّأ

 
1 HR. Bukhari (No. 4477) dan Muslim (No. 86). 
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 "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
(dosa) mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia 
mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 
mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah 
berbuat dosa yang besar." [QS. An-Nisā`: 48] Allah -
Subḥānahu wa Ta'ālā- juga berfirman, 

رّكأِ مَن إنَّهُِۥ...﴿ هِّ ٱلَِلُِ حَرَمَِ فقَدَأِ بّٱلَِلِّ يشُأ جَنَةَِ عَليَأ هُِ ٱلأ وَىَٰ  وَمَاِ ٱلنَارُِ  وَمَأأ
لّمّينَِ

َٰ
ِ مّنأِ لّلظَ  ِ﴾72 أنَصَار 

 "Sungguh, barang siapa menyekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka Allah mengharamkan surga 
baginya, dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada 
seorang penolong pun bagi orang-orang yang zalim 
itu." [QS. Al-Mā`idah: 72] Allah Ta'ala juga 
berfirman, 

كَِ أوُحّيَِ ﴿وَلقََدأِ لّكَِ مّن ٱلَذّينَِ وَإلَّى إلَّيأ تَِ لئَّنأِ قبَأ رَكأ بَطَنَِ أشَأ  عَمَلكَُِ ليَحَأ
سّرّينَِ مّنَِ وَلتَكَُونَنَِ خََٰ بدُأِ ٱلَِلَِ بَلِّ 65 ٱلأ نَِ وَكُن فَٱعأ كّرّينَِ م ّ  ِ﴾66 ٱلشََٰ

 "Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu 
dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 
'Sungguh, jika engkau berbuat syirik, niscaya akan 
terhapuslah amalmu dan tentulah engkau 
termasuk orang yang rugi.' 

 Karena itu, hendaklah Allah saja yang engkau 
sembah, dan hendaklah engkau termasuk orang 
yang bersyukur." [QS. Az-Zumar: 65-66] 

Abu Bakrah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
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بَرِّ أنَُب ئّكُُمِ  ألََِّ» : قَالَِ اَللِّّ، رَسُولَِ يَا بَلَى: قَالوُاِ ثلَثَاً،« الكَبَائّرّ؟ِ بّأكَ 
رَاكُِ» ورِّ وَشَهَادَةُِ النفَ سّ، وَقتَ لُِ الوَالّديَ نّ، وَعُقوُقُِ بّالَِلّ، الّۡش   «.الزُّ

 "Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang 
dosa-dosa besar yang paling besar?" Beliau 
mengulanginya tiga kali. Para sahabat menjawab, 
"Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Yaitu 
menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang 
tua, membunuh jiwa, dan kesaksian palsu."1 

Kesyirikan memiliki banyak mudarat, di 

antaranya: 
- Kesyirikan adalah penghapus seluruh amal. 

Allah Ta'ala berfirman, 

رَكُوا ِ وَلَوأِ...﴿ هُمِ لَحَبّطَِ أشَأ مَلوُنَِ كَانوُا ِ مَا عَنأ  ِ﴾88 يَعأ

 "Sekiranya mereka menyekutukan Allah, pasti 
terhapuslah semua amalan yang telah mereka 
kerjakan." [QS. Al-An'ām: 88] 

- Siapa yang meninggal dunia di atas kesyirikan 
dan tidak bertobat darinya, maka dia kekal abadi di 
dalam neraka. Jabir raḍiyallāhu 'anhu berkata, 

 مَنِ : »فَقَالَِ المُوجّبتَاَنّ؟ِ مَا اللّ، رَسُولَِ يَا: فَقَالَِ رَجُلِ  صلى الله عليه وسلم النَبّيَِ أتَىَ
رّكُِ لَِّ مَاتَِ رّكُِ مَاتَِ وَمَنِ  الجَنَةَ، دخََلَِ شَي ئاً بّالَِلِّ يشُ  ئاًِ بّالَِلِّ يشُ   دخََلَِ شَي 
 «.النَارَِ

 Seorang laki-laki datang menemui Nabi صلى الله عليه وسلم lalu 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah dua perkara 
yang memastikan itu?" Beliau bersabda, "Siapa 

 
1 HR. Bukhari (No. 4477) dan Muslim (No. 86). 
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yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun, akan masuk surga. 
Siapa yang mati dalam keadaan menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun, ia akan masuk 
neraka."1 

- Orang musyrik itu tidak terlindungi darah dan 
hartanya. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Umar -
raḍiyallāhu 'anhumā- bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

تُِ» هَدوُا حَتىَ النَاسَِ أقَُاتّلَِ أنَِ  أمُّر   مُحَمَداًِ وَأنََِ اَللُّ، إّلَِّ إّلَهَِ لَِّ أنَِ  يَش 
توُا الصَلَةَ، وَيقُّيمُوا اَللّّ، رَسُولُِ  عَصَمُوا ذلَّكَِ فَعَلوُا فَإذّاَ الزَكَاةَ، وَيُؤ 
وَالَهُمِ  دّمَاءَهُمِ  مّن ّي  «.اَللِّّ عَلَى وَحّسَابهُُمِ  لَمّ،الّۡسِ  بّحَق ِّ إّلَِّ وَأمَ 

 "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan salat, dan menunaikan zakat. Apabila 
mereka melakukan hal itu, maka mereka telah 
melindungi darah dan hartanya dariku kecuali 
dengan hak Islam. Sedangkan perhitungan amalan 
mereka terserah kepada Allah."2 

- Orang musyrik tidak mendapatkan 
pertolongan maupun bantuan dari Allah atas 
musibah-musibah dunia yang menimpanya, setan 
menguasainya dari segala penjuru, dan ia hidup 
dalam kegelisahan, ketidaktenangan, dan 

 
1 HR. Muslim (No. 93). 
2 HR. Bukhari (No. 25) dan Muslim (No. 22). 
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ketakutan yang terus-menerus serta kesedihan 
yang permanen. Allah Ta'ala berfirman, 

رّكأِ وَمَن...﴿ طَفهُُِ ٱلسَمَآَٰءِّ مّنَِ خَرَِ فَكَأنََمَا بّٱلَِلِّ يشُأ رُِ فتَخَأ وّي أوَأِ ٱلطَيأ  بّهِّ تهَأ
يحُِ ِ﴾ مَكَانِ  فّي ٱلر ّ  سَحّيق 

 "Barang siapa mempersekutukan Allah, maka 
seakan-akan dia jatuh dari langit lalu disambar oleh 
burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh." [QS. Al-Ḥajj: 31] 

As-Sa'diy -raḥimahullāh- berkata menafsirkan 
ayat ini, "Demikian perumpamaan orang musyrik. 
Keimanan itu laksana langit yang terpelihara nan 
tinggi. Orang yang meninggalkan keimanan laksana 
orang yang jatuh dari langit, yang rentan terhadap 
berbagai malapetaka dan bencana. Bisa jadi ia 
disambar oleh burung lalu tubuhnya dicabik-cabik 
menjadi banyak bagian. Demikian pula orang 
musyrik, apabila ia tidak berpegang teguh pada 
keimanan, ia akan disambar oleh setan dari segala 
penjuru, lalu mereka mencabik-cabiknya dan 
menghancurkan agama serta dunianya."1 

- Orang musyrik tidak dimandikan, tidak 
dikafani, tidak disalati, dan tidak dikuburkan di 
pemakaman kaum muslimin. 

 
1 Tafsīr As-Sa'diy (Hal. 538). 
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Cara-cara Membentengi Diri dari Kesyirikan 
Seorang muslim dapat menjaga dirinya dari 

terjerumus ke dalam kesyirikan dengan beberapa 
cara: 

- Mempelajari tauhid dan akidah yang benar 
serta mengamalkan apa yang telah dipelajarinya. 
Allah Ta'ala berfirman, 

لَمأِ هَِ لََِّٰٓ أنََهُِۥ ﴿فَٱعأ  ِ﴾...ٱلِلَِ إّلَِّ إلََّٰ

 "Ketahuilah bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah." [QS. Muḥammad: 
19] Imam Ibnul Qayyim -raḥimahullāh- berkata, 
"Allah Ta'ala berfirman, 'Ketahuilah, sesungguhnya 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah...' Maka, mempelajari keesaan Allah Ta'ala 
dan bahwa tidak ada sembahan yang berhak 
disembah selain Dia adalah perkara yang 
diperintahkan karena zatnya. Meskipun ilmu itu 
saja tidak cukup, tetapi harus disertai dengan 
ibadah kepada Allah semata dan tanpa ada sekutu 
bagi-Nya. Keduanya adalah dua perkara yang 
diperintahkan dan menjadi tujuan, yaitu: mengenal 
Rabb جل جلاله melalui nama-nama, sifat-sifat, perbuatan, 
serta ketetapan-ketetapan-Nya, dan beribadah 
kepada-Nya sesuai dengan yang diperintahkan dan 
yang ditunjukkan. Sebagaimana ibadah kepada-
Nya merupakan perintah dan tujuan tersendiri, 
demikian pula mengetahui dan mengenal-Nya. 
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Selain itu, belajar adalah salah satu jenis ibadah 
yang paling utama."1 

- Menjauhi syirik kecil, seperti sedikit ria, 
bersumpah dengan selain Allah, dan ucapan 
seseorang: "apa yang Allah kehendaki dan Anda 
kehendaki, ini berasal dari Allah dan darimu, aku 
berlindung kepada Allah dan kepadamu, dan aku 
berserah diri kepada Allah dan kepadamu," serta 
perkataan-perkataan semisal. Sebab, syirik kecil 
adalah pengantar menuju syirik besar. 

- Mengenal bentuk-bentuk serta jenis-jenis 
kesyirikan yang beredar luas di kalangan 
masyarakat agar bisa dijauhi dan tidak terjerumus 
ke dalamnya. 

- Berdoa kepada Allah جل جلاله agar diteguhkan di atas 
tauhid serta dijauhkan dari kesyirikan. Allah Ta'ala 
berfirman mengisahkan doa Nabi Ibrāhīm -
'alaihissalām-, 

هّيمُِ قَالَِ ﴿وَإذّأِ رََٰ عَلأِ رَب ِّ إبّأ ذاَ ٱجأ بَلدََِ هََٰ نّي ءَامّنٗا ٱلأ نبُأ بدَُِ أنَ وَبنَّيَِ وَٱجأ  نَعأ
نَامَِ صَأ  ِ﴾35 ٱلۡأ

 "Ingatlah, ketika Ibrahim berdoa, 'Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar tidak 
menyembah berhala." [QS. Ibrāhīm: 35] Rasulullah 
 ,juga sering berdoa صلى الله عليه وسلم

 «.دّينّكَِ عَلَى قلَ بّي ثبَ ّتِ  القلُوُبِّ مُقلَ ّبَِ يَا»

 
1 Miftāḥ Dār As-Sa'ādah (1/178). 
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 "Yā muqallibal-qulūb, ṡabbit qalbī 'alā dīnika." 
(Artinya: Wahai Zat yang membolak-balik hati, 
teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu).1 

BERDUSTA ATAS NAMA ALLAH DAN 

RASULNYA 
Dusta secara umum merupakan dosa besar, akan 

tetapi di antara bentuk kedustaan yang paling keji 
dan buruk adalah berdusta atas nama Allah dan 
Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. As-Sa'diy berkata, "Tidak ada seorang 
pun yang lebih zalim dan lebih besar dosanya 
daripada orang yang berdusta dengan 
mengatasnamakan Allah, yakni dengan 
menisbahkan suatu perkataan atau hukum kepada 
Allah, padahal Allah Ta'ala tidak memiliki sangkut 
paut dengannya. Orang ini adalah makhluk yang 
paling zalim karena dalam perbuatannya itu 
terkandung kedustaan dan pengubahan terhadap 
pokok-pokok dan cabang-cabang agama. 
Penisbahan hal itu kepada Allah merupakan 
kerusakan yang paling besar."2 

Di antara jenis dusta adalah seseorang 
menafsirkan firman Allah dengan makna yang tidak 
dikehendaki oleh Allah. Sebab, yang diinginkan dari 
suatu perkataan adalah maknanya. Maka apabila ia 
berkata: Allah menginginkan demikian dan 
demikian, ia telah berdusta atas nama Allah serta 

 
1 HR. Tirmizi (No. 2140). 
2 Tafsīr As-Sa'diy (Hal. 265). 
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bersaksi atas nama Allah tentang sesuatu yang 
tidak dikehendaki oleh Allah جل جلاله. Demikian pula jika 
ia menafsirkan hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan makna 
yang tidak beliau kehendaki. 

Dalil-dalil pengharaman berdusta atas nama 

Allah dan Rasul-Nya, serta penjelasan akan 

keburukan dan besarnya dosa perbuatan itu, 

sangat banyak. Di antaranya: 
Allah Ta'ala berfirman, 

نَهُ ۥِ وَلدَٗاهِ ٱلَِلُِ ٱتخََذَِ ﴿قَالوُا ِ حََٰ غنَّيُِّ  هُوَِ سُبأ
تِّ فيّ مَا لَهُِۥ ٱلأ وََٰ  فيِّ وَمَا ٱلسَمََٰ

ِ ضّ  رَأ ن عّندكَُمِ إّنأِ ٱلۡأ نِّ  م ّ
طََٰ ذآََِٰ  سُلأ لَمُونَِ لَِّ مَا ٱلَِلِّ عَلَى أتَقَوُلوُنَِ بّهََٰ  68 تعَأ

ترَُونَِ ٱلذَّينَِ إّنَِ قلُأِ لّحُونَِ لَِّ كَذّبَِٱلأِ ٱلَِلِّ عَلَى يفَأ عِ  69 يفُأ يَا فّي مَتََٰ  ثمَُِ ٱلدُّنأ
نَا جّعهُُمأِ إلّيَأ عذَاَبَِ نذُّيقهُُمُِ ثمَُِ مَرأ فرُُونَِ كَانوُا ِ بّمَا ٱلشَدّيدَِ ٱلأ  ِ﴾70يَكأ

 "(Orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, 
'Allah mempunyai anak.' Maha Suci Allah. Dialah 
Yang Maha Kaya, milik-Nya semua yang ada di 
langit dan semua yang ada di bumi. Kalian tidak 
mempunyai alasan yang kuat tentang ini. 
Pantaskah kalian mengatakan tentang Allah apa 
yang kalian tidak ketahui? 

 Katakanlah, 'Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan atas nama Allah 
tidak akan beruntung.' 

 (Bagi mereka) kesenangan (sesaat) ketika di 
dunia, selanjutnya kepada Kami-lah mereka 
kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka 
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azab yang berat, karena kekafiran mereka." [QS. 
Yūnus: 68-70] 

Siapa yang berdusta atas nama Allah جل جلاله dan 
mengklaim bahwa Dia memiliki istri, anak, atau 
sekutu, maka dia telah kafir kepada Allah Ta'ala. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

مَِ مَةِّ ﴿وَيَوأ قّيََٰ وَدةَ ِ  وُجُوهُهُمِ ٱلَِلِّ عَلَى كَذبَوُاِ  ٱلَذّينَِ ترََى ٱلأ سأ سَِ مُّ  فّي ألَيَأ
وٗى جَهَنَمَِ مُتكََب ّرّينَِ مَثأ لأ  ِ﴾60ل ّ

 "Pada hari kiamat engkau akan melihat orang-
orang yang berbuat dusta atas nama Allah, 
wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahanam 
itu tempat tinggal bagi orang yang 
menyombongkan diri?" [QS. Az-Zumar: 60] 

As-Sam'aniy berkata, "Makna dari 'berdusta atas 
nama Allah', yaitu: mereka mengklaim bahwa Allah 
memiliki anak atau sekutu. Namun, dikatakan pula 
bahwa hal ini bersifat umum untuk setiap 
kedustaan atas nama Allah."1 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

لَمُِ ﴿وَمَنأِ ترََىَِٰ مّمَنِّ أظَأ ئّكَِ كَذّبًاِ  ٱلَِلِّ عَلَى ٱفأ
َٰٓ لََٰ رَضُونَِ أوُ   رَب ّهّمأِ عَلَىَِٰ يعُأ

دُِ وَيقَوُلُِ هََٰ شَأ َٰٓؤُلََّٰٓءِّ ٱلۡأ ِ  عَلَىَِٰ كَذبَوُا ِ ٱلذَّينَِ هََٰ نَةُِ ألََِّ رَب ّهّمأ  عَلَى ٱلَِلِّ لَعأ
لّمّينَِ

َٰ
 ِ﴾18ٱلظَ

 "Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mengada-adakan suatu kebohongan atas nama 
Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan 
mereka, dan para saksi akan berkata, 'Orang-orang 

 
1 Tafsīr As-Sam'āniy (4/478). 
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inilah yang telah berbohong atas nama Tuhan 
mereka.' Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) 
kepada orang yang zalim." [QS. Hūd: 18] 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

سّنَتكُُمُِ تصَّفُِ لّمَا تقَوُلوُا ِ ﴿وَلَِّ كَذّبَِ ألَأ ذاَ ٱلأ لِ  هََٰ ذاَ حَلََٰ ترَُوا ِ حَرَامِ  وَهََٰ تفَأ  ل ّ
كَذّبَ ِ ٱلَِلِّ عَلَى ترَُونَِ ٱلَذّينَِ إّنَِ ٱلأ كَذّبَِ ٱلَِلِّ عَلَى يفَأ لّحُونَِ لَِّ ٱلأ  116 يفُأ

عِ   ِ﴾117ألَّيمِ  عَذاَبِ  وَلَهُمأِ قلَّيلِ  مَتََٰ

 "Janganlah kalian mengatakan terhadap apa 
yang disebut-sebut oleh lidah kalian secara dusta: 
'Ini halal dan ini haram', untuk mengada-adakan 
kebohongan atas nama Allah. Sesungguhnya, orang 
yang mengada-adakan kebohongan atas nama 
Allah tidak akan beruntung. 

 (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan 
mereka akan mendapat azab yang pedih." [QS. An-
Naḥl: 116-117] 

Ibnu Ḥajar Al-Haitamiy berkata, "Tidak 
diragukan lagi bahwa sengaja berdusta atas nama 
Allah dan Rasul-Nya dalam menghalalkan yang 
haram atau mengharamkan yang halal adalah 
kekafiran murni."1 

Al-Mugīrah bin Syu'bah -raḍiyallāhu 'anhu- 
berkata, Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

، عَلَىِ كَكَذّبِ  لَي سَِ عَلَيَِ كَذّبًا إّنَِ» داً، عَلَيَِ كَذبََِ مَنِ  أحََد   فلَ يتَبََوَأ ِ مُتعََم ّ
 «.النَارِّ مّنَِ مَق عدَهَُِ

 
1 Az-Zawājir 'an Iqtirāf Al-Kabā`ir (1/162). 
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 "Sesungguhnya kedustaan atas nama diriku tidak 
seperti kedustaan atas nama selainku. Barangsiapa 
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka 
hendaklah ia menyiapkan tempatnya di neraka."1 

An-Nawawiy berkata, "Di dalamnya terkandung 
penegasan beratnya pengharaman berdusta atas 
nama beliau صلى الله عليه وسلم, dan bahwa perbuatan itu 
merupakan kekejian yang besar dan dosa besar 
yang membinasakan. Akan tetapi, seseorang tidak 
menjadi kafir karena kedustaan ini, kecuali jika ia 
menghalalkannya. Inilah pendapat yang masyhur 
dari mazhab-mazhab para ulama."2 

Ibnul Qayyim berkata, "Berdusta atas nama 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajibkan masuk neraka dan 
mengambil tempat tinggal yang telah disiapkan di 
dalamnya, yaitu tempat tinggal tetap yang tidak 
akan ditinggalkan oleh penghuninya."3 

Berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya 

memiliki banyak mudarat, di antaranya: 
- Berdusta atas nama Allah adalah jalan orang-

orang musyrik.  
Allah Ta'ala berfirman, 

 
1 HR. Bukhari (No. 1291) dan Muslim (No. 933). 
2 Syarḥ Muslim (1/69). 
3 Madārijus-Sālikīn (1/379). 
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سّنَتكُُمُِ تصَّفُِ لّمَا تقَوُلوُا ِ ﴿وَلَِّ كَذّبَِ ألَأ ذاَ ٱلأ لِ  هََٰ ذاَ حَلََٰ ترَُوا ِ حَرَامِ  وَهََٰ تفَأ  ل ّ
كَذّبَ ِ ٱلَِلِّ عَلَى ترَُونَِ ٱلَذّينَِ إّنَِ ٱلأ كَذّبَِ ٱلَِلِّ عَلَى يفَأ لّحُونَِ لَِّ ٱلأ  116 يفُأ

عِ   ِ﴾117 ألَّيمِ  عَذاَبِ  وَلَهُمأِ قلَّيلِ  مَتََٰ

 "Janganlah kalian mengatakan terhadap apa 
yang disebut-sebut oleh lidah kalian secara dusta, 
'Ini halal dan ini haram', untuk mengada-adakan 
kebohongan atas nama Allah. Sesungguhnya orang 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
tidak akan beruntung. 

 (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan 
mereka akan mendapat azab yang pedih." [QS. An-
Naḥl: 116-117] 

Ibnu Kaṡīr berkata, "Allah Ta'ala melarang 
tindakan mengikuti jalan kaum musyrikin, yang 
menghalalkan dan mengharamkan hanya 
berdasarkan nama-nama yang mereka tetapkan 
dan sepakati berdasarkan pikiran mereka semata, 
seperti al-baḥīrah, as-sā`ibah, al-waṣīlah, al-ḥām, 
dan lain sebagainya yang merupakan syariat yang 
mereka ada-adakan untuk diri mereka di masa 
jahiliyah."1 

- Berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya 
merupakan sebab mengubah syariat Allah, yaitu 
dengan mengharamkan apa yang Allah halalkan, 
atau menghalalkan apa yang Allah haramkan. 

- Dapat menjerumuskan kepada bidah dan 
perkara-perkara baru dalam agama.  

 
1 Tafsīr Ibni Kaṡīr (4/609). 
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Ibnu Kaṡīr berkata, "Masuk dalam hal ini –yaitu 
dalam firman Allah Ta'ala (artinya): 'Janganlah 
kalian mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidah kalian secara dusta, 'Ini halal dan 
ini haram'– adalah setiap orang yang mengadakan 
bidah yang tidak memiliki landasan syariat, atau 
menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah 
maupun mengharamkan sesuatu yang dihalalkan 
Allah, semata-mata berdasarkan pendapat dan 
hawa nafsunya."1 

Langkah Preventif Menghindari Dusta 

terhadap Allah dan Rasul-Nya 
- Berilmu sebelum berucap dan berbuat. 
- Berpegang teguh dengan Sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

menjauhi bidah. 
Al-'Irbāḍ bin Sāriyah raḍiyallāhu 'anhu 

meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

دّي ّينَِ الخُلفََاءِّ وَسُنَةِّ بّسُنَتّي عَليَ كُمِ »  بّهَاِ تمََسَكُواِ الرَاشّدّينَ، المَه 
وا رَاسِّ: أيَِ ( بّالنَوَاجّذِّ عَلَي هَا وَعَضُّ دثَاَتِّ وَإّيَاكُمِ  ،)الۡضَ   الۡمُُورّ، وَمُح 

دثَةَِ  كُلَِ فَإنَِّ  «.ضَلَلَة ِ بدّ عَةِ  وَكُلَِ بدّ عَة ، مُح 

 "Kalian wajib berpegang teguh pada Sunnahku dan 
Sunnah khulafaurasyidin yang diberi petunjuk. 
Pegang teguh dan gigitlah ia dengan geraham 
(yakni: gigi geraham). Jangan sampai kalian 
melakukan perkara-perkara baru yang diada-

 
1 Tafsīr Ibni Kaṡīr (4/609). 
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adakan, karena setiap amalan yang diada-adakan 
adalah bidah, dan setiap bidah adalah kesesatan."1 

- Berupaya untuk selalu jujur 

Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- 
berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

د قّ، عَليَ كُمِ » د قَِ فَإنَِّ بّالص ّ دّي الص ّ ، إلَّى يَه  دّي البّرَِ وَإّنَِ البّر ّ  إلَّى يَه 
دقُُِ الرَجُلُِ يَزَالُِ وَمَا الجَنَةّ، د قَِ وَيتَحََرَى يَص  تبََِ حَتىَ الص ّ  اَللِّّ عّن دَِ يكُ 
يقًا، دّي الكَذّبَِ فَإنَِّ وَالكَذّبَ، وَإيَّاكُمِ  صّد ّ  الفجُُورَِ وَإّنَِ الفجُُورّ، لَىإِّ يَه 
دّي تبََِ حَتىَ الكَذّبَِ وَيَتحََرَى يَك ذّبُِ الرَجُلُِ يَزَالُِ وَمَا النَارّ، إّلَى يَه   يُك 
 «.كَذاَبًا اَللِّّ عّن دَِ

 "Hendaknya kalian berlaku jujur, karena kejujuran 
itu menuntun kepada kebaikan, dan sesungguhnya 
kebaikan itu mengantarkan ke surga. Seseorang 
akan selalu jujur dan berusaha untuk jujur sehingga 
dicatat di sisi Allah sebagai orang jujur. Sebaliknya, 
jauhilah dusta, karena dusta itu menjerumuskan 
kepada kedurhakaan, dan sesungguhnya 
kedurhakaan itu menjerumuskan ke neraka. 
Seseorang akan selalu berdusta dan berupaya 
untuk berdusta sampai dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta."2 

- Memperhatikan akibat berdusta atas nama 
Allah dan Rasul-Nya di dunia dan akhirat. 

 
1 HR. Abu Daud (No. 4607). 
2 HR. Bukhari (No. 6094) dan Muslim (No. 2607). 
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- Kehadiran para ulama yang membela dan 
menepis kedustaan yang dinisbahkan kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

BIDAH 
Mengadakan bidah dalam agama termasuk dosa 

besar. Tidak ada dosa kedurhakaan kepada Allah 
Ta'ala setelah syirik yang lebih disukai Iblis 
daripada bidah. Ibnu Qayyim -raḥimahullāh- 
berkata, "Setan ingin mengalahkan hamba melalui 
satu dari tujuh rintangan, yang sebagiannya lebih 
sulit dari yang lain. Dia tidak akan turun dari 
rintangan yang sulit ke rintangan di bawahnya 
kecuali jika ia gagal mengalahkannya pada 
rintangan tersebut: - Rintangan pertama: 
Rintangan kekufuran kepada Allah, agama-Nya, 
pertemuan dengan-Nya, sifat-sifat kesempurnaan-
Nya, dan apa yang dikabarkan oleh para rasul-Nya 
tentang-Nya.  

Sungguh, jika ia berhasil mengalahkan hamba di 
rintangan ini, maka padamlah api permusuhannya 
dan ia pun beristirahat. Akan tetapi, jika sang 
hamba berhasil menerobos rintangan ini dan 
selamat darinya dengan basirah petunjuk, dan 
cahaya iman tetap utuh bersamanya, maka setan 
akan mengejarnya di rintangan kedua: Yaitu 
rintangan bidah, baik berupa keyakinan yang 
menyalahi kebenaran yang Allah wahyukan kepada 
Rasul-Nya dan diturunkan dalam Kitab-Nya, 
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ataupun dengan beribadah dengan sesuatu yang 
tidak disyariatkan Allah berupa berbagai 
penampilan dan ritual-ritual baru dalam agama, 
yang tidak akan diterima sedikit pun oleh Allah."1 

Hakikat bidah ialah: suatu jalan dalam agama 
yang diada-adakan (dibuat-buat) yang menyerupai 
syariat, dengan tujuan melakukannya untuk 
berlebih-lebihan dalam beribadah kepada Allah جل جلاله. 

2 
Bidah yang dilarang adalah perkara baru dalam 

urusan agama. Adapun urusan dunia, seperti 
penemuan mobil, pesawat, komputer, telepon, dan 
semisalnya, semua itu tidak dinamakan bidah, 
walaupun disebut bidah secara bahasa. 

Nabi صلى الله عليه وسلم telah meninggalkan kita di atas petunjuk 
yang terang benderang, malam harinya seperti 
siang, tidaklah menyimpang darinya kecuali orang 
yang binasa. Tidak ada kebaikan kecuali telah 
beliau anjurkan, dan tidak ada keburukan kecuali 
telah beliau peringatkan, sehingga beliau صلى الله عليه وسلم tidak 
menyisakan celah bagi siapa pun untuk berdalih. 
Oleh karena itu, siapa yang mengadakan sesuatu 
yang baru dalam agama Allah Ta'ala yang tidak 
diizinkan oleh Allah dan tidak disyariatkan oleh 
Rasul-Nya, maka tidak ada kebaikan di dalamnya, 
bahkan ia tertolak dan dikembalikan kepada 
pelakunya. Maka, setiap perkara yang tidak pernah 

 
1 Madārijus-Sālikīn (1/237). 
2 Al-I'tiṣām karya Imam Asy-Syāṭibiy (1/50). 
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dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم maupun para 
khulafaurasyidin serta para sahabat beliau yang 
diridai, tidak sah dijadikan sarana beribadah 
kepada Allah Ta'ala. Hendaklah kita meridai untuk 
diri kita apa yang telah mereka ridai untuk diri 
mereka, karena sesungguhnya mereka berhenti 
(mencukupkan diri beramal) di atas landasan ilmu, 
dan dengan pandangan yang tajam mereka 
menahan diri. 

Ketahuilah bahwa setiap bidah dalam agama 

adalah haram dan kesesatan, dan kesesatan 

beserta pelakunya berada di neraka. Dalil-

dalil pengharamannya sangat banyak, kami 

sebutkan di antaranya: 
Allah جل جلاله berfirman, sebagai peringatan agar tidak 

mengikuti selain Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya 
 :صلى الله عليه وسلم

كُمِ أنُزّلَِ مَآَِٰ ٱتبَّعوُا ِ﴿ ن إلَّيأ لّيَآَٰءَهِ دوُنّهَّۦِٰٓ مّن تتَبَّعوُا ِ وَلَِّ رَب ّكُمأِ م ّ  مَاِ قلَّيلِٗ أوَأ
 ِ﴾3 تذَكََرُونَِ

 "Ikutlah apa yang diturunkan kepada kalian dari 
Tuhan kalian, dan janganlah kalian ikuti selain Dia 
sebagai pemimpin. Sedikit sekali kalian mengambil 
pelajaran." [QS. Al-A'rāf: 3] 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

ؤُا ِ لَهُمأِ ﴿أمَأِ َٰٓ نَِ لَهُمِ شَرَعُوا ِ شُرَكََٰ ينِّ م ّ ذنَِ  لَمأِ مَا ٱلد ّ  ِ﴾...ٱلَِلُِ بّهِّ يَأأ

 "Apakah mereka mempunyai sesembahan 
selain Allah yang menetapkan aturan agama bagi 
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mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah." [QS. 
Asy-Syūrā: 21] 

Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

دثََِ مَنِ » رّنَا فّي أحَ   «.رَد ِ فَهُوَِ مّن هُِ ليَ سَِ مَا هَذاَ أمَ 

 "Siapa yang membuat perkara baru dalam agama 
kita ini yang bukan berasal dari agama, maka 
amalan tersebut tertolak."1 

Jābir bin Abdillah -raḍiyallāhu 'anhumā- 
berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa bersabda, 

، هُدىَ الهُدىَ وَخَي رُِ اللّ، كّتاَبُِ الحَدّيثِّ خَي رَِ فَإنَِّ بَع دُِ أمََا»  وَشَرُِّ مُحَمَد 
دثَاَتهَُا الۡمُُورِّ  «.ضَلَلَة ِ بدّ عَةِ  وَكُلُِّ مُح 

 "Amabakdu: Sungguh, sebaik-baik perkataan 
adalah Kitab Allah, dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad صلى الله عليه وسلم. Seburuk-buruk perkara 
(dalam agama) adalah yang diada-adakan (bidah), 
dan semua bidah adalah kesesatan."2 

Ḥużaifah bin Yamān -raḍiyallāhu 'anhumā- 
berkata, Setiap ibadah yang tidak pernah 
dikerjakan oleh sahabat-sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 
maka janganlah kalian kerjakan. Karena generasi 
pertama tidak menyisakan satu amalan pun untuk 
dibahas bagi generasi yang berikutnya. 
Bertakwalah kepada Allah, wahai para qari (ahli Al-

 
1 HR. Bukhari (No. 2697) dan Muslim (No. 1718). 
2 HR. Muslim (No. 867). 
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Qur`an)! Ikutilah jalan orang-orang sebelum 
kalian."1 

Sufyān Aṡ-Ṡauriy raḥimahullāhu berkata, "Bidah 
itu lebih disukai Iblis daripada maksiat. Sebab, 
maksiat ada tobatnya, sedangkan bidah tidak ada 
tobatnya."2 

Bidah memiliki banyak bahaya dan dampak 

buruk, di antaranya: 
- Telah diketahui melalui berbagai percobaan 

dan pengalaman yang berlaku di dunia sejak awal 
hingga hari ini bahwa akal tidak bisa mandiri dalam 
menentukan kemaslahatannya. Oleh karena itu, 
harus ada syariat yang menjadi pedoman hidup 
manusia yang diciptakan oleh Rabbnya, dan Dia 
lebih mengetahui kemaslahatan dan 
kemudaratannya. Apabila ia tidak berjalan sesuai 
kehendak Rabbnya, maka ia telah mencelakakan 
dirinya sendiri dan menjerumuskannya ke dalam 
jurang kebinasaan. 

- Ahli bidah adalah pengikut hawa nafsu, karena 
akal apabila tidak mengikuti syariat, maka yang 
tersisa baginya hanyalah hawa nafsu dan syahwat.  

Allah Ta'ala berfirman kepada hamba-Nya, Daud 
alaihis-salām: 

 
1 Al-Bā'iṡ 'alā Inkāril-Bida' wal-Ḥawādiṡ (Hal. 16). 
2 Diriwayatkan oleh Al-Lālikā`iy dalam Syarḥu Uṣūl Al-I'tiqād (Hal. 238). 
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 سَبيّلِّ عَنِ  يَضّلُّونَِ الَذّينَِ إّنَِ اَللِّّ سَبيّلِّ عَنِ  فيَضُّلَكَِ ال هَوَى تتَبَّعِّ وَلَِّ...﴿
مَِ نسَُوا بّمَا شَدّيد ِ عَذاَبِ  لَهُمِ  اَللِّّ  ال حّسَابِّ﴾ يَو 

 "Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 
Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan." [QS. Ṣād: 26] 

- Syariat telah datang dengan sempurna, tidak 
menerima tambahan maupun pengurangan. Allah 
Ta'ala berfirman, 

مَِ...﴿ يَوأ تُِ ٱلأ مَلأ تُِ دّينَكُمأِ لَكُمأِ أكَأ مَمأ كُمأِ وَأتَأ مَتّي عَليَأ مَِ لَكُمُِ وَرَضّيتُِ نّعأ لََٰ سأ ّ  ٱلۡأ
 ِ﴾...دّينٗاِ

 "Pada hari ini telah Aku sempurnakan agama 
kalian untuk kalian, dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku bagi kalian, dan telah Aku ridai Islam 
sebagai agama kalian." [QS. Al-Māidah: 3] Jadi, 
orang yang mengadakan bidah dalam agama, ia 
telah mengklaim bahwa syariat itu tidak sempurna, 
dan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم menyembunyikan sebagian 
wahyu. 

- Pelaku bidah adalah penentang syariat dan 
menyelisihinya, karena Sang Pembuat Syariat 
(Allah) telah menetapkan cara-cara khusus dengan 
tata cara tertentu untuk beribadah, dan membatasi 
makhluk-Nya pada cara tersebut melalui perintah 
dan larangan, serta janji (pahala) dan ancaman 
(siksa). Dia pun mengabarkan bahwa kebaikan ada 
di dalam cara tersebut, dan keburukan ada pada 
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pelanggarannya, dan seterusnya, karena Allah 
Maha Mengetahui sedangkan kita tidak 
mengetahui, dan sesungguhnya Dia mengutus 
Rasul صلى الله عليه وسلم sebagai rahmat bagi semesta alam. Maka 
pelaku bidah menolak ini semua, karena ia 
mengklaim bahwa masih ada jalan-jalan yang lain, 
apa yang telah dibatasi oleh Allah tidaklah terbatas, 
dan apa yang telah ditentukan tidaklah tertentu, 
seakan-akan Allah mengetahui dan kami pun juga 
mengetahui. Bahkan, bisa jadi dipahami dari 
tidakannya yang mengoreksi tata cara beragama 
terhadap Allah bahwa ia mengetahui apa yang tidak 
diketahui oleh Allah. Hal ini, jika memang 
dimaksudkan oleh si ahli bidah, maka itu adalah 
kekufuran terhadap syariat dan terhadap Allah. 
Namun jika tidak dimaksudkan, maka itu adalah 
kesesatan yang nyata. 

Pencegahan 
Di antara cara-cara pencegahan agar tidak 

terjatuh dalam dosa besar ini adalah: 
- Berpegang teguh pada Al-Qur`an dan Sunnah, 

serta menyebarkan dan mendakwahkannya 
kepada manusia semaksimal mungkin.  

Allah Ta'ala berfirman, 

تصَّمُوا ِ﴿ لِّ وَٱعأ  ِ﴾...تفََرَقوُا ِ وَلَِّ جَمّيعٗا ٱلَِلِّ بّحَبأ

 "Berpegangteguhlah kalian semuanya pada tali 
Allah, dan janganlah kalian bercerai-berai." [QS. Āli 
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'Imrān: 103] Tali Allah maksudnya: Islam, Al-
Qur`an, dan Sunnah. 

- Bersadar hanya pada Al-Qur`an dan Sunnah 
dalam masalah-masalah akidah yang tidak 
mengandung ruang untuk ijtihad, istihsan, dan kias, 
serta tidak masuk ke dalam dalil-dalil yang 
mutasyābih karena hal itu adalah ciri orang-orang 
yang menyimpang dan ahli bidah, serta menjadi 
penyebab setiap bencana dan musibah yang 
menimpa kaum muslimin. 

- Menerapkan Sunnah dalam perilaku individu 
dan masyarakat, yaitu dengan mengamalkan 
Sunnah yang diketahui dalam segala aspek 
kehidupan. Penerapan Sunnah menjadikan bidah 
sebagai perkara mungkar di tengah masyarakat, 
sehingga akan tampak wajahnya yang buruk dan 
penampilannya yang jelek, dan dengan sendirinya 
menunjukkan keburukan dan ancaman yang 
dibawanya bagi Islam dan kaum muslimin. 

- Menegakkan amar makruf nahi mungkar. 
Sebab, bidah pada mulanya kecil, kemudian akan 
menjadi besar. Ketika ia diadakan oleh seseorang, 
dengan cepat para pengikut hawa nafsu berkumpul 
di sekelilingnya. Maka, apabila para penegak amar 
makruf nahi mungkar menjalankan peran mereka 
di tengah masyarakat, mereka akan mematikan 
bidah dan menghidupkan sunnah. 

- Membantah serangan-serangan yang ditujukan 
kepada agama, baik yang terang-terangan maupun 
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yang tersembunyi; menyingkap fenomena bidah 
dan menjelaskannya berdasarkan Al-Qur`an dan 
Sunnah untuk mencegah infiltrasi dan 
penyebarannya, serta mewaspadai setiap 
penyimpangan dari batasan-batasan Sunnah, 
sekalipun dampaknya kecil atau perkaranya sepele. 

- Melarang orang awam berbicara tentang 
urusan agama tanpa dasar ilmu serta tidak 
menerima pendapat mereka yang menyalahi 
syariat, apa pun kedudukan mereka. 

RIA 
Ria adalah salah satu dosa besar yang 

membatalkan amal perbuatan, karena ia 
merupakan salah satu jenis syirik yang telah 
diperingatkan oleh syariat. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

وَفَِ إّنَِ» كُِ عَليَ كُمُِ أخََافُِ مَا أخَ  ر  غَرُِ الش ّ صَ  كُِ وَمَا: قَالوُاِ« الۡ  ر   الش ّ
غَرُِ يَاءُِ: »قَالَِ اللّ؟ِ رَسُولَِ يَا الۡصَ   ...«.الر ّ

 "Hal yang paling aku khawatirkan atas kalian 
adalah syirik kecil." Para sahabat bertanya, "Apa 
syirik kecil itu, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Ria."1 

Hakikat ria adalah seorang hamba melakukan 
suatu amalan yang tidak diniatkan untuk meraih 
wajah Allah semata, baik amalannya itu 
dilakukannya karena manusia saja, maupun untuk 

 
1 HR. Ahmad (23630). 



 

50 

Allah tetapi juga disertai harapan agar dilihat 
manusia. Kedua-duanya adalah ria. 

Ria kadang terjadi pada pokok keimanan, maka 
ia merupakan kekufuran dan kemunafikan; kadang 
terjadi pada sebagian amalan yang bukan termasuk 
pokok keimanan, maka ia merupakan syirik kecil. 

Dalil-Dalilnya 
Terdapat banyak dalil yang menunjukkan 

pengharaman ria, di antaranya: 
Allah Ta'ala berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا طّلوُا ِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ ﴿يََٰ تّكُمِ تبُأ مَن ِّ صَدقَََٰ ذَىََِٰ بّٱلأ  مَالَهُِۥ ينُفّقُِ كَٱلذَّي وَٱلۡأ
مّنُِ وَلَِّ ٱلنَاسِّ رّئآََٰءَِ مِّ بّٱلَِلِّ يؤُأ يَوأ َٰٓخّرِّ وَٱلأ  ِ﴾...ٱلۡأ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian merusak sedekah kalian dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), 
seperti orang yang menginfakkan hartanya karena 
ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman 
kepada Allah dan hari akhir." [QS. Al-Baqarah: 264] 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

فّقّينَِ ﴿إّنَِ مُنََٰ دّعُونَِ ٱلأ دّعُهُمأِ وَهُوَِ ٱلَِلَِ يخََُٰ ا ِ وَإّذاَ خََٰ ةِّ إلَّى قَامُوَٰٓ  قَامُوا ِ ٱلصَلَوَٰ

 ِ﴾...ٱلنَاسَِ يرَُآَٰءُونَِ كُسَالَىَِٰ

 "Sesungguhnya orang munafik itu hendak 
menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu 
mereka. Apabila mereka berdiri untuk 
mengerjakan salat mereka lakukan dengan malas. 
Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan 
manusia." [QS. An-Nisā`: 142] 
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Allah -Tabāraka wa Ta'ālā- berfirman, 

جُوا ِ كَانَِ فَمَن...﴿ مَلأِ رَب ّهِّۦ لّقَآَٰءَِ يَرأ يَعأ لّحٗا عَمَلِٗ فلَأ رّكأِ وَلَِّ صََٰ  بّعّبَادةَِّ يشُأ
ا رَب ّهَّۦِٰٓ  ِ﴾110 أحََدَ 

 "Barang siapa mengharap pertemuan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan 
kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan 
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya." 
[QS. Al-Kahfi: 110] Yakni: janganlah ia berbuat 
syirik maupun ria kepada siapa pun dalam 
amalannya. 

Allah جل جلاله berfirman, 

لِ  مُصَل ّينَِ ﴿فَوَيأ  يرَُآَٰءُونَِ هُمأِ ٱلذَّينَِ 5 سَاهُونَِ صَلَتّهّمأِ عَن هُمأِ ٱلَذّينَِ 4 ل ّلأ
6﴾ِ 

 "Maka celakalah orang yang salat, 
 (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 

salatnya, 
 orang-orang yang berbuat ria." [QS. Al-Mā'ūn: 4-

6] 

Mudaratnya 
Mudarat ria: 
- Ria adalah sebab kekal dalam neraka apabila 

terjadi pada pokok keimanan, karena saat itu ia 
merupakan kekufuran dan kemunafikan.  

Allah Ta'ala berfirman, 

ا ِ ءَامَنوُا ِ ٱلذَّينَِ لَقوُا ِ ﴿وَإذّاَ ا ِ وَإذّاَ ءَامَنَا قَالوَُٰٓ طّينّهّمأِ إلَّىَِٰ خَلَوأ ا ِ شَيََٰ  إنَّا قَالُوَٰٓ
نُِ إنَّمَا مَعَكُمأِ زّءُونَِ نحَأ تهَأ  ِ﴾14 مُسأ
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 "Apabila mereka (orang-orang munafik) itu 
berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka berkata, 'Kami telah beriman.' Tetapi 
apabila mereka kembali kepada setan-setan (para 
pemimpin) mereka, mereka berkata, 
'Sesungguhnya kami bersama kalian, kami hanya 
berolok-olok.'" [QS. Al-Baqarah: 14] Allah جل جلاله juga 
berfirman, 

فّقّينَِ ﴿إّنَِ مُنََٰ كِّ فّي ٱلأ فَلِّ ٱلدرَأ سَأ  ﴾145 نَصّيرًا لَهُمأِ تجَّدَِ وَلَن ٱلنَارِّ مّنَِ ٱلۡأ

 "Sungguh, orang-orang munafik itu 
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 
dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolong pun bagi mereka." [QS. An-Nisā`: 
145] 

- Ria adalah sebab gugurnya amal pelakunya.  
Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نَى أنََا: وَتعََالَى تبََارَكَِ اَللُِّ قَالَِ» كّ، عَنِّ الشُّرَكَاءِّ أغَ  ر   عَمّلَِ مَنِ  الش ّ
رَكَِ عَمَلًِ تهُُِ غَي رّي، مَعّي فيّهِّ أشَ  كَهُِ ترََك   «.وَشّر 

 "Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman, 
'Aku adalah Zat yang paling tidak butuh kepada 
sekutu. Siapa yang mengerjakan suatu amalan, di 
dalamnya dia menyekutukan-Ku dengan yang lain, 
maka Aku tinggalkan dia bersama perbuatan 
syiriknya itu.'"1 

 
1 HR. Muslim (No. 2985). 
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Maka, orang yang ria tidak akan mendapatkan 
pahala di akhirat atas amalan-amalannya yang ia 
kerjakan demi manusia. Hal ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh Mahmud bin Labid -raḍiyallāhu 
'anhu- bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

وَفَِ إّنَِ» كُِ عَليَ كُمُِ أخََافُِ مَا أخَ  ر  غَرُِ الش ّ كُِ وَمَا: قَالوُاِ ،«الۡصَ  ر   الش ّ
غَرُِ يَاءُ،: »قال اللّ؟ِ رَسُولَِ يَا الۡصَ  مَِ لَهُمِ  وَجَلَِ عَزَِ اَللُِّ يقَوُلُِ الر ّ  يَو 
مَالّهّمِ  النَاسُِ جُزّيَِ إذّاَِ القّيَامَةِّ  فّي ترَُاءُونَِ كُن تمُِ  الَذّينَِ إّلَى اذ هَبوُا: بّأعَ 
 «.جَزَاءًِ عّن دهَُمِ  تجَّدوُنَِ هَلِ  فَان ظُرُوا الدُّن يَا

 "Hal yang paling aku khawatirkan pada kalian 
adalah syirik kecil." Para sahabat bertanya, "Apa 
syirik kecil itu, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Ria. Allah جل جلاله akan berfirman pada 
mereka di hari kiamat ketika manusia diberikan 
balasan amal mereka, 'Pergilah kepada orang-
orang yang dahulu di dunia kalian berbuat ria 
kepada mereka, lalu nantikanlah apakah kalian 
menemukan balasan di sisi mereka?'"1 

- Ria adalah sebab masuk Neraka.  
Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ عَلَي هِّ يقُ ضَى النَاسِّ أوََلَِ إّنَِ» هّدَ، رَجُلِ  القّيَامَةِّ يَو  تشُ   فَعَرَفَهُِ بّهِّ فَأتُّيَِ اس 
هّد تُِ، حَتىَ فّيكَِ قَاتلَ تُِ: قَالَِ فيّهَا؟ِ عَمّل تَِ فَمَا: قَالَِ فَعَرَفَهَا، نّعَمَهُِ تشُ   اس 
 بّهِّ أمُّرَِ ثمَُِ قّيلَ، فقََدِ  جَرّيء ،: يقَُالَِ لّۡنَِ  قَاتلَ تَِ وَلَكّنَكَِ كَذبَ تَ،: قَالَِ

هّهِّ عَلَى فسَُحّبَِ  وَقَرَأَِ وَعَلَمَهُِ العّل مَِ تعَلََمَِ وَرَجُلِ  النَارّ، فيّ ألُ قّيَِ حَتىَ وَج 
آنَ، : قَالَِ فيّهَا؟ِ عَمّل تَِ فَمَا: قَالَِ فعََرَفَهَا، نّعَمَهُِ فَعَرَفَهُِ بّهِّ فَأتُّيَِ القرُ 

 
1 HR. Ahmad (23630). 
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تُِ تهُُِ العّل مَِ تعَلََم  آنَ، فيّكَِ وَقَرَأ تُِ وَعَلَم  تَِ وَلَكّنَكَِ كَذبَ تَ،: قَالَِ القرُ   تعَلََم 
آنَِ وَقَرَأ تَِ عَالّم ،: لّيقَُالَِ العّل مَِ ، هُوَِ: لّيقَُالَِ القرُ   أمُّرَِ ثمَُِ قّيلَ، فَقدَِ  قَارّئ 
هّهِّ عَلَى فسَُحّبَِ بّهِّ  عَليَ هِّ، اَللُِّ وَسَعَِ وَرَجُلِ  لنَارّ،ا فّي ألُ قّيَِ حَتىَ وَج 

طَاهُِ نَافِّ مّنِ  وَأعَ   فَمَا: قَالَِ فَعَرَفَهَا، نّعَمَهُِ فَعَرَفَهُِ بّهِّ فَأتُّيَِ كُل ّهّ، المَالِّ أصَ 
 أنَ فقَ تُِ إّلَِّ فيّهَا ينُ فَقَِ أنَِ  تحُّبُِّ سَبيّلِ  مّنِ  ترََك تُِ مَا: قَالَِ فيّهَا؟ِ عَمّل تَِ
 أمُّرَِ ثمَُِ قّيلَ، فَقدَِ  جَوَاد ، هُوَِ: لّيقَُالَِ فَعلَ تَِ وَلَكّنَكَِ كَذبَ تَ،: قَالَِ ،لَكَِ فيّهَا
هّهّ، عَلَى فسَُحّبَِ بّهِّ  «.النَارِّ فّي ألُ قّيَِ ثمَُِ وَج 

 "Sungguh, orang yang paling pertama diputuskan 
perkaranya pada hari kiamat adalah orang yang 
mati syahid. Maka dia dihadirkan kepada Allah, lalu 
Allah mengingatkannya dengan nikmat-nikmat-
Nya, maka dia pun mengakuinya. Allah berfirman, 
'Apa yang telah engkau lakukan dengan nikmat ini?' 
Dia menjawab, 'Aku telah berperang di jalan-Mu 
sampai aku mati syahid.' Allah berfirman, 'Engkau 
berdusta. Engkau berperang agar disebut 
pemberani, dan sungguh hal itu telah dikatakan.'  
Selanjutnya diperintahkan agar ia dibawa, maka ia 
diseret di atas wajahnya sampai dilemparkan ke 
neraka. Juga, orang yang belajar dan mengajarkan 
ilmu serta membaca Al-Qur`an. Maka dia pun 
dihadirkan kepada Allah, lalu Allah 
mengingatkannya dengan nikmat-nikmat-Nya, 
maka dia pun mengakuinya. Allah berfirman, 'Apa 
yang telah engkau lakukan dengan nikmat 
tersebut?' Dia menjawab, 'Aku mempelajari ilmu 
dan mengajarkannya serta aku membaca Al-Qur`an 
karena-Mu.' Allah berfirman, 'Engkau berdusta. 
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Engkau belajar ilmu agar disebut seorang yang 
berilmu, dan engkau membaca Al-Qur`an agar 
disebut pembaca Al-Qur`an, dan semua itu telah 
dikatakan.' Lalu dia diperintahkan untuk dibawa, 
maka dia diseret di atas wajahnya sampai 
dilemparkan ke neraka.  
Kemudian orang yang Allah lapangkan rezekinya 
serta diberikan segala jenis harta. Maka dia 
dihadirkan kepada Allah kemudian Allah 
mengingatkannya dengan nikmat-nikmat-Nya, 
maka dia pun mengakuinya. Allah berfirman, 'Apa 
yang telah engkau lakukan dengan nikmat ini?' Dia 
menjawab, 'Aku tidak tinggalkan satu jalan pun 
yang Engkau sukai supaya berinfak padanya, 
kecuali aku berinfak padanya karena Engkau.' Allah 
berfirman, 'Engkau berdusta. Engkau melakukan 
itu agar disebut dermawan, dan sungguh hal itu 
telah dikatakan.' Kemudian dia diperintahkan 
untuk dibawa, maka dia diseret di atas wajahnya, 
lalu dilemparkan ke neraka."1 

- Ria sebab dipermalukan pada hari kiamat di 
hadapan semua makhluk.  

Jundub -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

مَِ بّهِّ اَللُِّ سَمَعَِ سَمَعَِ مَنِ »  «.بّهِّ اَللُِّ يرَُائّي يرَُائّي وَمَنِ  القّيَامَةّ، يَو 

 
1 HR. Muslim (No. 1905). 
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 "Barang siapa memperdengarkan (amalannya), 
niscaya Allah akan perdengarkan (aib)nya pada 
hari kiamat, dan barang siapa memperlihatkan 
(amalannya), niscaya Allah akan perlihatkan 
(aib)nya."1 Makna "Allah perlihatkan aibnya" yaitu 
akan diserukan kepadanya pada hari kiamat bahwa 
ia adalah seorang pelaku sum'ah dan ria. 

Pencegahan 
Sarana-sarana pencegahan dari ria adalah: 
- Meyakini bahwa Allah mengetahui isi hatinya 

dan mengetahui apa yang disembunyikan oleh 
dadanya.  

Allah Ta'ala berfirman, 

ا ِ ﴿ألََمأِ لَمُوَٰٓ لَمُِ ٱلَِلَِ أنََِ يَعأ هُمأِ سّرَهُمأِ يَعأ وَىَٰ مُِ ٱلَِلَِ وَأنََِ وَنجَأ
غيُوُبِّ عَلََٰ  ِ﴾78 ٱلأ

 "Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan 
bahwa Allah mengetahui segala yang gaib?!" [QS. 
At-Taubah: 78] 

- Menghadirkan kesadaran terkait pengawasan 
Allah Ta'ala (murāqabatullāh) terhadap hamba, 
dan itu adalah tingkatan "ihsan" yang disebutkan 
oleh Nabi صلى الله عليه وسلم dalam hadis Jibril, yaitu: 

 «.يَرَاكَِ فَإنَّهُِ ترََاهُ، تكَُنِ  لَمِ  فَإنِّ  ترََاهُ، كَأنََكَِ اللَِ تعَ بدَُِ أنَِ »
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 "Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya. Bila tidak mampu melihat-
Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."1 

- Mewujudkan ikhlas dalam semua ucapan dan 
amalnya dengan mengharap wajah Allah Ta'ala 
pada semua itu. 

- Meyakini bahwa manusia tidak berkuasa 
memberinya manfaat ataupun mudarat, dan bahwa 
jika ia mengikhlaskan amalnya karena Allah, 
niscaya Allah akan rida kepadanya dan 
mencintainya, sehingga ia akan diterima dan 
dicintai oleh manusia tanpa perlu berbuat ria 
kepada mereka. Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 
berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

: قَالَِ فَأحَّبَهُِ، فلَُنًا أحُّبُِّ إنّ ّي: فقََالَِ جّب رّيلَِ دعََا عَب داً أحََبَِ إذّاَ اَللَِّ إّنَِ»
 فَأحَّبُّوهُِ، فلَُنًا يحُّبُِّ اَللَِّ إّنَِ: فيَقَوُلُِ السَمَاءِّ فّي ينَُادّي ثمَُِ جّب رّيلُ، فيَحُّبُّهُِ
لُِ فيَحُّبُّهُِ ضّ، فّي القبَوُلُِ لَهُِ يوُضَعُِ ثمَُِ قَالَِ السَمَاءّ، أهَ   أبَ غَضَِ وَإذّاَ الۡرَ 
هُ، فلَُنًا أبُ غّضُِ إنّ ّي: فيََقوُلُِ جّب رّيلَِ دعََا عَب داً  جّب رّيلُِ، فيَبُ غّضُهُِ فَأبَ غّض 
لِّ فّي ينَُادّي ثمَُِ : قَالَِ فَأبَ غّضُوهُِ، فلَُنًا يبُ غّضُِ اَللَِّ إّنَِ: السَمَاءِّ أهَ 

ضِّ فّي البَغ ضَاءُِ لَهُِ توُضَعُِ ثمَُِ ونَهُ،فيَبُ غّضُِ  «.الۡرَ 

 "Sungguh, jika Allah Ta'ala mencintai seorang 
hamba, maka Allah memanggil Jibril seraya 
berfirman, 'Sesungguhnya Aku mencintai polan, 
maka cintailah dia.' Lantas Jibril pun mencintainya. 
Lalu Jibril menyeru di langit, 'Sesungguhnya Allah 
mencintai polan, maka cintailah dia.' Lantas 
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penduduk langit pun mencintainya. Kemudian dia 
diterima (dicintai) di muka bumi. Sebaliknya, jika 
Allah membenci seorang hamba, Dia memanggil 
Jibril seraya berfirman, 'Sesungguhnya Aku 
membenci polan, maka bencilah dia.' Lantas Jibril 
pun membencinya. Setelah itu, Jibril menyeru ke 
tengah penduduk langit, 'Sesungguhnya Allah 
membenci polan, maka bencilah dia.' Lantas 
penduduk langit pun membencinya. Kemudian dia 
pun dibenci di muka bumi."1 

- Hendaklah seorang hamba memohon 
perlindungan kepada Allah Yang Maha Tinggi dari 
ria. 

Dalam sebuah hadis disebutkan, Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

كَ؛ هَذاَ اتقَوُا النَاسُ، أيَُّهَا» ر  فَى فَإنَّهُِ الش ّ لِّ دبَيّبِّ مّنِ  أخَ  : لَهُِ فقََالَِ ،«النَم 
فَى وَهُوَِ نتَقَّيهّ، وَكَي فَِ يقَوُلَِ أنَِ  اللُِ شَاءَِ مَنِ  لِّ دبَيّبِّ مّنِ  أخَ   يَاِ النَم 

رّكَِ أنَِ  مّنِ  كَِبِّ نَعوُذُِ إنَّا اللَهُمَِ: قوُلوُا: »قَالَِ اللّ؟ِ رَسُولَِ  شَي ئاً بّكَِ نشُ 
تغَ فّرُكَِ نَع لَمُهُ،  «.نَع لَمُِ لَِّ لّمَا وَنسَ 

 "Wahai sekalian manusia, takutlah kalian terhadap 
syirik, karena ia lebih samar dari langkah semut." 
Kemudian seseorang yang Allah kehendaki 
berbicara bertanya, "Wahai Rasulallah, bagaimana 
kami harus menghindarinya, sementara ia lebih 
samar dari langkah semut?" Beliau menjawab, 
'Bedoalah dengan membaca, 'Allāhumma innā 
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na'ūżu bika min an nusyrika bika syai`an na'lamuhu 
wa nasta-gfiruka limā lā na'lam.' (Artinya: Ya Allah, 
sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari 
menyekutukan-Mu dengan sesuatu yang kami 
mengetahuinya dan kami meminta ampun kepada-
Mu terhadap apa yang kami tidak ketahui)."1 

Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- pernah 
berdoa sembari berkata, "Allāhumma-j'al 'amalī 
kullahu ṣāliḥan, waj'alhu liwajhika khāliṣan, wa lā 
taj'al li`aḥadin fīhi syai`an." 

Artinya: Ya Allah, jadikanlah seluruh amalanku 
saleh, jadikanlah ia ikhlas demi wajah-Mu, dan 
janganlah Engkau jadikan untuk seorang pun 
bagian di dalamnya.2 Ali bin Abū Ṭālib -raḍiyallāhu 
'anhu- biasa berdoa kepada Allah dengan doa: 
"Allāhumma ṭahhir qalbī minan-nifāq, wa ṣadrī 
minal-ghill, wa a'mālī minar-riyā'." 

Artinya: Ya Allah, sucikanlah hatiku dari nifak, 
dadaku dari dengki, dan amal-amalku dari ria.3 

- Memohon pertolongan kepada Allah Ta'ala 
untuk terbebas dari ria. Allah Ta'ala berfirman 
mengisahkan tentang orang-orang beriman: 

بدُُِ ﴿إيَّاكَِ تعَّينُِ وَإيَّاكَِ نَعأ  ِ﴾5 نَسأ

 
1 HR. Ahmad (19606). 
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 "Hanya kepada Engkaulah kami menyembah 
dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan." [QS. Al-Fātiḥah: 5] 

- Menyembunyikan ibadah dan tidak 
menampakkannya, kecuali ibadah yang 
disyariatkan untuk ditampakkan seperti azan, salat 
berjemaah, dan yang semisalnya yang tidak 
mungkin dan tidak disyariatkan untuk 
disembunyikan. 

MENINGGALKAN SALAT 
Salat memiliki kedudukan yang tinggi dalam 

Islam. Ia merupakan tiang agama dan ibadah 
pertama setelah dua kalimat syahadat. Abdullah 
bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لَمُِ بنُّيَِ» ِ عَلَى الّۡس  س   رَسُولُِ مُحَمَداً وَأنََِ اَللُّ، إّلَِّ إلَّهَِ لَِّ أنَِ  شَهَادَةِّ: خَم 
ِّ الزَكَاةّ، وَإيّتاَءِّ الصَلَةّ، وَإّقَامِّ اَللّّ، مِّ البَي تّ، وَحَج   «.رَمَضَانَِ وَصَو 

 "Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan salat, membayar zakat, berhaji ke 
Baitullah, dan berpuasa di bulan Ramadan."1 

Meninggalkan salat termasuk salah satu dosa 
paling besar, dan pelakunya dikhawatirkan jatuh ke 
dalam kekufuran. Jabir -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, 
Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
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كِّ وَبيَ نَِ الرَجُلِّ بيَ نَِ إّنَِ» ر  كَِ وَال كُف رّ، الش ّ  «.الصَلَةِّ ترَ 

 "(Pemisah) antara seseorang dan kesyirikan serta 
kekufuran adalah meninggalkan salat."1 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil pengharaman meninggalkan salat 

serta yang menjelaskan betapa buruk dan besar 
dosanya sangat banyak. Di antaranya: 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- berfirman, 

دّهّمأِ مّنِ  ﴿فخََلَفَِ فِ  بَعأ ةَِ أضََاعُوا ِ خَلأ تِّ  وَٱتبََعوُا ِ ٱلصَلَوَٰ فَِ ٱلشَهَوََٰ  فَسَوأ
نَِ قَوأ  ِ﴾59 غَيًّا يلَأ

 "Kemudian datanglah setelah mereka pengganti 
yang mengabaikan salat dan mengikuti syahwat, 
maka mereka kelak akan tersesat." [QS. Maryam: 
59] Maksudnya, mereka akan menerima siksaan 
yang berlipat ganda dan keras. Para mufasir 
menyebutkan bahwa melalaikan salat itu bisa 
dengan meninggalkannya secara total, atau dengan 
mengakhirkannya dari waktunya.2 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

مُصَل ّينَِ مّنَِ نَكُِ لَمأِ قَالوُا ِ 42 سَقَرَِ فّي سَلَكَكُمأِ ﴿مَا  ِ﴾43 ٱلأ

 "Apa yang menyebabkan kalian masuk ke dalam 
(neraka) Saqar?" 

 Mereka menjawab, "Dahulu kami tidak 
termasuk orang-orang yang melaksanakan salat." 
[QS. Al-Muddaṡṡir: 42-43] Jadi, meninggalkan salat 
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adalah salah satu penyebab masuk neraka 
Jahanam. Semoga Allah melindungi kita darinya. 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

لِ  مُصَل ّينَِ ﴿فَوَيأ  ِ﴾5 سَاهُونَِ صَلَتّهّمأِ عَنِ هُمأِ ٱلَذّينَِ 4 ل ّلأ

 "Maka celakalah orang yang salat, 
 (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 

salatnya." [QS. Al-Mā'ūn: 4-5] 
As-Sa'di berkata, "'Maka celakalah orang-orang 

yang salat', yaitu orang-orang yang senantiasa 
mendirikan salat, tetapi mereka 'lalai terhadap 
salatnya'. Maksudnya: menyia-nyiakannya, 
menundanya dari waktunya, dan tidak 
menyempurnakan rukun-rukunnya. Hal ini karena 
mereka tidak peduli terhadap perintah Allah, di 
mana mereka menyia-nyiakan salat yang 
merupakan ketaatan paling penting dan ibadah 
paling utama."1 

Buraidah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

دُِ»  «.كَفَرَِ فقَدَِ  ترََكَهَا فَمَنِ  الصَلَةُ، وَبيَ نَهُمُِ بَي نَنَا الَذّي العَه 

 "Perjanjian antara kita dan mereka adalah salat. 
Siapa yang meninggalkannya berarti dia telah 
kafir."2 

Syaqīq bin Abdullah -salah seorang tabi'in- 
berkata, "Dahulu, sahabat-sahabat Muhammad صلى الله عليه وسلم 
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tidak memandang satu pun amalan yang 
meninggalkannya adalah kekufuran selain salat."1 

Keburukannya 
Meninggalkan salat memiliki banyak keburukan, 

di antaranya: 
- Hilangnya salah satu syiar Islam yang besar dan 

tampak. 
- Orang yang meninggalkan salat terancam jatuh 

dalam kekufuran -kita berlindung kepada Allah-. 
Para fukaha berbeda pendapat: Apakah dia kafir 
yang diberlakukan atasnya hukum-hukum orang 
kafir? Ataukah dia sebatas pelaku salah satu dosa 
besar? 

- Orang yang meninggalkan salat tidak 
mendapatkan bagian apapun dari Islam. Al-Miswar 
bin Makhramah meriwayatkan bahwa dia 
menemui Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- 
di malam ketika ia ditikam, kemudian dia 
membangunkan Umar untuk salat Subuh, maka 
Umar berkata, "Ya, dan tidak ada bagian dalam 
Islam bagi siapa saja yang meninggalkan salat." 
Lantas Umar salat sementara lukanya masih 
mengeluarkan darah.2 Yaṡ'abu daman: darah 
mengalir dan memancar. 

Al-Bājī -raḥimahullāh- berkata, "Perkataan 
Umar 'Tidak ada bagian apapun dalam Islam bagi 
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siapa saja yang meninggalkan salat,' maksudnya: 
bahwa ia tidak mendapat bagian apa pun dalam 
Islam, serta amal-amalnya tidak diterima. Sebab, 
salat adalah amalan Islam yang pertama kali 
diterima dan yang paling tinggi kedudukannya. 
Maka, siapa yang meninggalkan salat, batallah 
bagiannya dari seluruh amalan Islam lainnya, dan 
ia tidak mendapatkan manfaatnya, serta tidak 
mendapatkan bagian darinya."1 

- Meninggalkan salat mendatangkan 
kesengsaraan dan kerugian pada hari kiamat.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, Aku 
mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ العبَ دُِ بّهِّ يحَُاسَبُِ مَا أوََلَِ إّنَِ»  فَإنِّ  صَلَتهُُ، عَمَلّهِّ مّنِ  القّيَامَةِّ يَو 
 «.وَخَسّرَِ خَابَِ فَقدَِ  فَسَدتَِ  وَإّنِ  وَأنَ جَحَ، أفَ لَحَِ فقََدِ  صَلَحَتِ 

 "Sesungguhnya amalan yang paling pertama 
dihisab pada hamba di hari kiamat adalah salatnya. 
Jika salatnya baik, sungguh ia telah beruntung dan 
sukses. Namun jika salatnya rusak, sungguh ia telah 
gagal dan rugi."2 

'Aun bin Abdillah -raḥimahullāh- berkata, 
"Ketika seorang hamba telah dimasukkan ke dalam 
kuburnya, ia akan ditanya tentang salat, yaitu 
perkara pertama yang ditanyakan kepadanya. Jika 
shalatnya diterima, niscaya akan dilihat amalan-
amalannya yang lain. Namun jika tidak diterima, 
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niscaya tidak akan dilihat lagi sedikit pun dari 
amalannya yang lain."1. 

- Siapa yang meninggalkan satu kali salat maka 
Allah murka kepadanya.  

Ibnu Abbas -raḍiyallāhu 'anhumā- berkata, 
"Siapa yang meninggalkan satu kali salat dengan 
sengaja, maka ia akan bertemu Allah Ta'ala dalam 
keadaan Dia murka kepadanya."2 

- Nabi صلى الله عليه وسلم diperintahkan untuk memerangi orang-
orang yang meninggalkan salat.  

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

تُِ» هَدوُا حَتىَ النَاسَِ أقَُاتّلَِ أنَِ  أمُّر   مُحَمَداًِ وَأنََِ اَللُّ، إّلَِّ إّلَهَِ لَِّ أنَِ  يَش 
توُا الصَلَةَ، وَيقُّيمُوا اَللّّ، رَسُولُِ  عَصَمُوا ذلَّكَِ فَعَلوُا فَإذّاَ الزَكَاةَ، وَيُؤ 
وَالَهُمِ  دّمَاءَهُمِ  مّن ّي  «.اَللِّّ عَلَى وَحّسَابهُُمِ  لَمّ،الّۡسِ  بّحَق ِّ إّلَِّ وَأمَ 

 "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
menegakkan salat, dan menunaikan zakat. Apabila 
mereka melakukan hal itu, maka mereka telah 
melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali 
dengan hak Islam. Sedangkan perhitungan amalan 
mereka terserah kepada Allah Ta'ala."3 
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- Terhalang dari cahaya yang dikabarkan oleh 
Nabi صلى الله عليه وسلم, sebagaimana sabda beliau, 

 «.نوُرِ  الصَلةُِ»

 "Salat adalah cahaya."1 

- Meninggalkan salat menyebarkan perbuatan 
keji dan mungkar di tengah masyarakat muslim, 
karena menjaga salat akan melindungi kaum 
muslimin dan masyarakat dari perbuatan keji dan 
mungkar, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

شَاءِّ عَنِّ تنَ هَى الصَلَةَِ إّنَِ الصَلَةَِ وَأقَّمِّ...﴿  ِ﴾...وَال مُن كَرِّ ال فحَ 

 "... dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat 
itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar." 
[QS. Al-'Ankabūt: 45] 

Pencegahan 
Cara-cara mencegah diri dari dosa besar 

meninggalkan salat: 
- Mengetahui agungnya kedudukan salat dalam 

Islam. Hal itu diketahui dari Al-Qur'an Al-Karim dan 
Sunnah yang suci. 

- Mempelajari tata cara salat Nabi صلى الله عليه وسلم. 
Malik bin Al-Ḥuwairiṡ -raḍiyallāhu 'anhu- 

meriwayatkan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 «.أصَُل ّي رَأيَ تمُُونّي كَمَا صَلُّوا»
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 "Salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku 
salat."1 

- Menjaga penunaian salat fardu di masjid secara 
berjemaah.  

Seorang muslim tidak boleh menjadikan sesuatu 
pun menyibukkannya dari salat pada waktunya. 
Allah Ta'ala berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا هّكُمأِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ ﴿يََٰ لُكُمأِ تلُأ وََٰ دكُُمأِ وَلََِّٰٓ أمَأ لََٰ رِّ عَن أوَأ عَلأِ وَمَن ٱلَِلِّ  ذّكأ  يفَأ
لّكَِ ئّكَِ ذََٰ

َٰٓ لََٰ سّرُونَِ هُمُِ فَأوُ  خََٰ  ِ﴾9 ٱلأ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
harta benda kalian dan anak-anak kalian 
melalaikan kalian dari mengingat Allah. Siapa yang 
berbuat demikian, maka mereka itulah orang-
orang yang rugi." [QS. Al-Munāfiqūn: 9] Ibnu Ḥajar 
Al-Haitamī berkata, "Sekelompok ahli tafsir 
berkata: Yang dimaksud dengan zikir kepada Allah 
di sini adalah salat lima waktu. Maka, siapa yang 
disibukkan dari salat pada waktunya oleh hartanya 
seperti jual belinya, pekerjaannya, atau anaknya, 
maka dia termasuk orang-orang yang rugi."2 

- Menjauhi teman-teman yang buruk dan para 
pelaku maksiat yang melalaikan salat. 

- Membiasakan anak-anak untuk salat sejak 
kecil.  

Abdullah bin 'Amr bin Al-'Aṣ -raḍiyallāhu 
'anhumā- berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 HR. Bukhari (No. 631) dan Muslim (No. 674). 
2 Az-Zawājir ‘an Iqtirāf Al-Kabā’ir (1/220). 
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لَّدكَُمِ  مُرُوا» رّبوُهُمِ  سّنيّنَ، سَب عِّ أبَ نَاءُِ وَهُمِ  بّالصَلَةِّ أوَ   عَليَ هَاِ وَاض 

رِ  أبَ نَاءُِ وَهُمِ   «.عَش 

 "Perintahkan anak-anak kalian untuk 
melaksanakan salat saat mereka berusia tujuh 
tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan 
salat ketika berusia sepuluh tahun."1 

- Memperbanyak salat-salat sunnah, karena ia 
menyempurnakan kekurangan yang ada pada salat 
fardu.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, aku 
mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ العبَ دُِ بّهِّ يحَُاسَبُِ مَا أوََلَِ إّنَِ»  فَإنِّ  صَلَتهُ؛ُ عَمَلّهِّ مّنِ  القّيَامَةِّ يَو 
 ان تقََصَِ فَإنِّّ وَخَسّرَ، خَابَِ فقََدِ  فَسَدتَِ  وَإّنِ  وَأنَ جَحَ، أفَ لَحَِ فقََدِ  صَلَحَتِ 

ء ، فَرّيضَتّهِّ مّنِ   مّنِ  لّعبَ دّي هَلِ  ان ظُرُوا: وَجَلَِ عَزَِ الرَبُِّ قَالَِ شَي 
ع ، مَلُِ تطََوُّ  عَلَى عَمَلّهِّ سَائّرُِ يَكُونُِ ثمَُِ الفَرّيضَةّ، مّنَِ ان تقََصَِ مَا بّهَا فيَكُ 

 «.ذلَّكَِ

 "Sesungguhnya amalan hamba yang paling 
pertama dihisab di hari kiamat adalah salatnya. Jika 
salatnya bagus, maka dia telah beruntung dan 
sukses. Namun jika salatnya rusak, maka dia telah 
gagal dan rugi. Jika ada yang kurang dari salat 
fardunya, Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
berfirman, 'Lihatlah, apakah hamba-Ku memiliki 
salat sunnah untuk menyempurnakan kekurangan 

 
1 HR. Abu Daud (No. 495). 
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salat fardunya?' Kemudian semua amalnya akan 
dihisab seperti itu."1 

- Mengetahui besarnya pahala yang diperoleh 
saat menunaikan salat; karena salat merupakan 
amal yang paling dicintai oleh seorang muslim 
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, sekaligus 
menjadi sarana bagi seorang hamba untuk 
terhubung dengan Penciptanya guna berdoa dan 
memohon pertolongan-Nya 

- Bersungguh-sungguh dan memperhatikan 
pentingnya menyegerakan salat di awal waktunya, 
di antaranya dengan menggunakan berbagai 
sarana yang membantu untuk itu, seperti menyetel 
alarm, meminta diingatkan oleh teman, atau 
mengikuti sesuatu yang memuat waktu salat 
dengan akurat, dan sarana-sarana lainnya. 

ENGGAN MEMBAYAR ZAKAT 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, yaitu 

sedekah wajib yang diambil dari orang kaya dan 
diberikan kepada orang miskin. Tidak 
menunaikannya termasuk dosa besar yang 
karenanya Allah menafikan keimanan dari 
pelakunya, mengancam mereka dengan berbagai 
macam ancaman, dan memperingatkan mereka 
dengan berbagai jenis azab yang pedih dalam 
kehidupan di dunia dan setelah kematian, berupa 
kebinasaan di dunia serta kesengsaraan dan 

 
1 HR. Tirmizi (No. 413). 
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kerugian di akhirat. Tidak menunaikan zakat 
adalah malapetaka bagi orang yang menahannya, 
dan bagi masyarakat yang menyetujuinya serta 
tidak mengingkari perbuatan buruknya. 

Orang yang enggan membayar zakat karena 
mengingkari kewajibannya, tidak diragukan lagi 
kekafirannya dan ia telah keluar dari agama Islam. 
Berbeda halnya dengan orang yang tidak 
menunaikannya karena bakhil dan kikir, maka 
orang ini dosanya sangat besar. Ini berdasarkan 
ayat-ayat dan hadis-hadis yang menunjukkan 
bahwa tidak menunaikannya termasuk dosa besar 
yang Allah Ta'ala tetapkan baginya hukuman di 
dunia dan di akhirat. 

Dalil-Dalilnya 
Terdapat banyak sekali dalil dalam Al-Qur'an 

dan sunnah yang berisi ancaman bagi orang yang 
menahan zakat, di antaranya: 

Firman Allah Ta'ala, 

نّزُونَِ وَٱلذَّينَِ...﴿ فّضَةَِ ٱلذهََبَِ يَكأ هُمِ ٱلَِلِّ سَبيّلِّ فّي ينُفّقوُنَهَا وَلَِّ وَٱلأ رأ  فبََش ّ
مَِ 34 ألَّيم ِ بّعذَاَبِ  مَىَِٰ يَوأ هَا يحُأ وَىَِٰ جَهَنَمَِ نَارِّ فّي عَليَأ  جّبَاهُهُمأِ بّهَا فتَكُأ

ِ  وَجُنوُبهُُمأِ ذاَ وَظُهُورُهُمأ تمُأِ مَا هََٰ نّزُونَِ كُنتمُأِ مَا فذَوُقوُا ِ سّكُمأِلّۡنَفُِ كَنَزأ  تكَأ
35﴾ِ 

 "Orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
serta tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka 
berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) azab yang pedih. 
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 (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak 
dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu 
disetrika dahi, lambung dan punggung mereka 
(seraya dikatakan) kepada mereka, 'Inilah harta 
benda kalian yang kalian simpan untuk diri kalian 
sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang 
kalian simpan itu.'" [QS. At-Taubah: 34-35] 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 لَهُِ أقَ رَعَ، شُجَاعًا مَالهُُِ لَهُِ مُث ّلَِ زَكَاتهَُ، يؤَُد ِّ فلََمِ  مَالًّ، اَللُِّ آتاَهُِ مَنِ »
قهُُِ زَبيّبَتاَنّ، ّ مَِ يطَُو  زَمَتيَ هِّ يَأ خُذُِ القّيَامَةّ، يَو  : يَقوُلُِ ثمَُِ -شّد قيَ هِّ يَع نّي- بلَّه 

سَبَنَِيَِ ﴿وَلَِّ: تلِ ثمِ« كَن زُكَِ أنََا مَالكَُ، أنََا  اَللُِّ آتاَهُمُِ بّمَا يبَ خَلوُنَِ الذَّينَِ ح 
لّهِّ مّنِ  مَِ بّهِّ بخَّلوُا مَا سَيطَُوَقوُنَِ لَهُمِ  شَرِ  هُوَِ بَلِ  لَهُمِ  خَي رًا هُوَِ فضَ   يَو 

ِّ ال قّيَامَةِّ ضِّ السَمَاوَاتِّ مّيرَاثُِ وَلِّلَ رَ   .﴾180خَبيّرِ  تعَ مَلوُنَِ بّمَاِ وَاَللُِّ وَالۡ 

 "Barang siapa yang Allah berikan harta namun 
tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada hari 
kiamat hartanya itu akan berwujud seekor ular 
jantan botak yang memiliki dua taring, yang akan 
melilitnya. Kemudian ular itu mematuk kedua 
rahangnya -yaitu kedua sisi mulutnya- lalu berkata, 
'Aku adalah hartamu. Aku adalah harta 
simpananmu.'" Kemudian Beliau membaca firman 
Allah Ta'ala: "Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan sebagian karunia yang Allah 
berikan kepada mereka menyangka bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak 
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di lehernya di hari kiamat. Kepunyaan Allah-lah 
segala warisan yang ada di langit dan di bumi. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan."1 [QS. 
Āli 'Imrān: 180] 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مُِ كَانَِ إذّاَ إّلَِّ حَقَهَا مّن هَا يؤَُد ّي لَِّ فضَّةِ  وَلَِّ ذهَ َب صَاحّبِّ مّنِ  مَا»  يَو 
مّيَِ نَا ر، مّنِ  صَفَائّحُِ لَهُِ صُف ّحَتِ  القّيَامَةّ،  جَهَنَمَ، نَارِّ فّي عَليَ هَا فَأحُ 
رُهُ، وَجَبيّنهُُِ جَن بهُُِ بّهَا فيَكُ وَى ُِ بَرَدتَِ  كُلَمَا وَظَه  م فّي لَهُ، عّيدتَِ أ  كَانَِ يَو  
سّينَِ مّق داَرُهُِ  إّمَا سَبيّلَهُ، فيََرَى ال عّبَادّ، بيَ نَِ يقُ ضَى حَتىَِ سَن َة، ألَ فَِ خَم 

 «.النَارِّ إلَّى وَإّمَا الجَنَةِّ إلَّى

 "Tidaklah seorang pemilik emas dan perak yang 
tidak menunaikan zakatnya kecuali nanti pada hari 
kiamat akan dibentangkan untuknya sebagai 
lempengan-lempengan dari api, lalu ia dipanaskan 
di atasnya dalam neraka Jahanam. Kemudian 
dengan lempengan itu lambung, dahi, dan 
punggungnya disetrika. Setiap kali lempengan itu 
dingin, ia dipanaskan lagi untuknya, pada satu hari 
yang lamanya setara dengan 50.000 tahun, sampai 
diputuskan perkara di antara para hamba, lalu ia 
mengetahui jalannya, ke surga atau neraka."2 

Lihatlah sikap Aṣ-Ṣiddīq Al-Akbar Abu Bakar -
raḍiyallāhu 'anhu- terhadap orang-orang yang 
menolak membayar zakat setelah Nabi صلى الله عليه وسلم wafat. 

 
1 HR. Bukhari (No. 1403). 
2 HR. Muslim (No. 987). 
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Beliau memerangi mereka hingga mereka 
bertaubat dan menunaikan zakat harta mereka. 
Abu Hurairah raḍiyallāhu 'anhu meriwayatkan, 

، أبَوُِ وَاستخَلَفَِ صلى الله عليه وسلم النَبّيُِّ توُُف ّيَِ لَمَا  قَالَِ العَرَبّ، مّنِ  كَفَرَِ مَن وَكَفَرَِ بَك ر 
، أبََا يَا: عُمَرُِ تُِ: »صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ قَالَِ وَقدَِ  النَاسَِ تقَُاتّلُِ كَي فَِ بَك ر   أمُّر 
 اَللُّ، إّلَِّ إّلَهَِ لَِّ: قَالَِ فَمَنِ  ،اَللُِّ إّلَِّ إلَّهَِ لَِّ: يَقوُلوُاِ حَتىَ النَاسَِ أقَُاتّلَِ أنَِ 

هّ، إّلَِّ وَنفَ سَهُِ مَالَهُِ مّن ّي عَصَمَِ : بكر أبو قال« اَللّّ؟ِ عَلَى وَحّسَابهُُِ بحَّق ّ
 المَالِّ، حَقُِّ الزَكَاةَِ فَإنَِّ وَالزَكَاةّ، الصَلةَِّ بيَ نَِ فَرَقَِ مَنِ  لَۡقَُاتلَّنَِ وَاَللِّّ
) سنة تبلغ لمِ التي المعز ولد من الۡنثى هي( عَنَاقًا مَنَعوُنّي لَوِ  وَاَللِّّ
 فَوَاَللِّّ: عُمَرُِ قَالَِ. مَن عّهَا عَلَى لقََاتلَ تهُُمِ  صلى الله عليه وسلمِ اَللِّّ رَسُولِّ إلَّى يؤَُدُّونَهَا كَانوُا
رِ  أبَّي صَد رَِ اَللُِّ شَرَحَِ قدَِ  أنَِ  رَأيَ تُِ أنَِ  إّلَِّ هُوَِ مَا  أنََهُِ عَرَف تُِفَِ لّل قّتاَلّ، بَك 

 .الحَقُِّ

 Tatkala Nabi صلى الله عليه وسلم wafat dan Abu Bakar menjadi 
khalifah, sementara sebagian orang Arab menjadi 
kafir, Umar berkata, "Wahai Abu Bakar, bagaimana 
engkau akan memerangi orang-orang itu, padahal 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah bersabda, 'Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan lā ilāha illallāh. Barangsiapa yang 
mengucapkan lā ilāha illallāh, ia telah melindungi 
harta dan jiwanya dariku, kecuali dengan hak Islam, 
sedangkan hisabnya diserahkan kepada Allah?'" 
Abu Bakar berkata, "Demi Allah, sungguh akan aku 
perangi orang yang membeda-bedakan antara salat 
dan zakat, karena sesungguhnya zakat adalah hak 
harta. Demi Allah, seandainya mereka menolak 
menyerahkan kepadaku seekor anak kambing 
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betina ('anaq: yaitu anak kambing betina yang 
belum genap berumur setahun) yang dahulu biasa 
mereka serahkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, niscaya 
akan aku perangi mereka karena penolakan itu." 
Umar berkata, "Demi Allah! Begitu aku melihat 
bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar 
untuk berperang, aku pun tahu bahwa itulah yang 
benar."1 

Mudaratnya 
Di antara mudarat keengganan membayar zakat 

ialah: 
- Tidak membayar zakat termasuk sifat orang-

orang musyrik, sehingga orang yang tidak mau 
membayar zakat berarti menyerupai mereka, dan 
siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia 
termasuk dari mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

لِ ...﴿ رّكّينَِ وَوَيأ مُشأ لأ توُنَِ لَِّ ٱلذَّينَِ 6 ل ّ ةَِ يؤُأ  ِ﴾...ٱلزَكَوَٰ

 "Kecelakaanlah bagi orang-orang musyrik, 
(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat..." [QS. Fuṣṣilat: 6-7] 

- Bakhil dalam menunaikan zakat adalah salah 
satu tanda kemunafikan dan penyebabnya. Allah 
Ta'ala berfirman tentang sifat orang-orang 
munafik: 

 ﴾54 كَارّهُونَِ وَهُمِ  إّلَِّ ينُ فّقوُنَِ وَلَِّ...﴿

 
1 HR. Bukhari (No. 1399) dan Muslim (No. 20). 
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 "... dan tidak (pula) menginfakkan (harta) 
mereka, melainkan dengan rasa enggan 
(terpaksa)." [QS. At-Taubah: 54] 

- Ujian berupa ditahannya hujan. Ibnu Umar -
raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan bahwa 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نَعوُا وَلَمِ »... ، زَكَاةَِ يَم  وَالّهّم  رَِ مُنّعوُا إّلَِّ أمَ  لَِّ السَمَاءّ، مّنَِ القَط   وَلَو 
طَرُوا لَمِ  البَهَائّمُِ  «.يمُ 

 "... dan tidaklah mereka menahan zakat harta 
mereka, melainkan mereka akan dihalangi dari 
(mendapat) hujan dari langit. Kalaulah bukan 
karena binatang-binatang ternak, niscaya mereka 
tidak akan diberi hujan."1 

- Mengakibatkan hancur dan musnahnya harta 
dengan berbagai sebab kebinasaan dan 
kehancuran. 

- Menahan zakat dapat menyebarkan kebencian 
di tengah masyarakat antara orang miskin dan 
orang kaya. 

Pencegahan 
Di antara strategi pencegahan agar tidak 

terjerumus dalam dosa besar ini adalah: 
- Seorang muslim hendaknya menyadari bahwa 

harta adalah milik Allah dan pemberian itu ada di 
tangan-Nya; Dia akan berikan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Allah جل جلاله adalah yang memberi dan 

 
1 HR. Ibnu Majah (No. 4019). 
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milik-Nya-lah apa yang Dia berikan. Dia-lah yang 
memerintahkannya untuk menunaikan kewajiban 
tersebut kepada orang-orang yang berhak dan 
membutuhkannya. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang yang dititipi harta tersebut. Jika Allah 
Ta'ala berkehendak, niscaya Dia akan memberimu, 
dan jika Dia berkehendak, niscaya Dia akan 
menahannya darimu. 

- Hendaklah orang yang menunaikannya 
menyadari keutamaan menunaikannya dan 
hukuman bila menahannya. Apabila ia mengetahui 
bahwa Allah akan memberi gantinya, dan Dia 
adalah sebaik-baik pemberi rezeki, bahwa Allah 
akan memelihara dan menumbuhkan pahalanya 
hingga menjadi seperti gunung Uhud, dan bahwa 
orang yang menunaikannya telah Allah beri kabar 
gembira berupa tidak ada ketakutan atasnya di 
dunia dan tidak pula ia bersedih di akhirat, maka ia 
akan bersegera menunaikannya serta berlomba-
lomba dalam kebaikan. Apabila ia mengetahui 
hukuman bagi orang yang menahannya, ia akan 
takut terhadap siksa Allah di dunia dan akhirat, lalu 
menaati perintah Allah Ta'ala dengan mengharap 
pahala-Nya dan takut akan siksaan-Nya. 

- Hendaklah memohon perlindungan kepada 
Allah Ta'ala dari sifat bakhil karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
telah memerintahkan untuk memohon 
perlindungan darinya. Muṣ'ab bin Sa'ad berkata, 
Sa'ad bin Abi Waqqāṣ -raḍiyallāu 'anhu- 
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memerintahkan untuk berlindung dari lima 
perkara, dan dia meriwayatkannya dari Nabi صلى الله عليه وسلم 
bahwa beliau memerintahkan hal itu, 

لِّ، مّنَِ بّكَِ أعَُوذُِ إنّ ّي اللَهُمَِ»  أنَِ  بّكَِ وَأعَُوذُِ الجُب نّ، مّنَِ بّكَِ وَأعَُوذُِ البخُ 
ذلَِّ إلَّى أرَُدَِ  عَذاَبِّ مّنِ  بّكَِ وَأعَُوذُِ الدُّن يَا، فتّ نَةِّ مّنِ  بّكَِ وَأعَُوذُِ العمُُرّ، أرَ 
 «.القَب رِّ

 "Allāhumma innī a'ūżubika minal-bukhli, wa 
a'ūżubika minal-jubni, wa a'ūżubika an uradda ilā 
arżalil-'umuri, wa a'ūżubika min fitnatid-dunyā, wa 
a'ūżubika min 'ażābil-qabri." 

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung kepada-
Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu 
dari dikembalikan pada usia yang paling rendah 
(pikun), aku berlindung kepada-Mu dari ujian 
dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur.1 

ZINA 
Zina adalah dosa yang sangat besar yang 

menunjukkan kerusakan agama dan akhlak, dan 
bahayanya meluas kepada bangsa dan masyarakat 
dalam bentuk kelemahan, kerusakan, dan 
kehancuran. Nabi صلى الله عليه وسلم telah mengabarkan bahwa 
banyak dan tersebarnya perzinaan adalah salah 
satu tanda kiamat. Anas bin Malik -raḍiyallāhu 
'anhu- berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
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رَاطِّ مّنِ » فَعَِ أنَِ  السَاعَةِّ أشَ  لُ، وَيثَ بتَُِ العّل مُ، يرُ  رُ، وَيشُ رَبَِ الجَه   الخَم 
هَرَِ نَا وَيَظ   «.الز ّ

 "Di antara tanda-tanda kiamat adalah diangkatnya 
ilmu, merebaknya kebodohan, diminumnya 
khamar, dan merajalelanya perzinaan."1 

Dalil-Dalilnya 
Terdapat banyak dalil yang mengharamkan zina 

serta menjelaskan tentang keburukannya dan 
besar dosanya, di antaranya: 

Allah Ta'ala berfirman, 

رَبوُا ِ ﴿وَلَِّ َِٰٓ  تقَأ نَىَٰ حّشَةِٗ كَانَِ إنَّهُِۥ ٱلز ّ  ِ﴾32 سَبيّلِٗ وَسَآَٰءَِ فََٰ

 "Janganlah kalian mendekati zina, karena (zina) 
itu adalah perbuatan keji dan jalan yang buruk." 
[QS. Al-Isrā`: 32] 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

لّدوُاِ  وَٱلزَانّي ﴿ٱلزَانّيَةُِ حّدِ  كُلَِ فَٱجأ هُمَا وََٰ نأ ِ  مّا ئةََِ م ّ دَة  كُم وَلَِّ جَلأ خُذأ  بّهّمَا تأَأ
فَةِ  مّنوُنَِ كُنتمُأِ إّن ٱلَِلِّ دّينِّ فّي رَأأ مِّ بّٱلَِلِّ تؤُأ يَوأ َٰٓخّرِّ  وَٱلأ هَدأِ ٱلۡأ يَشأ  عَذاَبَهُمَا وَلأ
نَِ طَآَٰئفَّةِ  مّنيّنَِ م ّ مُؤأ  ِ﴾2 ٱلأ

 "Pezina perempuan dan pezina laki-laki, 
cambuklah masing-masing dari keduanya seratus 
kali. Janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kalian untuk (menjalankan) agama 
(hukum) Allah jika kalian beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Dan hendaklah (pelaksanaan) 

 
1 HR. Bukhari (No. 80) dan Muslim (No. 2671). 



 

79 

hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-
orang yang beriman." [QS. An-Nūr: 2] 

Allah -Tabāraka wa Ta'ālā- berfirman, 

عُونَِ لَِّ ﴿وَٱلَذّينَِ هًا ٱلَِلِّ مَعَِ يدَأ تلُوُنَِ وَلَِّ ءَاخَرَِ إّلََٰ سَِ يقَأ  ٱلَِلُِ حَرَمَِ ٱلتَّي ٱلنَفأ
حَق ِّ إّلَِّ نوُنَِ  وَلَِّ بّٱلأ عَلأِ وَمَن يَزأ لّكَِ يَفأ قَِ ذََٰ ِ 68 أثَاَمٗا يلَأ عفَأ عَذاَبُِ لَهُِ يضََُٰ  ٱلأ
مَِ مَةِّ يَوأ قّيََٰ لدُأِ ٱلأ لّحٗا عَمَلِٗ وَعَمّلَِ وَءَامَنَِ تاَبَِ مَن إّلَِّ 69 امُهَانًِ فيّهِّۦ وَيخَأ  صََٰ

ئّكَِ
َٰٓ لََٰ لُِ فَأوُ  ت هِ سَي ّـَٔاتّهّمأِ ٱلَِلُِ يبَُد ّ  ِ﴾70 رَحّيمٗا غَفوُرٗا ٱلَِلُِ وَكَانَِ حَسَنََٰ

 "Dan orang-orang yang tidak menyekutukan 
Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh 
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang 
siapa melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat hukuman yang berat, 

 (yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, 
dalam keadaan terhina, 

 kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, 
dan mengerjakan kebajikan, maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." [QS. Al-Furqān: 
68-70] 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نّي لَِّ» نّي حّينَِ الزَانّي يَز  مّنِ  وَهُوَِ يَز   «.مُؤ 

 "Tidaklah berzina orang yang berzina ketika ia 
berzina dalam keadaan beriman."1 
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Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- 
berkata, 

ظَمُِ الذنَ بِّ أيَُِّ: صلى الله عليه وسلمِ النبَّيَِ سَأل تُِ عَلَِ أنَِ : »قَالَِ اَللّّ؟ِ عّن دَِ أعَ  ِّ تجَ   وَهُوَِ ندًّّا لِّلَ
؟ِ ثمَُِ: قلُ تُِ لَعَظّيم ، ذلَّكَِ إّنَِ: قلُ تُِ ،«خَلقََكَِ  وَلدَكََِ تقَ تلَُِ وَأنَِ : »قَالَِ أيَُّ
عَمَِ أنَِ  تخََافَِ ؟ِ ثمَُِ: قلُ تُِ ،«مَعَكَِ يَط   «.جَارّكَِ حَلّيلَةَِ تزَُانّيَِ أنَِ : »قَالَِ أيَُّ

 Aku bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, "Dosa apakah yang 
paling besar di sisi Allah?" Beliau menjawab, 
"Mengadakan tandingan bagi Allah padahal Dia 
yang menciptakanmu." Aku berkata, "Sungguh itu 
dosa yang benar-benar besar. Kemudian dosa apa?" 
Beliau bersabda, "Engkau membunuh anakmu 
karena takut ia akan ikut makan bersamamu." Aku 
bertanya, "Kemudian dosa apa?" Beliau bersabda, 
"Engkau berzina dengan istri tetanggamu."1 

'Ubādah bin Aṣ-Ṣāmit -raḍiyallāhu 'anhu- 
berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رُِ عَن ّي، خُذوُا عَن ّي، خُذوُا» رِّ البّك   وَالثيَ ّبُِ سَنَة ، وَنَف يُِ مّائةَِ  جَل دُِ بّال بّك 
مُِ مّائةَِ  جَل دُِ بّالثيَ بِّّ  «.وَالرَج 

 "Ambillah (hukuman) dariku, Ambillah (hukuman) 
dariku! (Hukum perzinaan) seorang gadis dengan 
jejaka adalah seratus kali cambuk dan diasingkan 
selama satu tahun. Sedangkan (hukum perzinaan) 
seorang janda dengan seorang duda adalah seratus 
kali cambuk dan rajam."2 
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Zina seluruhnya adalah haram dan termasuk 
dosa besar, tetapi sebagian jenis zina lebih dahsyat 
kemurkaan dan kebenciannya di sisi Allah daripada 
sebagian yang lain. Di antara jenis-jenis zina yang 
paling dahsyat dan paling dibenci oleh Allah adalah: 

- Zina dengan mahram.  
Al-Barā` bin 'Āzib -raḍiyallāhu 'anhu- 

meriwayatkan, 

ي لقَّيتُِ»  اَللِّّ رَسُولُِ بَعثَنَّي: قَالَِ ترُّيد؟ُِ أيَ نَِ: لَهُِ فقَلُ تُِ رَايَة ، وَمَعَهُِ عَم ّ
رَأةََِ نَكَحَِ رَجُلِ  إلَّى صلى الله عليه وسلم رّبَِ أنَِ  فَأمََرَنّي أبَّيهّ، ام   «.مَالَهُِ وَآخُذَِ عُنقَُهُ، أضَ 

 Aku bertemu dengan pamanku yang ketika itu 
sedang membawa bendera perang. Aku lalu 
bertanya kepadanya, "Engkau hendak ke mana?" Ia 
menjawab, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengutusku kepada 
seorang laki-laki yang menikahi istri ayahnya. 
Beliau memerintahku untuk memenggal lehernya 
dan mengambil hartanya."1 

- Zina dengan istri tetangga. 
Al-Miqdād bin Al-Aswad -raḍiyallāhu 'anhu- 

berkata, 

حَابَهُِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ سَألََِ نَا؟ِ عَنِّ أصَ   اَللُِّ حَرَمَهُِ حَرَام ،: قَالوُاِ الز ّ
نّيَِ لَۡنَِ : »فقََالَِ وَرَسُولهُُ، رِّ الرَجُلُِ يَز  وَة ، بّعشَ   أنَِ  مّنِ  عَلَي هِّ أيَ سَرُِ نسّ 

نّيَِ رَأةَِّ يَز   «.جَارّهِّ بّام 

 Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya kepada para sahabat beliau 
tentang zina. Mereka menjawab: "Haram. Allah dan 
Rasul-Nya telah mengharamkannya." Maka beliau 
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bersabda, "Sungguh seseorang berzina dengan 
sepuluh wanita, itu lebih ringan baginya daripada 
berzina dengan istri tetangganya"1 

- Zina dengan istri para mujahid.  
Sulaiman bin Buraidah meriwayatkan dari 

ayahnya -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah 
 ,bersabda صلى الله عليه وسلم

مَةُِ» مَةِّ القَاعّدّينَِ عَلَىِ المُجَاهّدّينَِ نسَّاءِّ حُر  ، كَحُر   مّنِ  وَمَا أمَُهَاتّهّم 
ُل لّفُِ القَاعّدّينَِ مّنَِ رَج  لّهِّ فّي المُجَاهّدّينَِ مّنَِ رَجُلًِ يخُ  ، فيَخَُونهُُِ أهَ   فيّهّم 
مَِ لَهُِ وَقفََِ إّلَِّ ؟ِ فَمَا اءَ،شَِ مَا عَمَلّهِّ مّنِ  فيََأ خُذُِ القّيَامَةّ، يَو   «.ظَنُّكُم 

 “Kehormatan istri para mujahid bagi orang-orang 
yang tidak ikut berjihad seperti kehormatan ibu 
mereka. Tidaklah seorang dari kalangan yang tidak 
ikut berjihad menggantikan seorang dari kalangan 
mujahidin untuk mengurus keluarganya lalu 
mengkhianatinya, melainkan ia akan berdiri di 
hadapannya pada hari kiamat, lalu ia mengambil 
dari amalannya semaunya. Maka, apa persangkaan 
kalian?”2 

- Zina orang telah lanjut usia.  
Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مُهُمُِ لَِّ ثلََثةَ ِ» مَِ اَللُِّ يكَُل ّ ، وَلَِّ القّيَامَةِّ يَو  يهّم  ِ، يَن ظُرُِ وَلَِّ يزَُك ّ  وَلَهُمِ  إّليَ هّم 
، شَي خِ : ألَّيمِ  عَذاَبِ  ، وَمَلّكِ  زَان  بّرِ  وَعَائّلِ  كَذاَب  تكَ   «.مُس 
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 "Tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh 
Allah pada hari kiamat, tidak disucikan, tidak 
dipandang, dan bagi mereka azab yang pedih: 
orang lanjut usia yang berzina, raja yang pendusta, 
serta orang miskin yang sombong."1 

Mudaratnya 
Zina memiliki banyak mudarat, di antaranya: 
- Iman akan terangkat dari seorang hamba 

ketika ia melakukan perzinaan. Lalu apabila ia 
bertobat, iman akan kembali kepadanya.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 ان قَطَعَِ فَإذّاَ كَالظُّلَةّ، عَليَ هِّ كَانَِ الّۡيمَانُِ مّن هُِ خَرَجَِ الرَجُلُِ زَنَى إذّاَ»
 «.الّۡيمَانُِ إلّيَ هِّ رَجَعَِ

 "Ketika seorang laki-laki berzina, maka iman yang 
ada padanya keluar seperti perginya awan. Jika ia 
telah berhenti, keimanan tersebut kembali 
kepadanya."2 

- Zina menyebabkan murka, kebencian, dan azab 
Allah. 

- Mewajibkan hukuman syariat di dunia, yaitu 
dirajam hingga mati jika sudah menikah, atau 
dicambuk seratus kali cambukan jika belum 
menikah. 
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- Zina menyebabkan tumpang tindih nasab, 
sehingga keluarga menjadi hancur, timbul 
kerenggangan di antara mereka, dan masyarakat 
pun runtuh. 

- Munculnya penyakit-penyakit yang tidak ada 
pada zaman-zaman sebelumnya seperti penyakit 
AIDS. 

- Zina menghilangkan rasa malu dan amanah. 

Pencegahan 
Langkah-langkah pencegahan agar tidak 

tergelincir ke dalam kejahatan zina: 
- Pernikahan termasuk sebab terkuat untuk 

menjaga diri dari perzinaan. Maka siapa yang 
belum mampu menikah hendaklah ia berpuasa.  

Abdullah bin Mas'ud -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, 

تطََاعَِ مَنِّ» ، البَاءَةَِ اس  صَنُِ لّل بَصَرّ، أغََضُِّ فَإنَّهُِ فلَ يَتزََوَج  جّ، وَأحَ   لّل فَر 
تطَّعِ  لَمِ  وَمَنِ  مّ، فَعلَيَ هِّ يسَ   «.وّجَاءِ  لَهُِ فَإنَّهُِ بّالصَو 

 "Siapa di antara kalian yang telah mampu menikah, 
maka hendaklah ia menikah, karena hal itu lebih 
menundukkan pandangan dan lebih menjaga 
kemaluan. Siapa yang belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan 
menjadi tameng (peredam syahwat) baginya."1 

- Menjaga anggota badan dan menundukkan 
pandangan. 

 
1 HR. Bukhari (No. 1905) dan Muslim (No. 1400). 



 

85 

Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

مّنيّنَِ ﴿قلُ مُؤأ لأ وا ِ ل ّ رّهّمأِ مّنأِ يَغضُُّ صََٰ فَظُوا ِ أبَأ ِ  وَيحَأ لّكَِ فرُُوجَهُمأ كَىَِٰ ذََٰ ِ  أزَأ  لَهُمأ
نَعوُنَِ بّمَا خَبيّرُ ِ ٱلَِلَِ إّنَِ مّنَاتِّ وَقلُِ  30 يَصأ نَِ لّل مُؤ   مّنِ  يَغ ضُض 

فَظ نَِ أبَ صَارّهّنَِ  ِ﴾...فرُُوجَهُنَِ وَيحَ 

 "Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar 
mereka menjaga pandangannya dan memelihara 
kemaluannya, yang demikian itu lebih suci bagi 
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. 

 Dan katakanlah kepada para perempuan yang 
beriman agar mereka menjaga pandangannya dan 
memelihara kemaluannya." [QS. An-Nūr: 30-31] 
Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda, 

نَا، مّنَِ حَظَهُِ آدمََِ اب نِّ عَلَىِ كَتبََِ اَللَِّ إّنَِ»  فَزّنَاِ مَحَالَةَ، لَِّ ذلَّكَِ أدَ رَكَِ الز ّ
تهَّي، تمََنَى وَالنَف سُِ المَن طّقُ، الل ّسَانِّ وَزّنَا النَظَرُ، العيَ نِّ جُِ وَتشَ   وَالفَر 
قُِ بهُُِ أوَِ  ذلَّكَِ يصَُد ّ  «.يكَُذ ّ

 "Sesungguhnya Allah telah menetapkan atas anak 
Adam bagiannya dari zina, dia pasti 
mendapatkannya, tidak bisa tidak. Zina mata 
adalah melihat, zina lisan adalah ucapan, dan nafsu 
berangan-angan dan berhasrat, lalu kemaluanlah 
yang membenarkan semua itu atau 
mendustakannya."1 

- Tidak berkhalwat dengan wanita yang bukan 
mahram.  
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Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- berkata, Aku 
mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لوَُنَِ لَِّ» ةَِ رَجُلِ  يخَ  رَأ  رَمِ  ذوُ وَمَعَهَا إّلَِّ بّام   «.مَح 

 "Jangan sekali-kali seorang laki-laki berkhalwat 
dengan seorang wanita kecuali ada mahram 
bersamanya."1 

- Komitmen wanita muslimah untuk 
mengenakan hijab yang diperintahkan Allah dalam 
Surah An-Nūr dan Al-Aḥzāb, serta menghindari 
tabarruj yang dilarang oleh syariat. 

- Tidak mengakses situs-situs porno, atau 
berkomunikasi dengan teman-teman yang buruk, 
baik dari kalangan laki-laki maupun perempuan. 

- Anjuran untuk bertobat dengan tiga syaratnya 
(meninggalkan zina, menyesal telah 
melakukannya, dan bertekad tidak akan 
mengulanginya).  

Allah Ta'ala berfirman dalam menjelaskan sifat 
hamba-hamba Ar-Raḥmān, 

نوُنَِ وَلَِّ...﴿ ِ 68 أثَاَمًا يَل قَِ ذلَّكَِ يفَ عَلِ  وَمَنِ  يَز  عَفأ عَذاَبُِ لَهُِ يضََُٰ مَِ ٱلأ  يَوأ
مَةِّ قّيََٰ لدُأِ ٱلأ لّحٗا عَمَلِٗ وَعَمّلَِ وَءَامَنَِ تاَبَِ مَن إّلَِّ 69 مُهَانًا فّيهِّۦ وَيخَأ  صََٰ
ئّكَِ
َٰٓ لََٰ لُِ فَأوُ  ت هِ سَي ّـَٔاتّهّمأِ ٱلَِلُِ يبَُد ّ  ِ﴾70 رَحّيمٗا غَفوُرٗا ٱلَِلُِ نَِوَكَا حَسَنََٰ

 "...dan mereka tidak berzina. Siapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
hukuman yang berat, 
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 (yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, 
dalam keadaan terhina. 

 Kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman 
serta mengerjakan kebajikan, maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." [QS. Al-Furqān: 
68-70] 

PENCURIAN 
Pencurian adalah salah satu dosa besar yang 

merusak amanah dan agama seseorang. Allah 
Ta'ala telah mewajibkan hukuman had atasnya, 
yaitu potong tangan apabila syarat-syaratnya 
terpenuhi, serta menafikan keimanan dari 
pelakunya saat ia melakukan dosa besar ini, dan 
mewajibkan laknat atasnya. 

Terdapat beberapa jenis perbuatan lain yang 
berkaitan dengan pencurian, meskipun hukumnya 
berbeda, di antaranya adalah korupsi, perampasan, 
dan pencopetan. Masing-masing dari perbuatan-
perbuatan keji ini memiliki hukum dan balasannya 
tersendiri. 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil yang mengharamkan pencurian dan 

menjelaskan keburukan serta besar kejahatannya 
sangat banyak, di antaranya: 

Firman Allah Ta'ala, 
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ا ِ وَٱلسَارّقَةُِ ﴿وَٱلسَارّقُِ طَعوَُٰٓ دّيَهُمَا فَٱقأ لِٗ كَسَبَا بّمَا جَزَآَٰءَِ  أيَأ نَِ نَكََٰ  وَٱلَِلُِ ٱلَِلّهِ م ّ
 ِ﴾38 حَكّيمِ  عَزّيزِ 

 "Laki-laki dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas 
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana." [QS. Al-Mā`idah: 38] 

Ibnu Syihāb Az-Zuhrī berkata, "Allah 
menetapkan siksaan berupa potong tangan atas 
pencurian harta manusia. Allah Maha Perkasa 
dalam pembalasan-Nya terhadap pencuri, dan 
Maha Bijaksana dalam mewajibkan pemotongan 
tangannya."1 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نّي لَِّ» نّي حّينَِ الزَانّي يَز  ، وَهُوَِ يَز  مّن  رّقُِ وَلَِّ مُؤ  رّقُِ حّينَِ يسَ   وَهُوَِ يسَ 
مّنِ   «.مُؤ 

 "Tidaklah seorang pezina berzina ketika ia berzina 
dalam keadaan beriman, dan tidaklah seorang 
pencuri mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan 
beriman.”2 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda, 

رّقُِ السَارّقَِ، اَللُِّ لَعَنَِ» رّقُِ يَدهُُ، فتَقُ طَعُِ البَي ضَةَِ يَس   فتَقُ طَعُِ الحَب لَِ وَيَس 
 «.يدَهُُِ

 
1 Al-Kabā'ir karya Aż-Żahabī (Hal. 97) 
2 HR. Bukhari (No. 2475) dan Muslim (No. 75). 
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 "Allah melaknat pencuri. Dia mencuri sebutir telur 
lalu tangannya dipotong, dan ia mencuri seutas tali 
lalu tangannya dipotong."1 

Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- meriwayatkan, Nabi 
 ,bersabda صلى الله عليه وسلم

 «.فَصَاعّداً دّينَارِ  رُبعُِّ فّي اليدَُِ تقُ طَعُِ»

 "Tangan (pencuri) dipotong ketika (mencuri) 
seperempat dinar atau lebih."2 

Urwah bin Zubair meriwayatkan bahwa ada 
seorang wanita mencuri di masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pada 
saat pembebasan Makkah, maka kaumnya merasa 
gelisah lalu mendatangi Usamah bin Zaid untuk 
meminta perantaraannya. Urwah berkata: Maka 
ketika Usamah membicarakan perihal wanita itu 
kepada beliau, wajah Rasulullah صلى الله عليه وسلم nampak 
berubah, lalu beliau bersabda, 

تغَ فّرِ : أسَُامَةُِ قَالَِ ،«اللَِّّ حُدوُدِّ مّنِ  حَد ِ  فّي أتَكَُل ّمُنّي»  رَسُولَِ يَا لّي اس 
 هُوَِ بّمَا اَللِّّ عَلَى فَأثَ نَى خَطّيبًا، اَللِّّ رَسُولُِ قَامَِ العشَّيُِّ كَانَِ فلََمَا اَللّّ،
لهُُ، لَكَِ فَإنَّمَا بَع دُ، أمََا: »قَالَِ ثمَُِ أهَ   سَرَقَِ إّذاَ كَانوُا أنََهُمِ : قبَ لَكُمِ  نَاسَِالِ أهَ 
 الحَدَ، عَليَ هِّ أقََامُوا الضَعّيفُِ فيّهّمُِ سَرَقَِ وَإذّاَ ترََكُوهُ، الشَرّيفُِ فيّهّمُِ

 لقََطَع تُِ سَرَقتَِ  مُحَمَدِ  بنّ تَِ فَاطّمَةَِ أنََِ لَوِ  بيَّدّهّ، مُحَمَدِ  نفَ سُِ وَالذَّي
أةَِّ بتّلّ كَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ رَِأمََِ ثمَُِ ،«يدَهََا بتَهَُا فحََسُنتَِ  يَدهَُا، فقَطُّعتَِ  المَر   توَ 
، ذلَّكَِ بَع دَِ  بَع دَِ تأَ تّي فَكَانتَِ : "عنها الل رضي عَائشَّةُِ قَالتَِ  وَتزََوَجَت 
فَعُِ ذلَّكَِ  ".صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولِّ إلَّى حَاجَتهََا فَأرَ 

 
1 HR. Bukhari (No. 6810) dan Muslim (No. 1687). 
2 HR. Bukhari (No. 6789) dan Muslim (No. 1684). 
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 "Apakah engkau berbicara (meminta syafaat) 
kepadaku mengenai salah satu hukum had Allah?" 
Usamah berkata, "Mohonkanlah ampunan untukku, 
wahai Rasulullah." Ketika sore hari, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
berdiri menyampaikan khotbah. Beliau memuji 
Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, kemudian 
bersabda: "Amabakdu: Sesungguhnya yang 
membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah 
bahwa mereka, apabila orang yang terpandang di 
antara mereka mencuri, mereka membiarkannya, 
dan apabila orang yang lemah di antara mereka 
mencuri, mereka menegakkan hukuman had 
atasnya. Demi Allah yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, seandainya Fatimah binti 
Muhammad mencuri, niscaya akan kupotong 
tangannya." Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
memerintahkan (agar hukuman dilaksanakan) 
terhadap wanita itu, lalu tangannya pun dipotong. 
Setelah itu, tobatnya bagus dan ia pun menikah. 
Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- berkata, "Setelah 
kejadian itu, ia biasa datang, lalu aku 
menyampaikan keperluannya kepada 
Rasulullah1".صلى الله عليه وسلم. 

Hukuman berat ini, yaitu potong tangan, 
sebabnya adalah kelancangan terhadap harta orang 
lain. Ia adalah hukuman pencegah yang menjadi 
pelajaran bagi orang yang berniat mencuri harta 

 
1 HR. Bukhari (No. 4304) dan Muslim (No. 1688). 
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manusia. Ia juga merupakan penyucian bagi 
pencuri dari dosanya, penegakan kaidah-kaidah 
keamanan dan ketenteraman dalam masyarakat, 
dan penjagaan terhadap harta manusia. 

Mudaratnya 
Pencurian memiliki banyak mudarat, di 

antaranya: 
- Mencuri itu menafikan kesempurnaan iman. 
Ini berdasarkan hadis sebelumnya: "Tidaklah 

seorang pencuri ketika ia mencuri dalam keadaan 
beriman." 

- Pencuri diancam dengan siksaan di akhirat jika 
tidak bertobat, selain aib yang ia dapatkan di dunia. 

- Menjadi sebab pemotongan tangan pencuri. 
- Seorang pencuri terhalangi dari ijabah doa. 
Abu Hurairah raḍiyallāhu 'anhu meriwayatkan, 

عثََِ السَفَرَِ يطُّيلُِ الرَجُلَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ ذكََرَِ» بَرَ، أشَ   إلَّى يدَيَ هِّ يَمُدُِّ أغَ 
ّ، يَا السَمَاءّ، ّ، يَا رَب  عَمُهُِ رَب  رَبهُُِ حَرَام ، وَمَط   وَمَل بسَُهُِ حَرَام ، وَمَش 
يَِ حَرَام ، تجََابُِ فَأنََى بّال حَرَامّ، وَغُذ ّ  «.لّذلَّكَِ يسُ 

 "Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebutkan seorang laki-laki yang 
melakukan perjalanan jauh dalam keadaan kusut 
dan berdebu. Dia menengadahkan kedua 
tangannya ke langit seraya berdoa, 'Ya Rabb, ya 
Rabb!' Sementara makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan diberi 
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asupan dengan yang haram, lantas bagaimana 
mungkin doanya akan dikabulkan?"1 

- Merupakan bukti kerendahan jiwa dan 
kehinaan martabat. 

- Masyarakat tidak akan mempercayakan apa 
pun kepada seorang pencuri, walaupun hanya 
perkara sepele. 

Pencegahan 
Upaya pencegahan agar tidak terjerumus dalam 

perbuatan mencuri adalah: 
- Penerapan hukuman had dengan memotong 

tangan pencuri merupakan sebab paling kuat untuk 
mengatasi pencurian di tengah masyarakat. 

- Anjuran menjaga amanah serta peringatan 
terhadap sikap khianat dalam bentuk pencurian 
dan sejenisnya. 

- Mengingat berkah rezeki yang halal bagi 
keluarga seluruhnya, serta keburukan pencurian 
dan pengaruhnya terhadap seluruh keluarga. 

- Mendidik anak-anak untuk menjaga 
kehormatan diri dan tidak melanggar hak serta 
harta milik orang lain, memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar anak agar setan tidak 
membisikinya untuk mencuri, dan menjauhkannya 
dari teman-teman yang buruk yang membuat 

 
1 HR. Muslim (No. 1015). 



 

93 

perilaku-perilaku semacam itu tampak indah 
baginya. 

- Mencukupkan diri dengan rezeki yang halal 
dan sumber-sumbernya serta menjauhi yang 
haram, berusaha dalam hal itu, dan berdoa kepada 
Allah جل جلاله. Di antara doa tersebut adalah yang 
disebutkan dalam hadis dari Nabi صلى الله عليه وسلم, 

فّنّي اللَهُمَِ» نّنّي حَرَامّكَ، عَنِ  بّحَلَلّكَِ اك  لّكَِ وَأغَ   «.سّوَاكَِ عَمَنِ  بفَّض 

 Allāhumma-kfinī biḥalālika 'an ḥarāmika wa agninī 
bifaḍlika 'amman siwāka. 
Artinya: Ya Allah, cukupkanlah aku dengan rezeki-
Mu yang halal dari yang haram, dan cukupkanlah 
aku dengan karunia-Mu dari selain-Mu.1 

MEMINUM KHAMAR 
Khamar termasuk barang keji yang diharamkan 

oleh syariat. Siapa saja yang mengonsumsinya atau 
berpartisipasi di dalamnya, baik dalam membuat, 
menjual, membawa, menyajikan, atau lainnya 
mendapat laknat. Minum khamar termasuk dosa 
besar yang membuat pelakunya terancam siksaan 
berat di akhirat, di samping akibat-akibat buruk 
yang menimpanya di dunia. 

Nabi صلى الله عليه وسلم telah mengabarkan bahwa merajalelanya 
minum khamar adalah salah satu tanda-tanda hari 
kiamat. Anas bin Malik -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 HR. Tirmizi (No. 3563). 
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رَاطِّ مّنِ » فَعَِ أنَِ  السَاعَةِّ أشَ  لُ، وَيثُ بتََِ العّل مُ، يرُ  رُ، وَيشُ رَبَِ الجَه   الخَم 
هَرَِ نَا وَيَظ   «.الز ّ

 "Di antara tanda-tanda kiamat: diangkatnya ilmu, 
merebaknya kebodohan, diminumnya khamar, dan 
merajalelanya perzinaan."1 

Masuk dalam hukum khamar, semua yang 
memabukkan dan menghilangkan akal, seperti 
semua jenis narkotika dan ganja. Semuanya haram, 
sedikit pun tidak boleh dikonsumsi. Abdullah bin 
Umar -raḍiyallāhu 'anhumā berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

كّرِ  كُلُِّ» ، مُس  ر  كرِ  وَكُلُِّ خَم  رَِ شَرّبَِ وَمَنِ  حَرَام ، مُس   الدُّن يَا فّي الخَم 
، وَلَمِ  يدُ مّنهَُا وَهُوَِ فَمَاتَِ رَب هَا لَمِ  يتَبُ   «.الآخّرَةِّ فّي يَش 

 "Semua yang memabukkan adalah khamar, dan 
semua yang memabukkan hukumnya haram. Siapa 
yang meminum khamar di dunia lalu mati 
sementara dia terus meminumnya dan belum 
bertobat, maka dia tidak akan meminumnya di 
akhirat."2 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil pengharaman minum khamar serta 

penjelasan tentang keburukan dan besar dosanya 
sangat banyak, di antaranya: 

Allah Ta'ala berfirman, 

 
1 HR. Bukhari (No. 80) dan Muslim (No. 2671). 
2 HR. Muslim (No. 2003). 
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َٰٓأيَُّهَا ا ِ ٱلذَّينَِ ﴿يََٰ رُِ إّنَمَا ءَامَنوَُٰٓ خَمأ سّرُِ ٱلأ مَيأ نَصَابُِ وَٱلأ مُِ وَٱلۡأ لََٰ زَأ ِ وَٱلۡأ س   رّجأ
نأِ نِّ عَمَلِّ م ّ طََٰ تنَّبوُهُِ ٱلشَيأ لّحُونَِ لَعَلَكُمأِ فَٱجأ نُِ يرُّيدُِ إنَّمَا 90 تفُأ طََٰ  أنَ ٱلشَيأ

نَكُمُِ يوُقّعَِ وَةَِ بيَأ عَدََٰ ضَآَٰءَِ ٱلأ بَغأ رِّ يفِّ وَٱلأ خَمأ سّرِّ ٱلأ مَيأ رِّ عَن وَيَصُدكَُمأِ وَٱلأ  ذّكأ
ةِّ  وَعَنِّ ٱلَِلِّ نتهَُونَِ أنَتمُِ فَهَلأِ ٱلصَلَوَٰ  ﴾91 مُّ

 "Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya khamar, perjudian, (berkurban 
untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kalian beruntung. 

 Dengan minuman khamar dan judi itu, setan 
hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kalian, menghalang-
halangi kalian dari mengingat Allah dan 
melaksanakan salat, maka tidakkah kalian mau 
berhenti?" [QS. Al-Mā`idah: 90-91] 

Anas bin Mālik -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, 

مِّ سَاقّيَِ كُن تُِ» مَِ القَو  مَتِّ يَو  رُِ حُر ّ  مُنَادِ  فَإذّاَِ طَل حَةَ، أبَّي بيَ تِّ فّي الخَم 
رُجِ : فقََالَِ ينَُادّي، ، اخ  تُِ فَان ظُر  رَِ إّنَِ ألََِّ: ينَُادّي مُنَا د فَإذّاَ فَخَرَج   الخَم 

، قدَِ  مَت  رُجِ : طَل حَةَِ أبَوُ لّي فَقَالَِ حُر ّ رّق هَا، اخ  رَق تهَُا، فَأهَ   فّي فجََرَتِ  فَأهَ 
 «.المَدّينَةِّ سّكَكِّ

 "Aku adalah penuang minuman untuk kaum itu 
pada hari khamar diharamkan di rumah Abu 
Ṭalḥah. Tiba-tiba ada seorang penyeru yang 
berseru. Maka dia (Abu Ṭalḥah) berkata, 'Keluarlah 
dan lihatlah.' Aku pun keluar, dan ternyata ada 
seorang penyeru yang mengumumkan, 'Ketahuilah, 
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sesungguhnya khamar telah diharamkan.' Maka 
Abu Ṭalḥah berkata kepadaku, 'Keluarlah, lalu 
tumpahkanlah.' Maka aku pun menumpahkannya, 
sehingga khamar tersebut mengalir di gang-gang 
Kota Madinah."1 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نّي لَِّ» نّي حّينَِ الزَانّي يَز  ، وَهُوَِ يَز  مّن  رَِ يشَ رَبُِ وَلَِّ مُؤ   حّينَِ الخَم 
مّنِ  وَهُوَِ يشَ رَبُِ  «.مُؤ 

 "Tidaklah berzina orang yang berzina ketika ia 
berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah ia 
minum khamar ketika meminumnya dalam 
keadaan beriman."2 

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رَ، اَللُِّ لَعَنَِ»  وَمُب تاَعَهَا، وَبَائّعَهَا، وَسَاقيَّهَاِ، وَشَارّبَهَا، الخَم 
مُولَةَِ وَحَامّلَهَا، وَمُع تصَّرَهَا، وَعَاصّرَهَا،  «.إلَّي هِّ وَالمَح 

 "Allah melaknat khamar, orang yang 
meminumnya, yang menuangkannya, penjualnya, 
pembelinya, pemerasnya, yang meminta 
diperaskan, pengangkutnya, dan yang minta 
diangkutkan."3 

Abu Ad-Dardā` -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Kekasihku صلى الله عليه وسلم berwasiat kepadaku, 

 
1 HR. Bukhari (No. 2464) dan Muslim (No. 1980). 
2 HR. Bukhari (No. 2475) dan Muslim (No. 100). 
3 HR. Abu Daud (No. 3674). 
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رَ، تشَ رَبِّ لَِّ»  «.شَر ِ  كُل ِّ مّف تاَحُِ فَإنَّهَا الخَم 

 "Janganlah minum khamar, karena sesungguhnya 
khamar itu pembuka segala kejahatan."1 

Abu Ad-Dardā` -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda, 

رِ  مُد مّنُِ الجَنَةَ، يدَ خُلُِ لَِّ»  «.خَم 

 "Tidak akan masuk surga seorang pecandu 
khamar."2 

Mudaratnya 
Di antara hukuman dan bahaya akibat dosa 

besar ini adalah: 
- Siapa yang minum khamar, maka Allah tidak 

akan menerima salatnya selama empat puluh hari. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr -

raḍiyallāhu 'anhumā-, ia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

رَِ شَرّبَِ مَنِ » بَعّينَِ صَلَة ِ لَهُِ تقُ بَلِ  لَمِ  الخَم   اَللُِّ تاَبَِ تاَبَِ فَإنِّ  صَبَاحًا، أرَ 
بَعّينَِ صَلَةًِ لَهُِ اَللُِّ يقَ بَلِّ لَمِ  عَادَِ فَإنِّ  عَليَ هّ،  اَللُِّ تاَبَِ تاَبَِ فَإنِّ  صَبَاحًا، أرَ 
بَعّينَِ لَةًِصَِ لَهُِ اَللُِّ يقَ بَلِّ لَمِ  عَادَِ فَإنِّ  عَليَ هّ،  اَللُِّ تاَبَِ تاَبَِ فَإنِّ  صَبَاحًا، أرَ 
بَعّينَِ صَلَةًِ لَهُِ اَللُِّ يَق بَلِّ لَمِ  الرَابّعَةَِ عَادَِ فَإنِّ  عَليَ هّ،  تاَبَِ فَإنِّ  صَبَاحًا، أرَ 

رِّ مّنِ  وَسَقَاهُِ عَليَ هِّ، اَللُِّ يتَبُِّ لَمِ   وَمَا: مَنِّالرَحِ  عَب دِّ أبََاِ يَا: قيّلَِ« الخَبَالِّ نَه 
رُِ رِ : قَالَِ الخَبَالّ؟ِ نَه  لِّ صَدّيدِّ مّنِ  نَه   .النَارِّ أهَ 

 "Siapa yang minum khamar, Allah tidak akan 
menerima salatnya selama empat puluh hari. Jika ia 

 
1 HR. Ibnu Majah (No. 3371). 
2 HR. Ibnu Majah (No. 3376). 
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bertobat, maka Allah akan menerima tobatnya. 
Akan tetapi, jika ia kembali melakukannya, maka 
Allah tidak akan menerima salatnya selama empat 
puluh hari. Jika ia bertobat, maka Allah akan 
menerima tobatnya. Namum jika ia kembali lagi 
melakukannya, maka Allah tidak akan menerima 
lagi salatnya selama empat puluh hari. Bila ia 
bertobat, Allah akan menerima tobatnya. Apabila ia 
kembali melakukannya pada kali keempat, maka 
Allah tidak menerima salatnya selama empat puluh 
hari. Dan setelah itu, jika ia bertobat, Allah tidak 
akan menerima tobatnya, dan ia akan diberi minum 
dari sungai Khabal." Kemudian ditanyakan, "Wahai 
Abu Abdurrahman, apakah sungai Khabal itu?" Ia 
menjawab, "Yaitu sungai yang berasal dari nanah 
penghuni neraka."1 

- Jika peminumnya meninggal dunia dan belum 
bertobat, maka ia tidak akan mendapatkannya di 
akhirat.  

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رَِ شَرّبَِ مَنِ »  «.الآخّرَةِّ فّي حُرّمَهَا مّن هَا، يتَبُِ  لَمِ  ثمَُِ الدُّن يَا فّي الخَم 

 "Siapa yang minum khamar di dunia, kemudian 
tidak bertobat, maka ia diharamkan baginya di 
akhirat."2 

 
1 HR. Tirmizi (No. 1862). 
2 HR. Bukhari (No. 5575) dan Muslim (No. 2003). 
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- Khamar menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kaum muslimin, serta 
menghancurkan banyak rumah tangga.  

Banyak kasus perceraian dan tercerai-berainya 
anak-anak adalah akibat kecanduan minum 
khamar. Orang yang minum khamar hingga akalnya 
hilang akan kehilangan kesadaran. Dia bisa 
melakukan perbuatan-perbuatan membinasakan 
yang sangat mengerikan. Khamar adalah induk 
kekejian dan pembuka segala keburukan. 

- Khamar menghabiskan harta pelakunya untuk 
perkara yang membahayakan dan tidak 
bermanfaat. 

Kelak manusia akan ditanya tentang hartanya: 
dari mana ia peroleh dan untuk apa ia belanjakan. 
Abu Barzah Al-Aslamī -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ عَب دِ  قدَمََا تزَُولُِ لَِّ» ألََِ حَتىَ القّيَامَةِّ يَو   وَعَنِ  أفَ نَاهُِ، فيّمَا عُمُرّهِّ عَنِ  يسُ 
تسََبَهُِ أيَ نَِ مّنِ  مَالّهِّ وَعَنِ  فَعَلَ، فيّمَِ عّل مّهِّ مّهِّ وَعَنِ  أنَ فقََهُ، وَفيّمَِ اك   فيّمَِ جّس 
 «.أبَ لَهُِ

 "Kedua kaki seorang hamba tidak akan bergeser 
pada hari kiamat kelak hingga ditanya tentang 
umurnya, untuk apa ia habiskan? Tentang ilmunya, 
apa yang telah ia amalkan? Tentang hartanya, dari 
mana ia peroleh dan untuk apa ia belanjakan? Dan 
tentang tubuhnya, untuk apa ia pergunakan?"1 

 
1 HR. Tirmizi (No. 2417). 
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- Khamar membuat kesedihan semakin menjadi-
jadi dan masalah semakin rumit, tidak seperti yang 
dikatakan oleh orang-orang batil bahwa ia 
mendatangkan kesenangan dan kegembiraan. 
Kalaupun ada, itu adalah kegembiraan yang palsu 
dan menipu, serta kesenangan yang dusta, yang 
akan segera sirna dan disusul oleh penyesalan dan 
duka, serta kesedihan dan kegundahan untuk 
waktu yang lama. 

- Mengonsumsi sesuatu yang memabukkan 
mengakibatkan banyak mudarat fisik dan non-fisik. 
Cukuplah sebagai mudaratnya bahwa ia 
menghilangkan akal yang dengannya Allah Ta'ala 
telah memuliakan manusia. 

Pencegahan 
Di antara strategi pencegahan agar terhindar 

dari penyalahgunaan dan kecanduannya adalah: 
- Mengagungkan perintah dan larangan Allah, 

serta bersegera melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya. Sebab, apabila seseorang 
meyakini kesempurnaan rahmat dan hikmah Allah 
dalam segala yang Dia ciptakan dan takdirkan, serta 
dalam segala yang Dia perintahkan dan larang, ia 
akan rida dengan semua ajaran dan hukum 
Tuhannya, menerimanya dengan baik, dan 
bersegera melaksanakannya tanpa mengeluh 
ataupun merasa berat. 



 

101 

- Mengetahui dampak buruk, perilaku tercela, 
kehinaan dan kenistaan, serta aib dan penyesalan 
yang timbul dari mengonsumsi segala yang 
memabukkan. 

- Kemauan dan kegigihan untuk berubah 
sehingga harus ada tekad kuat dan pengorbanan. 

- Menjauhi teman-teman yang buruk, sebaliknya 
berteman dengan orang-orang baik dan saleh, 
maka ia akan mendapatkan banyak pertolongan 
dari mereka dengan izin Allah. 

- Terdapat beberapa terapi medis yang 
membantu dalam pengobatan pecandu khamar 
atau narkoba, sehingga bisa dimanfaatkan dengan 
mendatangi para dokter dan pusat-pusat spesialis. 

RIBA 
Riba termasuk dosa yang paling besar dan 

merupakan bentuk perang terhadap Allah dan 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Riba membuat pelakunya 
menanggung kerusakan parah di dunia dan akhirat, 
sebagaimana ia merusak kehidupan ekonomi, serta 
berdampak pada individu dan masyarakat. 

Riba adalah tambahan pada utang sebagai 
imbalan atas penangguhan waktu secara mutlak. 
Demikian juga tambahan dalam pertukaran dua 
barang yang berlaku riba padanya, dan dinamakan 
ribā faḍl. Adapun ribā nasī`ah adalah penangguhan 
serah terima dalam jual beli dua jenis barang yang 
sama ilat riba faḍl-nya. 
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Abu Sa'īd Al-Khudrī -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

، وَالبرُُِّ بّالفّضَةّ، وَال فّضَةُِ بّالذهََبّ، الذهََبُِ»  بّالشَعّيرّ، وَالشَعّيرُِ بّالبرُ ّ
رُِ رّ، وَالتمَ  حّ، وَالمّل حُِ بّالتمَ 

، مّث لًِ بّالمّل  ، يَداً بّمّث ل  تزََادَِ أوَِّ زَادَِ فَمَنِ  بيَّد   اس 
بَى، فقَدَِ   «.سَوَاءِ  فيّهِّ وَالمُع طّي الآخّذُِ أرَ 

 "Menukar emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, jelai dengan jelai, kurma 
dengan kurma, garam dengan garam, harus sama 
takarannya dan diserahkan secara tunai. 
Barangsiapa menambah atau meminta ditambah, 
maka ia telah melakukan riba, baik yang mengambil 
maupun yang memberi hukumnya sama."1 

Muamalah dan cara-cara riba itu banyak, maka 
seorang muslim harus mengetahuinya, 
mewaspadainya, dan menjauhinya, serta tidak 
melakukan muamalah apapun kecuali setelah 
mempelajari hukumnya. 

Dalil-Dalilnya 
Terdapat banyak nas yang mengingatkan 

tentang riba dalam Al-Qur`an dan Sunnah, di 
antaranya: 

Firman Allah Ta'ala, 

كُلوُنَِ ﴿ٱلَذّينَِ ا ِ يَأأ بَوَٰ نُِ يتَخََبَطُهُِ ٱلَذّي يَقوُمُِ كَمَا إّلَِّ يقَوُمُونَِ لَِّ ٱلر ّ طََٰ  ٱلشَيأ
ِ مّنَِ مَس ّ  لّكَِ ٱلأ ا ِ بّأنََهُمأِ ذََٰ عُِ إّنَمَا قَالوَُٰٓ بيَأ لُِ ٱلأ ا هِ مّثأ بَوَٰ عَِ ٱلَِلُِ وَأحََلَِ ٱلر ّ بيَأ  وَحَرَمَِ ٱلأ

 
1 HR. Bukhari (No. 2177) dan Muslim (No. 1584). 
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ا ِ  بَوَٰ عّظَةِ  جَآَٰءَهُۥ فَمَن ٱلر ّ ن مَوأ رُهَُۥِٰٓ سَلَفَِ مَا فلََهُِۥ فَٱنتهََىَِٰ رَب ّهِّۦ م ّ  ٱلَِلِّ  إّلَى وَأمَأ
ئّكَِ عَادَِ وَمَنأِ

َٰٓ لََٰ بُِ فَأوُ  حََٰ لّدوُنَِ فيّهَا هُمأِ ٱلنَارِّ  أصَأ  ِ﴾275 خََٰ

 "Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." [QS. 
Al-Baqarah: 275] 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا ا ِ مّنَِ بقَّيَِ مَا وَذَرُوا ِ ٱلَِلَِ ٱتقَوُا ِ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ ﴿يََٰ َٰٓ بَوَٰ مّنيّنَِ كُنتمُِ إّن ٱلر ّ ؤأ  مُّ
علَوُا ِ لَمأِ فَإنّ 278 ذنَوُا ِ تفَأ بِ  فَأأ نَِ بحَّرأ  ِ﴾...وَرَسُولّهِّۦ ٱلَِلِّ م ّ

 "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kalian orang beriman. 

 Jika kalian tidak melaksanakannya, maka 
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya." 
[QS. Al-Baqarah: 278-279] 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا كُلوُا ِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلذَّينَِ ﴿يََٰ ا ِ تأَأ َٰٓ بَوَٰ فٗا ٱلر ّ عََٰ ِ أضَأ
 
عفََةٗ ضََٰ  لَعلََكُمأِ ٱلَِلَِ وَٱتقَوُا ِ مُّ

لّحُونَِ  ِ﴾130 تفُأ
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 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung!" 
[QS. Āli 'Imrān: 130] 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

تنَبّوُا» لّكات: أيِ« (المُوبقَّاتِّ السَب عَِ اج   وَمَاِ اللِّ رَسُولَِ يَا: قَالواِ ،)المُه 
كُِ: »قَالَِ هُنَ؟ِ ر  رُ، بّالَِلّ، الش ّ ح   إّلَِّ اَللُِّ حَرَمَِ الَتّي النفَ سِّ وَقتَ لُِ وَالس ّ

، ّ لُِ بّال حَق  بَا، وَأكَ  لُِ الر ّ مَِ يوَالتوََل ِّ اليَتيّمّ، مَالِّ وَأكَ  فّ، يَو   وَقذَ فُِ الزَح 
صَنَاتِّ مّنَاتِّ المُح   «.الغَافّلَتِّ المُؤ 

 "Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan!" Para 
shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa saja 
dosa-dosa yang membinasakan itu?" Beliau 
menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang telah Allah haramkan kecuali dengan 
alasan yang hak, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, lari dari medan pertempuran, dan 
menuduh wanita beriman yang suci lagi menjaga 
kehormatannya dengan tuduhan berbuat zina.”1 

Samurah bin Jundub -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رَجَانّي أتَيََانّي، رَجُلَي نِّ الليَ لَةَِ رَأيَ تُِ» ِ إّلَى فَأخَ  ض   فَان طَلقَ نَاِ مُقدَسََة ، أرَ 
رِ  عَلَى أتَيَ نَا حَتىَ ، مّنِ  نَه  رِّ وَسَطِّ وَعَلَى قَائّم ، رَجُلِ  فيّهِّ دَم  ، النَه   رَجُل 
رّ، فّي الذَّي الرَجُلُِ فَأقَ بَلَِ حّجَارَة ، يَديَ هِّ بيَ نَِ  أنَِ  الرَجُلُِ أرََادَِ فَإذّاَ النَه 

رُجَِ  جَاءَِ كُلَمَا فَجَعَلَِ كَانَ، حَي ثُِ فَرَدهَُِ فّيهّ، فّي بحَّجَرِ  الرَجُلُِ رَمَى يخَ 

 
1 HR. Bukhari (No. 2766) dan Muslim (No. 89). 
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رُجَِ ، فيّهِّ فّي رَمَى لّيخَ  جّعُِ بحَّجَر  : فقََالَِ هَذاَ؟ِ مَا: فقَلُ تُِ كَانَ، كَمَا فيََر 
رِّ فّي رَأيَ تهَُِ الذَّي بَا آكّلُِ النَه   «.الر ّ

 "Semalam aku bermimpi melihat dua laki-laki 
datang kepadaku, lalu membawaku keluar menuju 
negeri yang suci. Kemudian kami berangkat hingga 
kami tiba di sebuah sungai darah. Di dalamnya ada 
seorang laki-laki berdiri, sementara di tepi sungai 
ada seorang laki-laki lain dengan batu-batu di 
hadapannya. Laki-laki yang berada di sungai itu 
pun mendekat. Setiap kali ia hendak keluar, laki-
laki yang lain melemparkan batu ke mulutnya, 
hingga mengembalikannya ke tempatnya semula. 
Begitulah seterusnya, setiap kali ia datang untuk 
keluar, ia dilempari batu ke mulutnya, lalu ia 
kembali seperti semula. Aku pun bertanya, 'Apa 
ini?' Dia menjawab, 'Orang yang engkau lihat di 
sungai itu adalah pemakan riba.'"1 

Mudaratnya 
Muamalah riba memiliki banyak mudarat, di 

antaranya: 
- Pemakan riba diancam dengan ancaman yang 

keras dan azab yang pedih di akhirat, dan Allah 
Ta'ala serta Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم telah mengumumkan 
perang kepadanya.  

Allah Ta'ala berfirman, 

علَوُا ِ لَمأِ ﴿فَإنّ ذنَوُا ِ تفَأ بِ  فَأأ نَِ بحَّرأ  ِ﴾...وَرَسُولّهِّۦ ٱلَِلِّ م ّ

 
1 HR. Bukhari (No. 2085) dan Muslim (No. 2275). 
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 "Jika kalian tidak melaksanakannya, maka 
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya." 
[QS. Al-Baqarah: 279] 

- Pelakunya terancam laknat Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
Jābir bin ‘Abdillāh -raḍiyallāhu 'anhumā- 

menuturkan, 

بَاِ، آكّلَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ لَعَنَِ» كّلَهُ، الر ّ  هُمِ : وَقَالَِ وَشَاهّديَ هّ، وَكَاتبَّهُ، وَمُؤ 

 «.سَوَاءِ 

 "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat pemakan riba, orang yang 
menyuruh makan riba, juru tulisnya, dan saksi-
saksinya. Beliau bersabda, 'Mereka semua sama.'"1 

- Merupakan bentuk memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil.  

Allah Ta'ala berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا ا ِ لَِّ ءَامَنوُاِ  ٱلذَّينَِ ﴿يََٰ كُلوَُٰٓ
لَكُمِ تأَأ وََٰ نَكُمِ أمَأ طّلِّ بَيأ بََٰ رَةًِ تكَُونَِ أنَِ إّلََِّٰٓ بّٱلأ  تجََّٰ

ِ عَن نكُمأِ ترََاض   ِ﴾...م ّ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian saling memakan harta sesama kalian dengan 
jalan yang batil (tidak benar), kecuali berupa 
perdagangan yang berlaku atas dasar saling rida di 
antara kalian." [QS. An-Nisā`: 29] Maknanya, 
sebagaimana dikatakan oleh Aṭ-Ṭabarī: "Janganlah 
sebagian kalian memakan harta sebagian yang lain 
dengan cara yang diharamkan, seperti riba dan judi, 

 
1 HR. Muslim (No. 1598). 
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dan hal-hal lain yang dilarang Allah, kecuali dengan 
jalan perniagaan."1 

- Harta yang diperoleh melalui riba 
dimusnahkan keberkahannya.  

Allah Ta'ala berfirman, 

حَقُِ ا ِ ٱلَِلُِ ﴿يَمأ بَوَٰ بّي ٱلر ّ تّهِ وَيرُأ  ﴾276 أثَيّمِ  كَفَارِ  كُلَِ يحُّبُِّ لَِّ وَٱلَِلُِ ٱلصَدقَََٰ

 "Allah memusnahkan riba dan mengembangkan 
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa." [QS. 
Al-Baqarah: 276] As-Sa'di berkata, “Allah 
memusnahkan riba” yakni: Allah 
menghilangkannya dan menghilangkan 
keberkahannya, baik zat maupun sifatnya, sehingga 
menjadi sebab datangnya malapetaka padanya dan 
tercabutnya keberkahan. Jika dia menginfakkan 
sebagiannya, maka dia tidak akan diberi pahala, 
bahkan itu akan menjadi bekalnya ke neraka."2 

Ibnu Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, 

ثرََِ أحََد ِ مَا» بَا مّنَِ أكَ  رّهِّ عَاقبَّةُِ كَانَِ إّلَِّ الر ّ  «.قلَّةِ  إلَّى أمَ 

 "Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba 
melainkan akhir perkaranya akan merugi."3 

- Riba menanamkan kedengkian di dalam hati, 
mencabut belas kasih dan sayang. Dengan 

 
1 Tafsīr Aṭ-Ṭabarī (6/625). 
2 Tafsīr As-Sa'dī (Hal. 117). 
3 HR. Ibnu Majah (No. 2279). 
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demikian, matilah persaudaraan dan terpecah-
belahlah tatanan masyarakat. 

- Riba adalah kejahatan sosial yang apabila telah 
menyebar luas dalam suatu masyarakat, akan 
menghancurkannya dan meruntuhkan tatanannya. 

Pencegahan 
Cara-cara untuk mencegah terjerumus ke dalam 

transaksi riba: 
- Merealisasikan keimanan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا كُلوُا ِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلذَّينَِ ﴿يََٰ ا ِ تأَأ َٰٓ بَوَٰ فٗا ٱلر ّ عََٰ عفََةِٗ أضَأ ضََٰ  ِ﴾...مُّ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian memakan riba dengan berlipat ganda..." [QS. 
Āli 'Imrān: 130] Hal ini menunjukkan bahwa iman 
adalah faktor pendorong dan penyebab yang 
mengharuskan ketaatan terhadap perintah 
tersebut serta menjauhi larangan tersebut, karena 
iman adalah pembenaran yang sempurna terhadap 
apa yang wajib dibenarkan, yang niscaya menuntut 
adanya amal perbuatan anggota tubuh.1 

- Merealisasikan ketakwaan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا كُلوُا ِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلذَّينَِ ﴿يََٰ ا ِ تأَأ َٰٓ بَوَٰ فٗا ٱلر ّ عََٰ ِ أضَأ
 
عفََةٗ ضََٰ  لَعلََكُمأِ ٱلَِلَِ وَٱتقَوُا ِ مُّ

لّحُونَِ  ِ﴾130 تفُأ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian memakan riba dengan berlipat ganda dan 

 
1 Lihat: Tafsīr As-Sa'dī (Hal. 148). 
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bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung!" 
[QS. Āli 'Imrān: 130] 

- Bersungguh-sungguh untuk mendapatkan 
rahmat Allah. 

Allah Ta'ala berfirman setelah melarang riba: 

حَمُونَِ لَعلََكُمأِ وَٱلرَسُولَِ ٱلَِلَِ ﴿وَأطَّيعوُا ِ  ﴾132 ترُأ

 "Dan taatlah kepada Allah dan Rasul 
(Muhammad), agar kalian diberi rahmat." [QS. Āli 
'Imrān: 132] 

- Mengingat kematian serta dahsyatnya huru 
hara pada hari kiamat.  

Allah Ta'ala berfirman setelah ayat-ayat tentang 
riba: 

مٗا ﴿وَٱتقَوُا ِ جَعوُنَِ يَوأ ِ كُلُِّ توَُفَىَِٰ ثمَُِ ٱلَِلِّ  إلَّى فيّهِّ ترُأ س   لَِّ وَهُمأِ كَسَبتَأِ مَا نفَأ
لَمُونَِ  ِ﴾281 يظُأ

 "Dan takutlah terhadap hari (ketika) kalian 
semua dikembalikan kepada Allah, kemudian 
setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai 
dengan apa yang telah dilakukannya, dan mereka 
tidak dizalimi (dirugikan)." [QS. Al-Baqarah: 281] 

- Takut kepada neraka.  
Allah Ta'ala berfirman setelah melarang riba: 

فّرّينَِ أعُّدتَأِ ٱلتَّيَِٰٓ ٱلنَارَِ ﴿وَٱتقَوُا ِ كََٰ  ﴾131 لّلأ

 "Dan peliharalah diri kalian dari api neraka yang 
disediakan bagi orang-orang kafir." [QS. Āli 'Imrān: 
131] 
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- Mempelajari hukum-hukum syariat, di 
antaranya hukum-hukum jual beli dan hukum-
hukum riba. 

Umar bin Al-Khaṭṭāb berkata, "Tidak boleh 
berjualan di pasar kami kecuali orang yang telah 
belajar agama."1 Dalam redaksi lain disebutkan: 
"Kalau tidak, ia akan memakan riba, suka atau tidak 
suka."2 

- Mencukupkan diri dengan yang halal dan 
menjauhi yang haram dalam hal rezeki dan pintu-
pintunya, serta berdoa kepada Allah جل جلاله.  

Di antaranya adalah doa yang disebutkan dalam 
hadis Nabi صلى الله عليه وسلم: 

فّنّي اللَهُمَِ» نّنّي حَرَامّكَ، عَنِ  بّحَلَلّكَِ اك  لّكَِ وَأغَ   «.سّوَاكَِ عَمَنِ  بفَّض 

 "Allāhumma-kfinī biḥalālika 'an ḥarāmika, wa 
agninī bifaḍlika 'amman siwāka."  
Artinya: Ya Allah, Cukupkanlah aku dengan rezeki-
Mu yang halal hingga aku terhindar dari yang 
Engkau haramkan. Ya Allah, berilah aku kecukupan 
dengan karunia-Mu hingga aku tidak meminta 
kepada selain Engkau.3 

DURHAKA KEPADA KEDUA ORANG TUA 
Durhaka kepada kedua orang tua termasuk dosa 

yang paling besar dan yang paling berbahaya 
setelah syirik kepada Allah Ta'ala. Oleh karena itu, 

 
1 HR. Tirmizi (No. 487). 
2 At-Targīb wa At-Tarhīb karya Al-Aṣbahānī (810). 
3 HR. Tirmizi (No. 3563). 
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Allah Ta'ala menggabungkan antara hak-Nya dan 
hak kedua orang tua dalam banyak ayat, di 
antaranya firman-Nya Ta'ala: 

بدُوُا ِ رّكُوا ِ وَلَِّ ٱلَِلَِ ﴿وَٱعأ  ٗـاِ  بّهِّۦ تشُأ نِّ شَيأ لّديَأ وََٰ نٗا وَبّٱلأ سََٰ  ِ﴾...إّحأ

 "Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, 
dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua..." [QS. 
An-Nisā`: 36] Allah -Tabāraka wa Ta'ālā- juga 
berfirman, 

نَا نَِ ﴿وَوَصَيأ نسََٰ ّ هِّ ٱلۡأ لّديَأ هُِ بّوََٰ هُِۥ حَمَلتَأ نًا أمُُّ نِ  عَلَىَِٰ وَهأ لهُُِۥ وَهأ نِّ فّيِ وَفصََّٰ  عَامَيأ
كُرأِ أنَِّ كَِ لّي ٱشأ لّديَأ مَصّيرُِ إلَّيَِ وَلّوََٰ  ِ﴾14 ٱلأ

 "Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 
berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
kedua orang tuamu. Hanya kepada Akulah tempat 
kembalimu." [QS. Luqmān: 14] 

Hakikat kedurhakaan kepada kedua orang tua 
adalah semua hal yang menyakiti kedua orang 
tuanya, berupa perkataan, perbuatan, atau tidak 
berbuat kebaikan pada keduanya. Termasuk dalam 
hal ini adalah mendurhakai keduanya dalam hal 
yang mereka perintahkan, kecuali jika mereka 
memerintahkan kesyirikan atau kemaksiatan 
kepada Allah Ta'ala. Dalam dua hal ini, ia tidak 
boleh menaati keduanya karena tidak ada ketaatan 
kepada makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah, 
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dengan tetap bersikap lemah lembut dan berbuat 
baik kepada keduanya. Allah Ta'ala berfirman, 

هَداَكَِ ﴿وَإّن َِٰٓ جََٰ رّكَِ أنَ عَلَىَٰ سَِ مَا بّي تشُأ مِ  بّهِّۦ لَكَِ ليَأ هُمَاِ  فَلَِ عّلأ  تطُّعأ
هُمَا يَا فّي وَصَاحّبأ رُوفٗا ٱلدُّنأ  ِ﴾...مَعأ

 "Jika keduanya memaksamu untuk 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu yang engkau 
tidak mempuyai ilmu tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik." [QS. Luqmān: 15] 

Ka'ab Al-Aḥbār -raḥimahullāh- pernah ditanya 
tentang kedurhakaan pada kedua orang tua, apa 
itu? Dia menjawab, "Jika ayah atau ibunya 
bersumpah kepadanya, dia tidak memenuhi 
sumpah mereka. Jika keduanya 
memerintahkannya, dia tidak menaati perintah 
mereka. Jika keduanya meminta sesuatu 
kepadanya, dia tidak memberinya. Jika keduanya 
mengamanahinya, dia mengkhianati mereka.1 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil yang mengharamkan durhaka kepada 

kedua orang tua serta menjelaskan keburukan dan 
besar dosanya sangat banyak, di antaranya: 

Firman Allah Ta'ala, 

ا ِ ألََِّ رَبُّكَِ ﴿وَقضََىَِٰ بدُوَُٰٓ نِّ إيَّاهُِ إّلََِّٰٓ تعَأ لّديَأ وََٰ نًاِ  وَبّٱلأ سََٰ لغَُنَِ إّمَا إحّأ  عّندكََِ يبَأ
كّبَرَِ هُمَا وَلَِّ أفُ  ِ لَهُمَآَِٰ تقَلُِ فَلَِ كّلَهُمَا أوَأِ أحََدهُُمَآَِٰ ٱلأ هَرأ لِّٗ لَهُمَا وَقلُ تنَأ  قَوأ

 
1 Al-Kabā'ir karya Aż-Żahabī (Hal. 41). 
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ِ 23 كَرّيمٗا فّضأ مَةِّ مّنَِ ٱلذُّل ِّ جَنَاحَِ لَهُمَا وَٱخأ هُمَاِ رَب ِّ وَقلُ ٱلرَحأ حَمأ  ٱرأ
 ِ﴾24 صَغّيرٗا رَبيََانّي كَمَا

 "Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah”, janganlah engkau 
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik. 

 Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya 
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
'Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
pada waktu kecil.'" [QS. Al-Isrā`: 23-24] 

Abu Bakrah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

بَرِّ أنَُب ئّكُُمِ  ألََِّ» رَاكُِ: »قَالَِ اَللِّّ، رَسُولَِ يَا بَلَى: قلُ نَا ،«الكَبَائّرّ؟ِ بّأكَ   الّۡش 
ورّ، وَشَهَادَةُِ الوَالّديَ نّ، وَعُقوُقُِ بّالَِلّ، لُِ أوَِ  الزُّ ورِّ قَو   «.الزُّ

 "Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang 
dosa-dosa besar yang paling besar?" Kami 
menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Yaitu menyekutukan Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua, dan kesaksian palsu atau 
perkataan dusta."1 

 
1 HR. Bukhari (No. 2654) dan Muslim (No. 87). 



 

114 

Anas -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan bahwa 
Nabi صلى الله عليه وسلم ditanya tentang dosa-dosa besar, maka 
beliau menjawab: 

رَاكُِ» ورِّ وَشَهَادَةُِ النفَ سّ، وَقتَ لُِ الوَالّديَ نّ، وَعُقوُقُِ بّالَِلّ، الّۡش   «.الزُّ

 "Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua 
orang tua, membunuh jiwa, dan kesaksian palsu."1 

Al-Mugīrah bin Syu'bah -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 ...«.الۡمَُهَاتِّ عُقوُقَِ عَلَي كُمِ  حَرَمَِ اَللَِّ إّنَِ»

 "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada 
kalian durhaka kepada ibu."2 

Mudaratnya 
Durhaka kepada kedua orang tua memiliki 

banyak keburukan, di antaranya: 
- Durhaka kepada kedua orang tua termasuk 

sebab terhalangnya seorang hamba dari 
pandangan Allah kepadanya pada hari kiamat, dan 
terhalangnya ia dari masuk surga.  

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ إلّيَ هّمِ  وَجَلَِ عَزَِ اَللُِّ ينَ ظُرُِ لَِّ ثلََثةَ ِ» أةَُِ لّوَالّديَ هّ، العَاقُِّ: القّيَامَةِّ يَو   وَالمَر 
لَةُ،  لّوَالّديَ هِّ، العَاقُِّ: الجَنَةَِ يدَ خُلوُنَِ لَِّ وَثلََثةَ ِ وَالديَُّوثُ، المُترََج ّ
رّ، عَلَى وَالمُد مّنُِ  «.أعَ طَى بّمَا وَالمَنَانُِ الخَم 

 
1 HR. Bukhari (No. 2653) dan Muslim (No. 144). 
2 HR. Bukhari (No. 2408) dan Muslim (No. 593). 
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 "Ada tiga golongan yang tidak akan dilihat oleh 
Allah pada hari kiamat, yakni: orang yang durhaka 
kepada kedua orang tuanya, wanita yang 
menyerupai laki-laki, dan dayyūṡ. Dan ada tiga 
golongan yang tidak akan masuk surga, yakni: 
orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, 
pecandu khamar, dan orang yang mengungkit-
ungkit pemberian."1 

- Anak yang durhaka itu kufur terhadap nikmat 
Allah -Subḥānahū wa Ta'ālā- dan kebaikan kedua 
orang tuanya. Allah -Tabāraka wa Ta'ālā- 
berfirman, 

كُرأِ أنَِّ...﴿ كَِ لّي ٱشأ لّديَأ مَصّيرُِ إلَّيَِ وَلّوََٰ  ِ﴾14 ٱلأ

 "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 
orang tuamu. Hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu." [QS. Luqmān: 14] 

- Durhaka kepada kedua orang tua termasuk 
sebab kemurkaan Allah Ta'ala.  

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
berkata, "Rida Allah tergantung pada rida orang 
tua, dan murka Allah tergantung pada murka orang 
tua."2 

- Kedurhakaan menyebabkan 
ketidakharmonisan keluarga yang berefek pada 
masyarakat secara keseluruhan. Sebab, orang yang 
tidak berbakti kepada kedua orang tuanya, maka 

 
1 HR. Nasai (No. 2562). 
2 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (No. 2). 
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anak-anaknya tidak akan berbakti kepadanya, dan 
ia tidak akan berbuat baik kepada tetangganya dan 
masyarakatnya. 

Pencegahan 
Cara-cara menjaga diri dari durhaka kepada 

kedua orang tua: 
- Menghindari menyakiti kedua orang tua sekecil 

apa pun, karena Allah Ta'ala berfirman, 

﴾ِ، لَهُمَآَِٰ تقَلُ ﴿فَلَِ  أفُ  

 "Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah”." Ini adalah 
tingkatan menyakiti yang paling rendah,  dan 
menjadi pengingat untuk (larangan) lainnya. 
Maknanya adalah: janganlah menyakiti keduanya 
dengan gangguan sekecil apa pun. 

هُمَاِ﴾ ﴿وَلَِّ هَرأ  تنَأ

 "dan janganlah engkau membentak keduanya", 
yakni: jangan menghardik keduanya dan jangan 
berkata kasar kepada keduanya. 

لِّٗ لَهُمَا ﴿وَقلُ  كَرّيمٗاِ﴾ قَوأ

 "dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan 
yang baik", yaitu dengan ucapan yang mereka 
sukai, serta bersikap sopan dan lembut dengan 
tutur kata yang baik dan halus yang menyenangkan 
hati dan menenteramkan jiwa keduanya. Hal 
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tersebut berbeda-beda sesuai dengan keadaan, 
kebiasaan, dan zaman.1 

- Mengetahui bahwa kedua orang tua adalah 
orang yang paling berhak mendapatkan 
persahabatan dan perlakuan yang baik.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 

 النَاسِّ أحََقُِّ مَنِ  اَللّّ، رَسُولَِ يَا: فقََالَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولِّ إلَّى رَجُلِ  جَاءَِ
كَِ: »قَالَِ صَحَابتَّي؟ِ بحُّس نِّ ؟ِ ثمَُِ: قَالَِ ِ،«أمُُّ كَِ ثمَُِ: »قَالَِ مَن  : قَالَِ ،«أمُُّ

؟ِ ثمَُِ كَِ ثمَُِ: »قَالَِ مَن  ؟ِ ثمَُِ: قَالَِ ،«أمُُّ  «.أبَوُكَِ ثمَُِ: »قَالَِ مَن 

 Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak aku pergauli dengan baik?" Beliau 
bersabda, "Ibumu." Orang itu bertanya lagi, "Lalu 
siapa?" Beliau menjawab, "Ibumu." Orang itu 
bertanya lagi, "Kemudian siapa?" Beliau bersabda, 
"Ibumu." Orang itu bertanya lagi, "Lalu siapa?" 
Beliau bersabda, "Ayahmu."2 

- Menyadari bahwa sebesar apa pun ia berbakti 
kepada kedua orang tuanya, ia belum bisa 
membalas hak keduanya, dan bahwa hak keduanya 
lebih besar dari seluruh baktinya. Abu Hurairah -
raḍiyallāhu 'anhu- berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

زّي لَِّ» لوُكًا يَجّدهَُِ أنَِ  إّلَِّ وَالّداً، وَلدَ ِ يجَ  ترَّيَهُِ مَم   «.فيَعُ تقَّهُِ فيَشَ 

 "Seorang anak tidak akan bisa membalas (jasa) 
bapaknya kecuali ia menemukannya sebagai budak 

 
1 Lihat: Tafsīr As-Sa'dī (Hal. 5). 
2 HR. Bukhari (No. 5971) dan Muslim (No. 2548). 
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lalu ia membelinya dan memerdekakannya."1 
Yakni: Seorang anak tidak akan bisa menunaikan 
hak bapaknya yang menjadi kewajiban dirinya, dan 
tidak akan bisa membalas kebaikannya, kecuali jika 
ia menemukan bapaknya dalam keadaan menjadi 
budak lalu memerdekakannya. Ibnu Umar -
raḍiyallāhu 'anhumā- pernah melihat seorang laki-
laki yang sedang menggendong ibunya di atas 
pundaknya sambil tawaf mengelilingi Ka'bah. Lalu 
laki-laki itu berkata, "Wahai Ibnu Umar, apakah 
menurutmu aku telah membalas jasanya?" Dia 
menjawab, "Tidak, bahkan belum sebanding 
dengan satu rintihan sakitnya saat melahirkan. 
Akan tetapi, engkau telah berbuat baik, dan Allah 
akan memberimu ganjaran yang banyak atas 
perbuatanmu yang sedikit ini."2 

- Berjuang melawan jiwa dalam rangka meraih 
rida kedua orang tua. Ini termasuk salah satu jenis 
jihad di jalan Allah. Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 
'anhumā- meriwayatkan, 

ِّ إلَّى رَجُلِ  جَاءَِ تأَ ذّنُهُِ صلى الله عليه وسلم، النبَّي   ِ،«وَالّداَكَ؟ِ أحََيِ : »فقََالَِ الجّهَادِّ فّيِ يَس 
،: قَالَِ  «.فجََاهّدِ  ففَّيهّمَا: »قَالَِ نَعَم 

 Seorang laki-laki datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم meminta 
izin kepada beliau untuk berjihad. Maka beliau 
bertanya, "Apakah kedua orang tuamu masih 
hidup?" Dia menjawab, "Ya." Beliau bersabda, 

 
1 HR. Muslim (No. 1510). 
2 Lihat: Al-Kabā'ir karya Aż-Żahabī (Hal. 42). 



 

119 

"Maka pada keduanyalah hendaknya kamu 
berjihad."1 

- Menghindari tindakan mencaci orang tua orang 
lain saat bertikai, agar hal itu tidak memicu lawan 
tersebut berbalik mencaci orang tua sendiri. 

Abdullah bin 'Amru -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

بَرِّ مّنِ  إّنَِ»  اَللِّّ، رَسُولَِ يَا: قيّلَِ ،«وَالّديَ هِّ الرَجُلُِ يلَ عَنَِ أنَِ  الكَبَائّرِّ أكَ 
 فيَسَُبُِّ الرَجُلّ، أبََا الرَجُلُِ يسَُبُِّ: »قَالَِ وَالّديَ هّ؟ِ الرَجُلُِ يلَ عَنُِ وَكَي فَِ
 «.أمَُهُِ فيَسَُبُِّ أمَُهُِ وَيسَُبُِّ أبََاهُ،

 "Di antara dosa besar yang paling besar adalah bila 
seseorang melaknat kedua orang tuanya!" Ada yang 
bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana seseorang 
melaknat kedua orang tuanya?!" Beliau menjawab, 
"Yaitu seseorang memaki ayah orang lain, lalu 
orang itu balas memaki ayahnya. Juga dia memaki 
ibu orang lain, lalu orang itu balas memaki ibunya."2 

- Berusaha maksimal untuk tidak membuat 
sedih kedua orang tua. 

Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan, 

رَةّ، عَلَى أبَُايّعكَُِ جّئ تُِ: فقََالَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولِّ إلَّى رَجُلِ  جَاءَِ  وَترََك تُِ الهّج 
جّعِ : »فقََالَِ يَب كّيَانّ، أبََوَيَِ هّمَا ار  هُمَا عَلَي  حّك   «.أبَ كَي تهَُمَا كَمَا فَأضَ 

 Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu 
berkata, "Aku datang membaiat engkau untuk 

 
1 HR. Bukhari (No. 3004) dan Muslim (No. 2549). 
2 HR. Bukhari (No. 5973) dan Muslim (No. 90). 
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berhijrah, dan aku telah meninggalkan kedua orang 
tuaku dalam keadaan menangis." Beliau bersabda, 
"Kembalilah kepada mereka berdua dan buatlah 
mereka tertawa sebagaimana engkau membuat 
mereka menangis."1 

- Mengajarkan anak-anak untuk berbakti kepada 
kedua orang tua sejak kecil. 

MEMUTUS SILATURAHMI 
Memutus silaturahmi, berbuat buruk kepada 

kerabat, atau lari dari menunaikan hak mereka 
adalah sifat orang-orang yang merugi, yang 
memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk 
disambung. Bahkan, hal itu merupakan kejahatan 
dan salah satu dosa besar. Kejahatan seperti ini 
tidak akan dilakukan kecuali oleh orang yang 
hatinya telah mengeras, sedikit kehormatannya, 
dan hilang rasa tanggung jawabnya. 

Kerabat adalah sanak famili dari pihak ayah dan 
dari pihak ibu. Memutus silaturahmi adalah dengan 
mengabaikan mereka, tidak mengunjungi mereka 
padahal mampu, tidak ikut serta dalam 
kegembiraan mereka, dan tidak menghibur mereka 
dalam kesedihan. Hal itu juga bisa dengan lebih 
mengutamakan orang lain daripada mereka dalam 
hal pemberian dan hadiah-hadiah khusus, yang 
mana mereka lebih berhak daripada yang lain. 

 
1 HR. Abu Daud (No. 2528). 
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Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil yang mengharamkan perbuatan 

memutus silaturahmi sangat banyak, di antaranya: 
Allah Ta'ala berfirman, 

تمُأِ فَهَلأِ﴿ تمُأِ إّن عَسَيأ سّدوُا ِ أنَ توََلَيأ ضِّ فّي تفُأ رَأ ا ِ ٱلۡأ عوَُٰٓ حَامَكُمأِ وَتقَُط ّ  22 أرَأ
ئّكَِ
َٰٓ لََٰ َِٰٓ فَأصََمَهُمأِ ٱلَِلُِ لَعنََهُمُِ ٱلَذّينَِ أوُ  مَىَٰ رَهُمأِ وَأعَأ صََٰ  ِ﴾23 أبَأ

 "Apakah sekiranya jika kalian berkuasa, kalian 
akan berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan kalian? 

 Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah, 
lalu Dia menulikan (pendengaran) mereka dan 
membutakan penglihatan mereka." [QS. 
Muḥammad: 22-23] 

Allah -Tabāraka wa Ta'ālā- juga berfirman, 

دَِ يَنقضُُونَِ ﴿وَٱلَذّينَِ دِّ مّنِ  ٱلَِلِّ عَهأ قّهِّۦ بَعأ طَعوُنَِ مّيثََٰ  أنَِ بّهَّۦِٰٓ ٱلَِلُِ أمََرَِ مَآَِٰ وَيقَأ
سّدوُنَِ يوُصَلَِ ضِّ فّي وَيفُأ رَأ ئّكَِ ٱلۡأ

َٰٓ لََٰ نَةُِ لَهُمُِ أوُ  ءُِ وَلَهُمأِ ٱللَعأ  ِ﴾25 ٱلداَرِّ سُوَٰٓ

 "Orang-orang yang melanggar janji Allah 
setelah diikrarkannya, memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah agar disambung, dan berbuat 
kerusakan di bumi, mereka itu memperoleh 
kutukan dan tempat kediaman yang buruk 
(Jahanam)." [QS. Ar-Ra'd: 25] 

طَعوُنَِ...﴿  ِ﴾...يُوصَلَِ أنَ بّهَّۦِٰٓ ٱلَِلُِ أمََرَِ مَآَِٰ وَيَقأ

 "... memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
untuk disambung", 
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yaitu mereka memutus silaturahmi yang Allah 
perintahkan untuk disambung.1 

- Jubair bin Muṭ'im -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan bahwa dia mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

 «.قَاطّعِ  الجَنَةَِ يدَ خُلُِ لَِّ»

 "Tidak akan masuk surga orang yang memutus."2 
Maksudnya, yang memutus silaturahmi. 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda, 

مَنِّ بحَّق وِّ فَأخََذتَِ  الرَحّمُ، قَامَتِّ مّن هُِ فَرَغَِ فلََمَا الخَل قَ، اَللُِّ خَلَقَِ»  الرَح 
ضّعِّ(  مّنَِ بّكَِ العَائّذِّ مَقَامُِ هَذاَ: قَالتَِ  مَه ،: فقََالَِ ،)الّۡزَارِّ شَد ِّ مَو 

ضَي نَِ ألََِّ: قَالَِ القَطّيعَةّ،  قَطَعَكّ، مَنِ  طَعَِوَأقَِ  وَصَلَكّ، مَنِ  أصَّلَِ أنَِ  ترَ 
ّ، يَا بلََى: قَالتَِ   فَهَلأِ﴿: شئتمِ إن اقرءوا: هريرة أبو قال« فَذاَكِّ: قَالَِ رَب 
تمُأِ تمُأِ إّن عَسَيأ سّدوُا ِ أنَ توََليَأ ضِّ فّي تفُأ رَأ ا ِ ٱلۡأ عوَُٰٓ حَامَكُمأِ وَتقَُط ّ  .﴾22 أرَأ

 "Allah menciptakan makhluk. Lantas ketika Allah 
telah merampungkannya, maka berdirilah rahim, 
lalu memegang pinggang Ar-Raḥmān (ḥaqwu: 
tempat mengikat sarung). Allah berfirman, 
"Menyingkirlah." Rahim berkata, "Ini adalah 
tempat orang yang berlindung kepada-Mu dari 
pemutusan kekerabatan." Allah berfirman, 
"Tidakkah engkau rida Aku menyambung orang 
yang menyambungmu dan memutus orang yang 
memutusmu?" Rahim menjawab, "Tentu saja wahai 

 
1 Tafsir Aṭ-Ṭabarī (13/514). 
2 HR. Muslim (No. 5984). 
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Rabbku." Allah berfirman, "Itu untukmu." Abu 
Hurairah berkata, "Bacalah ayat jika kalian mau 
(artinya): 'Maka apakah sekiranya kalian berkuasa, 
kalian akan berbuat kerusakan di bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan kalian?"1 [QS. 
Muḥammad: 22] 

Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

شِّ مُعلَقََة ِ الرَحّمُِ»  قطََعنَّيِ وَمَنِ  اَللُّ، وَصَلَهُِ وَصَلنَّي مَنِ : تقَوُلُِ بّالعَر 
 «.اَللُِّ قَطَعَهُِ

 "Rahim (ikatan kekerabatan) bergantung di Arasy 
seraya berkata, 'Barangsiapa yang 
menyambungkanku maka Allah akan 
menyambungnya; barangsiapa yang 
memutuskanku niscaya Allah akan memutusnya.'"2 

Mudaratnya 
Di antara mudarat dan hukuman dosa besar ini 

ialah: 
- Orang yang memutus hubungan kerabat 

dilaknat dalam kitab Allah Ta'ala, sebagaimana 
disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya. 

- Allah telah menjadikan salah satu sifat orang-
orang fasik yang merugi adalah memutuskan apa 
yang Allah perintahkan untuk disambung, dan di 

 
1 HR. Bukhari (No. 4830) dan Muslim (No. 2554). 
2 HR. Bukhari (No. 5989) dan Muslim (No. 2555). 
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antaranya adalah memutuskan hubungan 
kekeluargaan.  

Allah Ta'ala berfirman, 

دَِ ينَقضُُونَِ ﴿ٱلَذّينَِ دِّ مّنِ  ٱلَِلِّ عَهأ قّهِّۦ بَعأ طَعوُنَِ مّيثََٰ  أنَِ بّهَّۦِٰٓ ٱلَِلُِ أمََرَِ مَآَِٰ وَيقَأ
سّدوُنَِ يوُصَلَِ ِ فّي وَيفُأ ضّ  رَأ ئّكَِ ٱلۡأ

َٰٓ لََٰ سّرُونَِ هُمُِ أوُ  خََٰ  ِ﴾27 ٱلأ

 "(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian 
Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan, 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk 
disambung dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka 
itulah orang-orang yang rugi." [QS. Al-Baqarah: 27] 

- Pemutus tali silaturahmi akan disegerakan 
hukumannya di dunia, di samping hukuman yang 
disimpan untuknya di akhirat.  

Abu Bakrah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

درَُِ ذنَ بِ  مّنِ  مَا» لَِ أنَِ  أجَ   مَاِ مَعَِ الدُّن يَا فّي العقُوُبَةَِ لّصَاحّبّهِّ اَللُِّ يعُجَ ّ
 «.الرَحّمِّ وَقَطّيعَةِّ البَغ يِّ مّنَِ الآخّرَةِّ فّي لَهُِ يدَخَّرُِ

 "Tidak ada dosa yang lebih pantas untuk Allah 
segerakan siksaannya di dunia bagi pelakunya, di 
samping siksa yang disiapkan untuknya di akhirat, 
daripada perbuatan zalim dan memutuskan tali 
silaturrahim."1 

- Di antara hukuman terbesar bagi pemutus 
silaturahmi adalah dihalangi masuk surga.  

Jubair bin Muṭ'im -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 HR. Abu Daud (No. 4902). 
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 «.قَاطّعِ  الجَنَةَِ يدَ خُلُِ لَِّ»

 "Tidak akan masuk surga orang yang memutus 
(silaturahmi)."1 

- Amal orang yang memutuskan hubungan 
kekerabatan tidak akan diangkat dan tidak akan 
diterima oleh Allah.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, Aku 
mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَالَِ إّنَِ» ِ كُل ِّ عَشّيَةَِ وَتعََالَى تبََارَكَِ اَللِّّ عَلَى تعُ رَضُِ آدَمَِ بنَّي أعَ   خَمّيس 
 «.رَحّمِ  قَاطّعِّ عَمَلُِ يقُ بَلُِ فَلَِ ال جُمُعَةِّ ليَ لَةَِ

 "Sesungguhnya amalan anak cucu Adam 
dihadapkan kepada Allah -Tabāraka wa Ta'ālā- 
setiap sore Kamis malam Jum'at. Orang yang 
memutuskan hubungan selaturahmi tidak akan 
diterima amalnya."2 

Pencegahan 
Cara-cara pencegahan agar tidak jatuh dalam 

bahaya dosa besar ini adalah: 
- Hendaknya seorang muslim mengingat 

keutamaan silaturahmi, sehingga hal itu menjadi 
pendorong untuk menjaganya.  

Di antaranya hadis riwayat Anas bin Malik -
raḍiyallāhu 'anhu-, Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

 
1 HR. Bukhari (No. 5984) dan Muslim (No. 2556). 
2 HR. Ahmad (10272). 
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قهُُ، لَهُِ يبُ سَطَِ أنَِ  سَرَهُِ مَنِ » َِ أوَِ  رّز   فّيِ لَهُِ يمَُدَِ: أيَِ ( أثَرَّهِّ فّي لَهُِ ينُ سَأ
 «.رَحّمَهُِ فلَ يَصّلِ  ،)عُمُرّهِّ

 "Siapa yang senang rezekinya dilapangkan atau 
umurnya dipanjangkan, hendaklah ia menyambung 
silaturahmi."1 

- Membalas keburukan dengan kebaikan, serta 
membalas tindakan memutus dengan 
menyambung.  

Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda, 

 رَحّمُهُِ قطُّعتَِ  إّذاَ الَذّي الوَاصّلَِ وَلَكّنَِ بّال مُكَافّئّ، الوَاصّلُِ ليَ سَِ»
 «.وَصَلَهَا

 "Orang yang menyambung silaturahmi bukanlah 
yang membalas orang yang menyambungnya. 
Tetapi, orang yang menyambung silaturahmi 
sesungguhnya adalah yang menyambung kerabat 
yang diputus."2 

- Menerima uzur dan bersikap lapang dada 
terhadap perbuatan buruk.  

Hal ini adalah bagian dari akhlak para nabi dan 
rasul -ṣalawātullāhi wa salāmuhu 'alaihim-. 
Teladan dalam hal ini adalah Yusuf -'alaihissalām-. 
Meskipun saudara-saudaranya berbuat buruk 
kepadanya, dia tetap memaafkan dan berlapang 

 
1 HR. Bukhari (No. 2067) dan Muslim (No. 2557). 
2 HR. Bukhari (No. 5991). 
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dada atas perbuatan mereka agar tali kasih sayang 
di antara mereka tetap tersambung. 

- Bersikap dermawan dengan jiwa dan harta 
kepada sanak kerabat tanpa mengharapkan 
balasan dari mereka, menghindari mengungkit-
ungkit pemberian dan tidak membebani mereka 
dengan sesuatu yang tidak mereka sanggupi, 
bersikap rendah hati dan berakhlak baik kepada 
mereka, sabar dan memaafkan kesalahan serta 
kekhilafan mereka, berbaik sangka kepada mereka, 
serta tidak banyak mencela dan menegur mereka. 

- Antusias untuk menyatukan para kerabat, 
seperti mengundang mereka dalam berbagai 
kesempatan dan walimah, mengunjungi mereka, 
dan berkomunikasi dengan mereka melalui 
telepon. 

- Melatih dan mendidik anak-anak tentang 
pentingnya silaturahmi agar mereka 
meneladaninya dan mengamalkannya ketika 
dewasa. 

- Menyelesaikan masalah-masalah keluarga 
dengan musyawarah dan kelembutan, khususnya 
yang berkaitan dengan perkara-perkara warisan. 

- Meninggalkan sikap yang memberatkan 
terhadap kerabat yang dapat menyebabkan 
putusnya silaturahmi. 
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PERDUKUNAN, RAMALAN, ASTROLOGI DAN 

MENDATANGI PELAKU PERBUATAN INI 
Perdukunan, ramalan, dan astrologi (tanjīm - 

bintang-bintang memengaruhi kejadian di 
bumi/zodiak) adalah dosa-dosa besar yang 
merusak akidah pelakunya karena ia mengklaim 
mengetahui perkara gaib atau menyandarkan 
berbagai urusan kepada bintang, dan semua ini 
mencederai tauhid. 

Kāhin (dukun) adalah orang yang mengabarkan 
tentang hal-hal gaib di masa yang akan datang. Ada 
pula yang mengatakan, yaitu orang yang 
mengabarkan tentang apa yang ada di dalam hati. 

'Arrāf (peramal) adalah orang yang mengaku 
mengetahui urusan dengan dasar-dasar yang ia 
jadikan sebagai petunjuk atas barang yang dicuri, 
tempat barang yang hilang, dan semacamnya. 

Munajim (ahli nujum) adalah orang yang 
menggunakan ilmu perbintangan (astrologi) dan 
pengaruhnya. Mislanya, ia mengatakan: jika 
bintang anu muncul dan bertemu dengan bintang 
anu, maka artinya akan terjadi ini dan itu. Atau jika 
seseorang memiliki anak yang lahir pada zodiak 
anu, maka ia akan mengalami ini dan itu, berupa 
kekayaan dan kemiskinan atau kebahagiaan dan 
kesengsaraan, dan semisalnya. Mereka menjadikan 
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pergerakan bintang sebagai petunjuk atas keadaan 
bumi dan keadaan manusia.1 

Ini mencakup orang yang memberitakan hal-hal 
gaib, mengaku mengetahui perkara-perkara gaib, 
atau orang yang menyimpulkan perkara-perkara 
gaib melalui zodiak, membuat garis di atas pasir 
atau dengan kerikil, melihat ke dalam cangkir, 
membaca telapak tangan, dan semacamnya. Jadi, 
setiap orang yang mengklaim mengetahui perkara 
gaib dengan sarana apa pun yang disebutkan itu 
atau lainnya, maka ia adalah pendusta lagi kafir.2 

Harus diperhatikan bahwa mendatangi para 
dukun, peramal, dan para pendusta yang semisal 
mereka adalah termasuk dosa besar yang telah 
diperingatkan, serta terjerumus ke dalamnya dapat 
mengakibatkan banyak kerusakan dalam urusan 
agama dan dunia. 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil telah menunjukkan keharaman 

perdukunan, peramalan, perbintangan, dan 
mendatangi para pelaku kemungkaran ini, di 
antaranya: 

Firman Allah Ta'ala, 

صُونَِ ﴿قتُّلَِ خَرََٰ رَةِ  فّي هُمأِ ٱلذَّينَِ 10 ٱلأ ـَٔلوُنَِ 11 سَاهُونَِ غَمأ  أيََانَِ يسَأ
مُِ ينِّ يَوأ  ِ﴾12 ٱلد ّ

 
1 Lihat: Taisīr Al-‘Azīz Al-Ḥamīd (Hal. 351). 
2 Lihat: ‘Aqīdatut-Tauḥīd karya Syekh Fauzan (Hal. 97). 
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 "Terkutuklah orang-orang yang banyak 
berdusta, yang berada dalam kebodohan dan 
kelalaian, mereka bertanya, 'Bilakah hari 
pembalasan itu?'" [QS. Aż-Żāriyāt: 10-12] 

Yakni: Dilaknatlah para peramal yang hanya 
mereka-reka kedustaan dan kebatilan. Ibnu Abbas 
-raḍiyallāhu 'anhumā- berkata, "Mereka adalah 
para dukun."1 

نَا: قَالَِ عَن هُِ اَللُِّ رَضّيَِ خَالّدِ  ب نِّ زَي دِّ وَعَنِ   عَامَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولِّ مَعَِ خَرَج 
ب حَ، صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولُِ لَنَا فصََلَى لَي لَة ، ذاَتَِ مَطَرِ  فَأصََابنََا الحُديَ بيَّةّ،  الصُّ

؟ِرَبُِّ قَالَِ مَاذاَ أتَدَ رُونَِ: »فقََالَِ عَلَي نَا أقَ بَلَِ ثمَُِ  وَرَسُولهُُِ اَللُِّ: قلُ نَاِ ،«كُم 
لَمُ، بَحَِ: اَللُِّ قَالَِ: »فقََالَِ أعَ  مّنِ  عّبَادّي مّنِ  أصَ   فَأمََاِ بّيِ، وَكَافّرِ  بّي مُؤ 
نَاِ: قَالَِ مَنِ  مَةِّ مُطّر  قِّ اَللِّّ بّرَح  لِّ اَللِّّ وَبّرّز  مّنِ  فَهُوَِ اَللّّ، وَبفّضَ   بّيِ، مُؤ 

كَبّ، كَافّرِ  نَا: قَالَِ مَنِ  أمََاوَِ بّالكَو  مِّ مُطّر  مّنِ  فَهُوَِ كَذاَ، بنّجَ  كَبِّ مُؤ   بّالكَو 

 «.بّي كَافّرِ 

 Zaid bin Khalid -raḍiyallāhu 'anhu- menuturkan: 
Kami keluar bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم pada tahun 
perjanjian Hudaibiah. Suatu malam hujan turun 
membasahi kami. Lantas Rasulullah صلى الله عليه وسلم memimpin 
kami salat Subuh, kemudian beliau menghadap ke 
kami seraya bersabda, "Tahukah kalian apa yang 
sudah difirmankan oleh Rabb kalian?" Para sahabat 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau bersabda, "Allah berfirman: 
Pada pagi hari ini, di antara hamba-hamba-Ku ada 
yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir 

 
1 Lihat: Tafsīr Aṭ-Ṭabarī (21/ 492). 
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kepada-Ku. Adapun yang berkata, 'Kita diberi hujan 
karena rahmat Allah, rezeki dari Allah, dan karunia 
dari Allah,' maka dia adalah orang yang beriman 
kepada-Ku dan kafir terhadap bintang. Sedangkan 
yang berkata, 'Kita diberi hujan karena bintang ini 
dan itu,' maka dia adalah orang yang beriman 
kepada bintang dan kafir kepada-Ku."1 

Dalam hadis ini, para hamba disebutkan terbagi 
menjadi dua kelompok: 

- Pertama: Orang yang beriman kepada Allah جل جلاله, 
yaitu yang menisbahkan nikmat ini dan 
menyandarkannya kepada Allah, bersyukur kepada 
Allah atasnya, meyakini bahwa ia berasal dari sisi 
Allah, serta memuji dan menyanjung Allah 
karenanya. 

- Kedua: Orang yang kafir kepada Allah. Orang-
orang yang kafir sendiri terbagi menjadi dua jenis: 

a- Orang yang melakukan kufur kecil, seperti 
orang yang mengatakan "kita diberikan hujan 
sebab rasi bintang atau bintang ini dan itu", dengan 
meyakini bahwa rasi bintang, bintang, dan planet 
hanyalah sebab turunnya hujan. Maka 
kekufurannya ini adalah kufur kecil, karena dia 
tidak meyakini adanya persekutuan (dengan 
kekuasaan Allah) dan kemandirian itu semuanya 
(menurunkan hujan), tetapi dia menjadikan 
sesuatu yang bukan sebab sebagai sebuah sebab, 

 
1 HR. Bukhari (No. 4147) dan Muslim (No. 71). 
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dan menyandarkan nikmat kepada selain Allah. 
Maka ucapannya termasuk ucapan kaum kafir, dan 
itu adalah kufur kecil kepada Allah جل جلاله. 

b- Orang yang jatuh dalam kufur besar, yaitu 
orang yang meyakini bahwa hujan adalah pengaruh 
dari planet dan bintang, bahwa bintang-bintang 
itulah yang menganugerahkan hujan, dan bintang-
bintang itu pula yang bergerak dengan suatu 
gerakan ketika para penyembahnya menghadap 
kepadanya, maka ia menurunkan hujan sebagai 
jawaban atas doa para penyembahnya. Ini adalah 
kufur besar berdasarkan ijmak, karena meyakini 
rububiah dan uluhiah selain Allah 1جل جلاله. 

Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- berkata, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رِّ مّنَِ شُع بَةًِ اق تبََسَِ النُّجُومّ، مّنَِ عّل مًا اق تبََسَِ مَنِّ» ح   «.زَادَِ مَا زَادَِ الس ّ

 "Siapa yang mempelajari sebagian dari ilmu nujum 
(perbintangan), sungguh dia telah mempelajari 
sebagian sihir. Semakin banyak dia mempelajari 
ilmu nujum, semakin banyak pula dia mempelajari 
sihir."2 Maksudnya: semakin banyak dia belajar 
ilmu nujum, maka semakin dalam dia terjerumus ke 
dalam sihir, dan dengan demikian semakin 
bertambah pula dosa dan kesalahannya. 

 
1 Lihat: At-Tamhīd li Syarḥ Kitāb At-Tauḥīd karya Syekh Ṣāliḥ Ālu Asy-Syaikh 

(Hal. 356). 
2 HR. Abu Daud (No. 3905). 
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Abu Mas'ūd Al-Anṣārī -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, 

رِّ الكَل بّ، ثمََنِّ عَنِ  نَهَى صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولَِ أنََِ» ّ، وَمَه   وَحُل وَانِّ البَغّي 
 «.الكَاهّنِّ

 "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang harga (hasil menjual) 
anjing, upah pelacur, dan bayaran dukun."1 Ḥulwān 
al-kāhin (bayaran dukun): upah atas praktik 
perdukunannya. 

Mu'awiyah bin Al-Hakam As-Sulami -raḍiyallāhu 
'anhu- meriwayatkan, 

دِ  حَدّيثُِ إنّ ّي اللّ، رَسُولَِ يَا: قلت لَمّ، اللُِ جَاءَِ وَقدَِ  بجَّاهّلّيَة ، عَه   بّالّۡس 
 «.تأَ تّهّمِ  فَلَِ: »قَالَِ الكُهَانَِ يَأ توُنَِ رّجَالًِّ مّنَا وَإّنَِ

 Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku baru saja 
meninggalkan kejahiliahan, dan Allah telah 
mendatangkan Islam. Sesungguhnya di antara kami 
ada orang-orang yang mendatangi para dukun." 
Beliau bersabda, "Jangan engkau datangi mereka!"2 

Ṣafiyyah meriwayatkan dari salah seorang istri 
Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ءِ  عَنِ  فسََألََهُِ عَرَافًا أتَىَ مَنِ » بَعّينَِ صَلَة ِ لَهُِ تقُ بَلِ  لَمِ  شَي   «.ليَ لَةًِ أرَ 

 "Siapa yang mendatangi tukang ramal lalu 
bertanya kepadanya tentang suatu hal, maka 
salatnya tidak akan diterima selama empat puluh 
hari."3 

 
1 HR. Bukhari (No. 2237) dan Muslim (No. 1567). 
2 HR. Muslim (No. 537). 
3 HR. Muslim (No. 2230). 
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Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, 

رَأةًَِ أوَِ  حَائضًّا أتَىَ مَنِ »  عَلَىِ أنُ زّلَِ بّمَا كَفَرَِ فقَدَِ  كَاهّنًا أوَِ  دبُرُّهَا فّي ام 
 «.مُحَمدِ 

 "Barangsiapa menyetubuhi wanita haid, 
menyetubuhi seorang wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun, maka ia telah kufur terhadap 
apa yang diturunkan kepada Muhammad."1 

Al-Qurṭubī berkata perihal dukun: "Sudah 
semestinya petugas ḥisbah (yaitu yang bertugas 
mengawasi pasar dan urusan adab) untuk 
mengusir mereka dari pasar-pasar, mengingkari 
perbuatan mereka dengan sekeras-kerasnya, serta 
tidak membiarkan seorang pun mendatangi 
mereka untuk tujuan tersebut."2 

Mudaratnya 
Di antara bahaya perdukunan, peramalan, ilmu 

nujum, dan mendatangi orang-orang yang 
melakukan kemungkaran-kemungkaran ini adalah: 

- Bahwa pelakunya masuk dalam sebutan tagut, 
dan mendatangi mereka merupakan salah satu 
bentuk berhukum kepada tagut.  

Tagut itu sendiri adalah semua yang disembah 
selain Allah. Allah Ta'ala berfirman, 

 
1 HR. Tirmizi (No. 135). 
2 Al-Mufhim limā Asykala min Talkhīṣ Muslim (5/ 633). 
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عُمُونَِ ٱلَذّينَِ إلَّى ترََِ ﴿ألََمأِ كَِ أنُزّلَِ بّمَآَِٰ ءَامَنوُا ِ أنََهُمأِ يَزأ  مّنِ أنُزّلَِ وَمَآَِٰ إلّيَأ
لّكَِ ا ِ أنَ يرُّيدوُنَِ قبَأ غوُتِّ إلَّى يتَحََاكَمُوَٰٓ

َٰ
ا ِ وَقدَأِ ٱلطَ فرُُوا ِ أنَ أمُّرُوَٰٓ  بّهّ ۦِ يَكأ

نُِ وَيرُّيدُِ طََٰ ِ يضُّلَهُمأِ أنَ ٱلشَيأ لَ   ِ﴾60 يدٗابَعِّ ضَلََٰ

 "Tidakkah engkau (Muhammad) 
memperhatikan orang-orang yang mengaku bahwa 
mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan 
ketetapan hukum kepada tagut, padahal mereka 
telah diperintahkan untuk mengingkarinya. Setan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
kesesatan yang sejauh-jauhnya." [QS. An-Nisā`: 60] 
Aṭ-Ṭabarī menyebutkan dari Qatadah bahwa ayat 
ini turun mengenai dua orang: seorang dari kaum 
Ansar dan seorang dari kaum Yahudi dalam suatu 
perselisihan hak di antara mereka. Keduanya lalu 
mengadukan perkaranya kepada seorang dukun di 
Madinah untuk memutuskan perkara di antara 
mereka, dan meninggalkan Nabi صلى الله عليه وسلم. Maka Allah -
'Azza wa Jalla- mencela perbuatan itu.1 

- Bahwa perbuatan tersebut termasuk 
perbuatan kaum jahiliah terdahulu.  

Imam Bukhari menuturkan, Jabir berkata, 
"Tagut-tagut yang menjadi tempat mereka 
berhukum adalah para tukang ramal yang 
didatangi setan. Di Juhainah ada satu, di Aslam ada 
satu, dan di setiap kabilah ada satu..." Ikrimah 

 
1 Tafsīr Aṭ-Ṭabarī (7/191). 
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berkata, "Jibt menurut bahasa Habasyah artinya 
setan, sedangkan tagut adalah tukang ramal."1 

- Merupakan wujud ketertipuan manusia dengan 
sesama manusia, serta ketertipuan manusia 
dengan jin.  

Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- berkata, 

ء ليَ سُوا إّنَهُمِ : »فقََالَِ الكُهَانّ، عَنِّ صلى الله عليه وسلم النبَّيَِ أنَُاسِ  سَألََِ : فقََالوُاِ ،«بّشَي  
ثوُنَِ فَإنَّهُمِ  اَللِّّ، رَسُولَِ يَا ءِّ يحَُد ّ : صلى الله عليه وسلم النَبّيُِّ فَقَالَِ: قَالَِ حَقًّا، يَكُونُِ بّالشَي 
طَفهَُا الحَق ِّ مّنَِ ال كَلّمَةُِ تلّ كَِ» ، يخَ  قّرُهَا الجّن ّيُّ قَرَةِّ وَلّي ّهِّ أذُنُِّ فّي فيَقَُر   كَقَر 

لّطُونَِ الدجََاجَةّ، ثرََِ فيّهِّ فَيخَ   «.كَذ بَةِ  مّائةَِّ مّنِ  أكَ 

 Beberapa orang bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tentang 
dukun. Beliau bersabda, "Sungguh, mereka tidak 
ada apa-apanya." Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, namun terkadang mereka 
menyampaikan sesuatu dan itu benar terjadi." 
Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Ucapan yang benar itu 
adalah hasil curian jin, lalu ia perdengarkan ke 
telinga walinya sebagaimana ayam betina bersuara, 
kemudian mereka mencampurnya dengan lebih 
dari seratus kebohongan."2 

Maksudnya, si dukun menambah seratus 
kedustaan bersama satu kalimat (benar) yang 
disampaikan kepadanya oleh walinya dari 
kalangan setan, atau setan itu menambah seratus 
kedustaan bersama satu kalimat yang ia curi dari 
langit, dan mengabarkan semuanya kepada 

 
1 Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī (6/45). 
2 HR. Bukhari (No. 7561) dan Muslim (No. 2228). 
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walinya dari kalangan manusia. Maka, manusia pun 
terfitnah oleh dukun dari kalangan manusia itu, dan 
keduanya (manusia dan dukun) terfitnah oleh wali 
mereka dari kalangan setan. Mereka menerima apa 
yang mereka sampaikan, baik kebenaran maupun 
kedustaan, karena mereka terkadang benar dalam 
membawa berita langit yang mereka sampaikan.1 

- Siapa yang mendatangi peramal lalu bertanya 
kepadanya tentang suatu hal, maka salatnya tidak 
akan diterima selama empat puluh malam, 
sebagaimana disebutkan dalam hadis sebelumnya. 

Pencegahan 
Di antara cara untuk menjaga diri dari 

perdukunan, peramalan, perbintangan, dan 
semisalnya adalah: 

- Keyakinan yang sempurna bahwa tidak ada 
yang mengetahui perkara gaib kecuali Allah.  

Allah Ta'ala berfirman, 

لَمُِ لَِّ ﴿قلُ تِّ فّي مَن يَعأ وََٰ ضِّ ٱلسَمََٰ رَأ بَِ وَٱلۡأ غيَأ  ِ﴾...ٱلَِلُِ إّلَِّ ٱلأ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Tidak ada sesuatu 
pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara 
gaib kecuali Allah.'" [QS. An-Naml: 65] Allah جل جلاله juga 
berfirman, 

 
1 Lihat: Taisīr Al-'Azīz Al-Ḥamīd (Hal. 223). 
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مَآَٰءَِ ءَادمََِ ﴿وَعَلَمَِ سَأ ئّكَةِّ عَلَى عَرَضَهُمأِ ثمَُِ كُلَهَا ٱلۡأ
َٰٓ مَلََٰ بّـُٔونّي فقََالَِ ٱلأ  أنَ 

مَآَٰءِّ َٰٓؤُلََّٰٓءِّ بّأسَأ دّقّينَِ كُنتمُأِ إّن هََٰ نَكَِ قَالوُا ِ 31 صََٰ حََٰ مَِ لَِّ سُبأ  مَاِ إّلَِّ لَنَآَِٰ عّلأ
 َِٰٓ تنََا عَلّيمُِ أنَتَِ إّنَكَِ عَلَمأ حَكّيمُِ ٱلأ  ِ﴾32 ٱلأ

 "Dia (Allah) ajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda) semuanya. Kemudian Dia perlihatkan 
kepada para malaikat, seraya berfirman, 'Sebutkan 
kepada-Ku nama semua benda ini, jika kalian yang 
benar!' 

 Mereka menjawab, 'Maha Suci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah 
yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'" [QS. 
Al-Baqarah: 31-32] Maka, tidak ada pilihan bagi 
mereka selain mengakui ketidakmampuan mereka 
bahwa tidak ada yang mereka ketahui selain yang 
telah Dia ajarkan kepada mereka, dengan 
mengatakan, 

نَكَِ حََٰ مَِ لَِّ ﴿سُبأ تنََآَِٰ مَا إّلَِّ لَنَآَِٰ عّلأ  ِ﴾...عَلَمأ

 "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada 
kami." Hal itu merupakan dalil paling jelas dan 
bukti paling nyata atas kedustaan perkataan setiap 
orang yang mengaku mengetahui sebagian ilmu 
gaib dari kalangan para dukun peramal.1 

- Mewujudkan penghambaan diri kepada Allah 
Ta’ala yang disertai dengan pengingkaran terhadap 

 
1 Tafsīr Aṭ-Ṭabarī (1/527-528). 
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ṭāgūt. Siapa yang mengaku mengetahui perkara 
gaib atau menisbahkan urusan kepada bintang dan 
meyakini bahwa ia mempunyai pengaruh dengan 
sendirinya, maka sungguh ia telah melampaui 
batas, bertindak sewenang-wenang, kufur, dan 
menjadi tagut.  

Allah Ta’ala berfirman, 

فرُأِ فَمَن...﴿ غوُتِّ يَكأ
َٰ
مّنِ  بّٱلطَ سَكَِ فقَدَِّ بّٱلَِلِّ وَيؤُأ تمَأ وَةِّ ٱسأ عرُأ قَىَِٰ بّٱلأ وُثأ  لَِّ ٱلأ

ِ﴾ سَمّيعِ  وَٱلَِلُِ لَهَاهِ ٱنفّصَامَِ  عَلّيم 

 "Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman 
kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang 
(teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." [QS. Al-Baqarah: 256] Sa'id bin Jubair 
berkata, "Tagut maksudnya: dukun."1 

- Mempelajari tauhid, mengajarkannya, dan 
mengetahui apa yang bertentangan dengannya, 
melakukan amar makruf nahi mungkar dan 
menegakkan hukuman syariat atas orang yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan setan ini. 

MEMBUAT PATUNG 
Membuat patung adalah salah satu dosa besar 

yang diperingatkan oleh syariat. Pelakunya 
dilaknat dan diancam dengan siksaan yang berat. 
Perbuatan ini merupakan salah satu penyebab 

 
1 Tafsīr Aṭ-Ṭabarī (4/557). 
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terbesar penyembahan berhala dan kesyirikan 
kepada Allah Ta'ala. 

Hakikat pembuatan patung ialah seseorang 
membuat gambar yang menyerupai ciptaan Allah 
berupa makhluk-makhluk bernyawa, baik terbuat 
dari batu, tanah liat, besi, kuningan, maupun bahan-
bahan lainnya. 

Para ulama telah sepakat atas pengharaman 
membuat patung dan memilikinya.1 

Imam Nawawi -raḥimahullāh- berkata, "Para 
ulama telah berijmak untuk melarang (membuat) 
semua yang memiliki dimensi dan kewajiban 
mengubahnya. Al-Qāḍī berkata, 'Kecuali apa yang 
diriwayatkan tentang bermain boneka bagi anak-
anak perempuan yang masih kecil dan adanya 
rukhsah (keringantan) dalam hal itu.'"2 

Dalil-Dalilnya 
Terdapat banyak nas dalam Sunnah yang berisi 

peringatan terhadap perbuatan menggambar dan 
membuat patung, di antaranya: 

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

نَعوُنَِ الذَّينَِ إّنَِ» وَرَِ هَذّهِّ يَص  مَِ يعُذَبَوُنَِ الصُّ يوُا لَهُمِ  يقَُالُِ القّيَامَةِّ يَو   أحَ 
 «.خَلقَ تمُِ  مَا

 
1 Lihat: Fatḥul-Bārī (10/391). 
2 Syarah Muslim (14/82). 
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 "Sesungguhnya orang-orang yang membuat 
gambar ini akan disiksa pada hari kiamat. 
Dikatakan pada mereka: Hidupkanlah apa yang 
telah kalian ciptakan!"1 

Muslim bin Ṣubaiḥ meriwayatkan, Kami 
bersama Masruq di rumah Yasar bin Numair, lalu ia 
melihat sejumlah patung di rumahnya, maka ia 
berkata, Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud -
raḍiyallāhu 'anhu- berkata, Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

مَِ اَللِّّ عّن دَِ عَذاَبًا النَاسِّ أشََدَِ إّنَِ» رُونَِ القّيَامَةِّ يَو  ّ  «.المُصَو 

 "Sesungguhnya orang yang paling keras 
siksaannya di sisi Allah pada hari kiamat adalah 
orang-orang yang menggambar."2 

Abu Zur'ah menuturkan, Aku masuk bersama 
Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- ke dalam rumah 
Marwan, lalu ia melihat beberapa gambar di 
dalamnya, maka ia berkata, Aku pernah mendengar 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Allah جل جلاله berfirman, 

لَمُِ وَمَنِ » لقُُِ ذهََبَِ مّمَنِ  أظَ  لقُوُا كَخَل قّي؟ خَل قًا يخَ  لقُوُا أوَِ  ذرََةً، فلَ يخَ   لّيَخ 
لقُوُا أوَِ  حَبَةً،  «.شَعّيرَةًِ لّيخَ 

 'Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mencoba menciptakan ciptaan seperti ciptaan-Ku?! 
Hendaklah mereka menciptakan seekor semut 
kecil, atau hendaklah mereka menciptakan sebutir 

 
1 HR. Bukhari (No. 5607) dan Muslim (No. 2108). 
2 HR. Bukhari (No. 5950) dan Muslim (No. 2109). 
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biji, atau hendaklah mereka menciptakan sebutir 
gandum.'"1 

Sa'id bin Abi Al-Hasan menuturkan, 

ِ اب نِّ عّن دَِ كُن تُِ  إّن سَانِ  إّن ّي: فَقَالَِ رَجُلِ  أتَاَهُِ إذِّ  عَن هُمَا، اَللُِّ رَضّيَِ عَبَاس 
نَعُِ وَإنّ ّي يدَّي، صَن عَةِّ مّنِ  مَعّيشَتّي إنَّمَا  اب نُِ فقََالَِ التصََاوّيرَِ، هَذّهِّ أصَ 

ِ ثكَُِ لَِّ: عَن هُمَا اَللُِّ رَضّيَِ عَبَاس   صلى الله عليه وسلم، اَللِّّ رَسُولَِ سَمّع تُِ امَِ إّلَِّ أحَُد ّ
بهُُِ اَللَِّ فَإنَِّ صُورَةً، صَوَرَِ مَنِ : »يقَوُلُِ سَمّع تهُُِ  فيّهَا يَن فُخَِ حَتىَ مُعذَ ّ
وحَ،  عَلَِ: أيَِ ( شَدّيدةًَِ رَب وَةًِ الرَجُلُِ فَرَبَا ،«أبَدَاً فيّهَا بّنَافّخ ِ وَليَ سَِ الرُّ
َِوَِ وَذعُّرَِ صَد رُهُِ وَضَاقَِ نفَسَُهُِ تلََ فًا ام  فَرَِ ،)خَو  هُهُ، وَاص   اب نُِ فَقَالَِ وَج 
ِ نَعَ، أنَِ  إّلَِّ أبَيَ تَِ إّنِ  وَي حَكَ،: عَبَاس  ءِ  كُل ِّ الشَجَرّ، بّهَذاَ فَعلَيَ كَِ تصَ   شَي 
 .رُوحِ  فيّهِّ ليَ سَِ

 Aku berada di sisi Ibnu Abbas -raḍiyallāhu 
'anhumā- ketika seorang laki-laki datang 
kepadanya dan berkata, "Sungguh, aku adalah 
orang yang penghidupanku berasal dari hasil karya 
tanganku, yaitu aku membuat gambar-gambar ini." 
Maka Ibnu Abbas -raḍiyallāhu 'anhumā- berkata, 
"Aku tidak akan memberitahumu kecuali apa yang 
aku dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Aku mendengar 
beliau bersabda, 'Siapa yang menggambar suatu 
gambar, maka Allah akan menyiksanya sampai ia 
meniupkan padanya roh, dan ia tidak akan pernah 
bisa meniupkannya selamanya.'" Laki-laki itu 
menjadi sangat sesak (yaitu: napasnya naik, 
dadanya sesak, terkejut dan dipenuhi rasa takut) 
dan wajahnya pucat. Maka Ibnu Abbas berkata, 

 
1 HR. Bukhari (No. 7559) dan Muslim (No. 2111). 



 

143 

"Celaka engkau! Jika engkau tetap bersikeras untuk 
membuatnya, maka buatlah gambar pohon ini, 
segala sesuatu yang tidak memiliki nyawa."1 

Abu Ṭalḥah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 «.صُورَة ِ وَلَِّ كَل بِ  فّيهِّ بيَ تاً المَلَئّكَةُِ تدَ خُلُِ لَِّ»

 "Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing maupun gambar."2 Imam 
Bukhari berkata, "Maksudnya adalah patung-
patung yang memiliki nyawa." 

Abul-Hayyāj al-Asadī meriwayatkan, Ali bin Abi 
Ṭālib -raḍiyallāhu 'anhu- pernah berkata kepadaku, 
"Maukah engkau aku utus sebagaimana Rasulullah 
 mengutusku? Yaitu jangan biarkan patung صلى الله عليه وسلم
kecuali engkau hancurkan, dan jangan biarkan 
kuburan yang tinggi kecuali engkau ratakan."3 

Ibnu Taimiyah berkata, "Beliau 
memerintahkannya untuk menghancurkan dua 
jenis patung: gambar yang dibuat menyerupai 
orang yang telah meninggal, dan patung yang 
ditinggikan di atas kuburannya. Kesyirikan terjadi 
melalui keduanya."4 

 
1 HR. Bukhari (No. 2225) dan Muslim (No. 2110). 
2 HR. Bukhari (No. 4002) dan Muslim (No. 2106). 
3 HR. Muslim (No. 969). 
4 Majmū' Al-Fatāwā (17/462). 
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Mudaratnya 
Membuat patung memiliki banyak mudarat, di 

antaranya: 
- Merupakan sebab kesyirikan kepada Allah 

Ta'ala.  
Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- ketika 

menafsirkan firman Allah Ta'ala, 

ا تذََرُنَِ وَلَِّ ءَالّهَتكَُمأِ تذَرَُنَِ لَِّ ﴿وَقَالوُا ِ  وَيَعوُقَِ يَغوُثَِ وَلَِّ سُوَاعٗا وَلَِّ وَد ٗ
رٗا  ِ﴾23 وَنسَأ

 "Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kalian 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kalian, 
dan jangan pula sekali-kali kalian meninggalkan 
(penyembahan) Wadd, Suwā’, Yagūṡ, Ya`ūq, 
maupun Nasr.'" (QS. Nūḥ: 23). Dia (Ibnu Abbas) 
berkata, "Ini adalah nama orang-orang saleh dari 
kaum Nabi Nuh. Ketika mereka meninggal dunia, 
setan membisikkan kepada kaum mereka, 
'Dirikanlah patung-patung di tempat-tempat 
majelis mereka dan namailah dengan nama-nama 
mereka.' Mereka pun melakukannya, namun 
patung-patung itu belum disembah. Hingga setelah 
generasi itu meninggal dan ilmu agama dilupakan, 
mulai saat itulah patung-patung tersebut 
disembah."1 

- Perbuatan ini mengandung tindakan 
menandingi Allah Ta'ala dan penyekutuan dengan-

 
1 HR. Bukhari (no. 4920). 
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Nya dalam salah satu sifat-Nya yang paling agung, 
yaitu sifat penciptaan. 

- Merupakan sebab murka Allah Ta'ala terhadap 
seorang hamba pada hari kiamat, karena para 
pembuat gambar adalah seburuk-buruk makhluk 
di sisi Allah.  

Ummul Mukminin Aisyah -raḍiyallāhu 'anh- 
menuturkan bahwa Ummu Habibah dan Ummu 
Salamah -raḍiyallahu 'anhuma- menceritakan 
tentang gereja yang mereka lihat di Habasyah yang 
di dalamnya terdapat gambar-gambar. Lalu 
keduanya menceritakan hal itu kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 
maka beliau bersabda, 

ا فَمَاتَ، الصَالّحُِ الرَجُلُِ فيّهّمُِ كَانَِ إذّاَ أوُلئَّكِّ إّنَِ» جّداً، قبَ رّهِّ عَلَى بنََو   مَس 
وَرَ، تلّ كَِ فيّهِّ وَصَوَرُوا مَِ اَللِّّ عّن دَِ الخَل قِّ شّرَارُِ فَأوُلئَّكِّ الصُّ  «.القّيَامَةِّ يَو 

 "Mereka itu, apabila ada orang saleh di antara 
mereka lalu ia meninggal, mereka membangun di 
atas kuburnya sebuah tempat ibadah dan membuat 
di dalamnya gambar-gambar tersebut. Mereka 
itulah sejelek-jelek makhluk di sisi Allah pada hari 
kiamat."1 

- Merupakan sebab pelakunya mendapat laknat 
Nabi صلى الله عليه وسلم.  

Abu Juhaifah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 

رَِ لَعَنَِ صلى الله عليه وسلم اَللِّّ رَسُولَِ أنََِ» ّ  «.المُصَو 

 
1 HR. Bukhari (No. 427) dan Muslim (No. 528). 
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 "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat orang yang membuat 
gambar atau patung."1 

- Merupakan sebab siksaan yang keras pada hari 
kiamat, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis 
di atas. 

- Malaikat tidak akan masuk rumah yang di 
dalamnya terdapat gambar atau patung 
sebagaimana disebutkan dalam hadits sebelumnya. 

- Merupakan wujud menyerupai orang-orang 
kafir dari kalangan Nasrani dan lainnya. 

Pencegahan 
Cara-cara pencegahan agar tidak terjerumus ke 

dalam dosa besar ini adalah: 
- Hendaklah seorang hamba merasakan 

kehadiran murka Allah atasnya pada hari kiamat 
dan membebaninya untuk meniupkan nyawa ke 
dalam patung itu, padahal ia tidak akan mampu 
melakukannya, serta kemungkinan ia 
mendapatkan laknat Nabi. 

- Hendaklah ia mengetahui, apabila ia termasuk 
orang yang menjadikan pembuatan patung sebagai 
profesinya, bahwa siapa yang meninggalkan 
sesuatu karena Allah, niscaya Allah akan 
menggantinya dengan yang lebih baik di dunia dan 
akhirat. Jika ia meninggalkan hal tersebut karena 

 
1 HR. Bukhari (No. 2238). 
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Allah, niscaya Allah akan memberinya rezeki yang 
halal dari arah yang tidak ia duga. 

Dan hendaknya ia mengingat pengaruh 
penghasilan yang haram pada tidak dikabulkan 
doanya, serta ketidaksalehan dan ketidakbaikan 
anak-anaknya. 

Adapun jika ia melakukan perbuatan tersebut 
sebatas sebagai hiburan atau yang disebut sebagai 
hobi, maka ia lebih mudah untuk meninggalkannya 
karena Allah Ta'ala serta menggantinya dengan 
hiburan dunia lainnya yang Allah halalkan. Namun 
jika ia tetap bersikeras melakukannya, maka 
hendaklah ia membuat patung-patung sesuatu 
yang tidak memiliki ruh, seperti pepohonan, 
bangunan, dan benda-benda mati. 

- Menghilangkan dan memusnahkan patung-
patung oleh orang yang memiliki wewenang, 
seperti pihak yang bertanggung jawab dan 
berwenang, dan seorang suami di rumahnya. 

LIWAT (HOMOSEKS) 
Liwat -tindakan laki-laki menyetubuhi sesama 

lelaki di dubur- adalah salah satu dosa besar. 
Perbuatan ini memutarbalikkan fitrah lurus yang 
Allah ciptakan pada manusia. Ia menghancurkan 
akhlak, mengikis kejantanan, memutus keturunan, 
merusak masyarakat, serta mendatangkan murka 
Allah Ta'ala dan azab yang pedih.  

Allah Ta'ala berfirman tentang kaum Nabi Lut, 
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رُنَا جَآَٰءَِ ﴿فلََمَا نَا أمَأ لّيَهَا جَعلَأ نَا سَافّلَهَا عََٰ طَرأ هَا وَأمَأ ن حّجَارَةِٗ عَلَيأ يلِ  م ّ  سّج ّ
سَوَمَةًِ 82 مَنضُودِ  لّمّينَِ مّنَِ هّيَِ وَمَا رَب ّكَِ  عّندَِ مُّ

َٰ
 ِ﴾83 ببَّعّيدِ  ٱلظَ

 "Maka ketika keputusan Kami datang, Kami 
menjungkirbalikkan negeri kaumnya, dan Kami 
hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah 
yang terbakar, 

 yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan 
itu tiadalah jauh dari orang yang zalim." [QS. Hūd: 
82 - 83] 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil yang mengharamkan liwat dan 

menjelaskan kekejian serta besar dosanya sangat 
banyak, di antaranya: 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan ucapan 
Nabi Lut -'alaihis-salām- kepada kaumnya, 

توُنَِ رَانَِ ﴿أتَأَأ لَمّينَِ مّنَِ ٱلذُّكأ عََٰ نأِ رَبُّكُمِ لَكُمأِ خَلَقَِ مَا وَتذَرَُونَِ 165 ٱلأ  م ّ
جّكُمِ  وََٰ مِ  أنَتمُأِ بَلأِ أزَأ  ِ﴾166 عَادوُنَِ قَوأ

 "Mengapa kalian mendatangi jenis laki-laki di 
antara manusia (berbuat homoseks), 

 dan kalian tinggalkan (perempuan) yang 
diciptakan Tuhan untuk menjadi istri-istri kalian? 
Kalian (memang) orang-orang yang melampaui 
batas." [QS. Asy-Syu'arā`: 165-166] "Melampau 
batas" maksudnya: Kalian melampaui batas dari 
apa yang telah Tuhan izinkan dan halalkan bagi 
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kalian terkait urusan seksual, (dan justru beralih) 
kepada apa yang telah Dia haramkan bagi kalian.1 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

مّهَّۦِٰٓ قَالَِ إذّأِ ﴿وَلوُطًا توُنَِ لّقَوأ حّشَةَِ أتَأَأ فََٰ نَِ أحََدِ  مّنأِ بّهَا سَبقََكُمِ مَا ٱلأ لَمّينَِ م ّ عََٰ  ٱلأ
توُنَِ إنَّكُمأِ 80 جَالَِ لَتأَأ وَةِٗ ٱلر ّ ن شَهأ مِ  أنَتمُأِ بَلأِ ٱلن ّسَآَٰءِّ  دوُنِّ م ّ رّفوُنَِ قَوأ سأ  مُّ
81﴾ِ 

 "Dan (Kami juga telah mengutus) Lut, ketika dia 
berkata kepada kaumnya, 'Mengapa kalian 
melakukan perbuatan keji yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun sebelum kalian (di 
dunia ini)?! 

 Sungguh, kalian telah melampiaskan syahwat 
kalian kepada sesama lelaki bukan kepada 
perempuan. Kalian benar-benar kaum yang 
melampaui batas." [QS. Al-A'rāf: 80-81] 

Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مِّ عَمَلَِ يَع مَلُِ وَجَد تمُُوهُِ مَنِ » ، قَو   «.بّهِّ وَالمَف عوُلَِ الفَاعّلَِ فَاق تلُوُا لوُط 

 "Siapa saja yang kalian temukan melakukan 
perbuatan kaum Lut, maka bunuhlah yang menjadi 
pelaku dan objeknya."2 

Jābir -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

وَفَِ إّنَِ» مِّ عَمَلُِ أمَُتّيِ عَلَى أخََافُِ مَا أخَ   «.لوُطِ  قَو 

 
1 Tafsīr Aṭ-Ṭabarī (17/ 630). 
2 HR. Abu Daud (No. 4462). 
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 "Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
terhadap umatku adalah perbuatan kaum Lut."1 

Mudaratnya 
Liwat memiliki banyak bahaya, di antaranya: 
- Pelakunya terancam siksaan yang keras di 

akhirat. 
- Sedikitnya pernikahan yang halal, dan 

banyaknya wanita yang tidak menikah. 
- Mengurangi keturunan atau memutuskannya 

sama sekali, yaitu dengan mengubur air kehidupan, 
yaitu ia seperti orang yang menebarkan biji di 
tanah yang tidak layak untuk ditanami. 

- Ibnul Qayyim -raḥimahullāh- mengatakan, 

"Liwat menimbulkan kegelisahan, kesedihan, 

dan kebencian pada pelaku dan objeknya."2 
Di samping itu, ia menghitamkan wajah, 

menggelapkan dada, dan memadamkan cahaya 
hati. 

Selain itu, hal tersebut pasti akan melahirkan 
rasa saling tidak suka, saling benci yang sangat, dan 
saling memutuskan hubungan antara pelaku 
dengan objeknya. 

Selain itu, perbuatan tersebut merusak keadaan 
pelaku dan objeknya dengan kerusakan yang 
hampir tidak dapat diharapkan perbaikannya, 

 
1 HR. Tirmizi (No. 1457). 
2 Zād Al-Ma'ād (4/241-242) dengan diringkas. 
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kecuali jika Allah menghendaki dengan taubat 
nasuha. 

Selain itu, ia termasuk sebab terbesar hilangnya 
nikmat dan turunnya berbagai bencana. 

Juga, ia akan menghilangkan rasa malu 
seluruhnya, padahal malu adalah kehidupan hati. 
Bila hati telah kehilangan rasa malu, ia akan 
menganggap baik yang buruk dan menganggap 
buruk yang baik. Dan saat itulah kerusakannya 
telah kokoh. 

Selain itu, ia akan mewariskan kelancangan dan 
kenekatan yang tidak diwariskan oleh selainnya. 

- Munculnya penyakit-penyakit yang tidak 
pernah ada pada zaman-zaman sebelumnya, 
seperti penyakit AIDS. 

- Mengakibatkan siḥāq atau zina, karena dengan 
laki-laki mencukupkan diri dengan sesama laki-
laki, maka para wanita pun akan mencukupkan diri 
dengan sesama wanita, atau bisa jadi seorang 
wanita akan berpaling kepada selain suaminya 
untuk memuaskan syahwatnya. 

Pencegahan 
Langkah-langkah pencegahan agar tidak 

terjerumus dalam dosa liwat: 
- Pernikahan adalah salah satu sebab terkuat 

untuk pencegahan dari perbuatan liwat, dan siapa 
yang belum mampu menikah, hendaklah ia 
berpuasa.  
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Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, 

تطََاعَِ مَنِّ» ، البَاءَةَِ اس  صَنُِ لّل بَصَرّ، أغََضُِّ فَإنَّهُِ فلَ يَتزََوَج  جّ، وَأحَ   لّل فَر 
تطَّعِ  لَمِ  وَمَنِ  مّ، فَعلَيَ هِّ يسَ   «.وّجَاءِ  لَهُِ فَإنَّهُِ بّالصَو 

 "Siapa yang telah mampu menikah maka 
hendaklah ia menikah, karena hal itu lebih 
menundukkan pandangan dan lebih menjaga 
kemaluan. Siapa yang belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu akan 
menjadi peredam syahwatnya."1 

- Laki-laki jangan boleh melihat aurat sesama 
lelaki.  

Abu Sa'id Al-Khudri -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

رَةِّ إلَّى الرَجُلُِ ينَ ظُرُِ لَِّ» أةَُِ وَلَِّ الرَجُلّ، عَو  رَةِّ إّلَى المَر  أةَِّ، عَو   المَر 
بِ  فّي الرَجُلِّ إلَّى الرَجُلُِ يفُ ضّي وَلَِّ ، ثوَ  أةَُِ تفُ ضّي وَلَِّ وَاحّد   إلَّى المَر 

أةَِّ بِّ فّي المَر   «.الوَاحّدِّ الثوَ 

 "Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki 
lain, dan jangan pula seorang wanita melihat aurat 
wanita lain. Janganlah seorang laki-laki bergabung 
dengan laki-laki lain dalam satu kain, dan jangan 
pula seorang wanita bergabung dengan wanita lain 
dalam satu kain."2 

 
1 HR. Bukhari (No. 1905) dan Muslim (No. 1400). 
2 HR. Muslim (No. 338). 
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- Tidak mengakses situs-situs porno, atau 
berkomunikasi dengan teman-teman buruk dari 
kalangan pria dan wanita. 

- Pemisahan tempat tidur di antara anak-anak 
kecil –baik laki-laki maupun perempuan- apabila 
telah berusia sepuluh tahun. Abdullah bin 'Amr bin 
Al-'Āṣ -raḍiyallāhu 'anhumā- menuturkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لَّدكَُمِ  مُرُوا» رّبوُهُمِ  سّنيّنَ، سَب عِّ أبَ نَاءُِ وَهُمِ  بّالصَلَةِّ أوَ   عَليَ هَاِ وَاض 

، أبَ نَاءُِ وَهُمِ  قوُا عَش ر   «.المَضَاجّعِّ فّي بيَ نَهُمِ  وَفَر ّ

 "Perintahkan anak-anak kalian untuk 
melaksanakan salat saat mereka berusia tujuh 
tahun. Lantas pukullah mereka karena 
meninggalkannya ketika berusia sepuluh tahun, 
dan pisahkanlah di antara mereka di tempat tidur."1 

- Peringatan terhadap akibat dosa besar liwat di 
dunia dan akhirat. 

- Kesungguhan penuh untuk menanamkan 
akidah yang benar serta mengokohkan pilar-
pilarnya, dan senantiasa menjaganya dalam jiwa 
individu dan masyarakat, karena penyimpangan 
perilaku sesungguhnya sering kali lahir dari 
kerusakan pada akidah. 

 
1 HR. Abu Daud (No. 495). 
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MENINGGALKAN SATU HARI PUASA 

RAMADAN TANPA UZUR 
Allah telah mewajibkan puasa di bulan Ramadan 

kepada orang-orang yang beriman. Allah 
berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا كُمُِ كُتّبَِ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ ﴿يََٰ يَامُِ عَلَيأ لّكُمأِ مّن ٱلَذّينَِ عَلَى كُتبَِّ كَمَا ٱلص ّ  قبَأ
 ِ﴾183 تتَقَوُنَِ لَعلََكُمأِ

 "Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa." 
[QS. Al Baqarah: 183] 

Berpuasa bulan Ramadan adalah salah satu 
rukun Islam. Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 
'anhumā- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لَمُِ بنُّيَِ» ِ عَلَى الّۡس  س   رَسُولُِ مُحَمَداً وَأنََِ اَللُِّ إّلَِّ إلَّهَِ لَِّ أنَِ  شَهَادةَِّ: خَم 
ّ، الزَكَاةّ، وَإيّتاَءِّ الصَلَةّ، وَإّقَامِّ اَللّّ، مِّ وَالحَج   «.رَمَضَانَِ وَصَو 

 "Islam dibangun di atas lima rukun, yaitu syahadat 
lā ilāha illallāh muḥammad rasūlullāh, mendirikan 
salat, membayar zakat, berhaji ke Baitullah, dan 
berpuasa di bulan Ramadan."1 

Siapa yang dengan sengaja meninggalkan puasa 
bulan Ramadan atau satu harinya tanpa uzur, maka 
ia telah durhaka kepada Allah Ta'ala, melanggar 
salah satu rukun agama, dan melakukan salah satu 
dosa besar. 

 
1 HR. Bukhari (No. 8) dan Muslim (No. 16). 
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Al-Ḥāfiẓ Aż-Żahabī -raḥimahullāh- berkata, 
"Telah menjadi ketetapan di kalangan kaum 
mukminin: siapa yang meninggalkan puasa 
Ramadan tanpa sakit ataupun uzur, maka ia lebih 
buruk daripada pezina, pemungut cukai, dan 
pecandu khamar. Bahkan mereka meragukan 
keislamannya serta meyakininya telah melakukan 
kezindikan dan penyimpangan moral."1 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil tentang haramnya meninggalkan 

puasa satu hari di bulan Ramadan tanpa uzur, serta 
penjelasan tentang keburukan dan besarnya dosa 
perbuatan tersebut, sangat banyak, di antaranya: 

Abu Umāmah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مِ  فَإذّاَ بّي، فَان طَلقََا رَجُلَنِّ أتَاَنّي إّذِ  نَائّمِ  أنََا بيَ نَا»  بّعَرَاقّيبّهّمِ  مُعلَقَوُنَِ قَو 
داَقهُُمِ  مُشَققََة ِ ،)القدََمِّ مُؤَخَرِّ أيَِ ( داَقهُُمِ  تسَّيلُِ) الفَمِّ جَانبُِّ أيَِ ( أشَ   أشَ 

 تحَّلَةِّ قبَ لَِ يفُ طّرُونَِ لذَّينَِا هَؤُلَّءِّ: قَالَِ هَؤُلَّءّ؟ِ مَنِ : قلُ تُِ دمًَا،

مّهّمِ   «.صَو 

 "Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba dua orang laki-
laki mendatangiku lalu membawaku pergi. 
Ternyata ada suatu kaum yang tergantung pada 
tumit mereka, sisi mulut mereka robek dan 
mengalirkan darah. Aku bertanya, 'Siapakah 
mereka ini?' Ia menjawab, 'Mereka adalah orang-

 
1 Lihat: Faiḍul-Qadīr (4/311). 
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orang yang membatalkan puasanya sebelum waktu 
berbuka.'"1 

Terdapat beberapa asar yang menyebutkan 
bahwa para sahabat -raḍiyallāhu 'anhum- 
memberikan hukuman terhadap orang yang 
meninggalkan puasa di bulan Ramadan tanpa uzur, 
di antaranya:  

- Asar dari Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 
'anhu- bahwa pernah dibawa kepadanya seorang 
laki-laki tua yang minum khamar di bulan 
Ramadan, maka ia berkata, "Celaka untuk kedua 
lubang hidung, untuk kedua lubang hidung –yaitu 
suara yang keluar dari lubang hidung keledai– 
sementara anak-anak kita berpuasa –maksudnya 
anak-anak kecil kita berpuasa, sedangkan engkau 
tidak berpuasa–." Kemudian ia mencambuknya 
delapan puluh kali dan mengasingkannya ke Syam. 

- Asar dari Ali bin Abi Talib -raḍiyallāhu 'anhu- 
bahwa telah dibawakan kepadanya seorang laki-
laki yang minum khamar di bulan Ramadan, maka 
ia mencambuknya delapan puluh kali, kemudian 
keesokan harinya ia mencambuknya lagi dua puluh 
kali, lalu ia berkata, "Kami mencambukmu dua 
puluh kali karena kelancanganmu terhadap Allah 
dan perbuatanmu yang meninggalkan puasa di 
bulan Ramadan." 

 
1 HR. Nasai dalam Al-Kubrā (3273) secara ringkas. 
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Ali bin Abi Ṭālib -raḍiyallāhu 'anhu- juga berkata, 
"Siapa yang meninggalkan puasa satu hari di bulan 
Ramadan dengan sengaja, ia tidak akan dapat 
menggantikannya meskipun ia berpuasa sepanjang 
masa." 

- Ibnu Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, "Siapa 
yang meninggalkan puasa satu hari pada bulan 
Ramadan bukan karena rukhsah, maka puasa 
sepanjang tahun tidak akan dapat 
menggantikannya, sekalipun ia melakukannya."1 

Mudaratnya 
Meninggalkan puasa di bulan Ramadan tanpa 

uzur memiliki banyak mudarat, di antaranya: 
- Meninggalkan salah satu rukun Islam. 
- Meremehkan perintah Allah Ta'ala. 
- Kelancangan untuk melanggar kewajiban Allah 

Ta'ala dan berbuka puasa secara terang-terangan 
di hadapan orang lain merupakan tindakan yang 
menyebabkan pelakunya tidak mendapatkan 
ampunan Allah Ta'ala. Tindakan berbuka yang 
dilakukan oleh orang yang lancang terhadap Allah 
ini tidak dapat diketahui kecuali jika ia sendiri yang 
menampakkannya, baik melalui ucapan maupun 
perbuatannya.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, Aku 
mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 Lihat: Al-Muḥallā karya Ibnu Ḥazm (4/311). 
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 «.المُجَاهّرّي نَِ إّلَِّ مُعَافى أمَُتّي كُلُِّ»

 "Semua umatku dimaafkan kecuali orang-orang 
yang terang-terangan bermaksiat."1 

- Mendorong orang lain untuk menyebarkan 
maksiat ini. 

Allah telah mengancam hal tersebut dengan 
siksaan dalam firman-Nya, 

حّشَةُِ تشَّيعَِ أنَ يحُّبُّونَِ ٱلَذّينَِ ﴿إّنَِ فََٰ  فّي ألَّيمِ  عَذاَبِ  لَهُمأِ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ فّي ٱلأ
يَا َٰٓخّرَةِّ  ٱلدُّنأ لَمُِ وَٱلَِلُِ وَٱلۡأ لَمُونَِ لَِّ وَأنَتمُأِ يَعأ  ﴾19 تعَأ

 "Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
perbuatan yang sangat keji itu tersiar di kalangan 
orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Allah 
mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui." 
[QS. An-Nūr: 19] 

Pencegahan 
Cara-cara untuk menjaga diri agar tidak 

membatalkan puasa di bulan Ramadan tanpa uzur: 
- Membiasakan puasa sejak kecil.  
Ar-Rubayyi' binti Mu'awwiż -raḍiyallāhu 'anhā- 

berkata, 

سَلَِ بَحَِ مَنِ » الۡنَ صَار قرَُى إلَّى عَاشُورَاءَِ غَداَةَِ صلى الله عليه وسلم النَبّيُِّ أرَ   أصَ 
مّهِّ بقَّيَةَِ فلَ يتُّمَِ مُف طّرًا، بَحَِ وَمَنِ  يَو   فَكُنَاِ: قَالتَِ « فلَ يصَُمِ  صَائّمًا، أصَ 
مُِ بَع دُ، نصَُومُهُِ ّ عَلُِ صّب يَاننََا، وَنصَُو  نِّ مّنَِ اللُّع بَةَِ لَهُمُِ وَنجَ   أيَِ - العّه 

 
1 HR. Bukhari (No. 6069) dan Muslim (No. 2990). 
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طَي نَاهُِ الطَعَامِّ عَلَى أحََدهُُمِ  بَكَى فَإذّاَ ،-الصُّوفِّ  عّن دَِ يَكُونَِ حَتىَ ذاَكَِ أعَ 
 .الّۡف طَارِّ

 "Pada pagi hari Asyura, Nabi صلى الله عليه وسلم mengutus 
(seseorang) ke desa-desa kaum Ansar (untuk 
mengumumkan), 'Siapa yang pagi harinya tidak 
berpuasa, hendaklah ia berpuasa sisa harinya, dan 
siapa yang pagi harinya berpuasa, hendaklah ia 
melanjutkan puasanya.' Maka setelah itu kami 
berpuasa dan menyuruh anak-anak kami ikut 
berpuasa. Kami buatkan mereka mainan dari bulu 
wol. Apabila salah seorang mereka menangisi 
makanan, kami berikan mainan itu kepadanya 
sampai tiba waktu berbuka."1 

- Melatih jiwa untuk bersabar.  
Abu Sa'id Al-Khudri -raḍiyallāhu 'anhu- 

meriwayatkan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

هُِ يتَصََبَرِ  وَمَنِ »  «.اَللُِّ يصَُب ّر 

 "Siapa yang berusaha sabar, maka Allah akan 
menjadikannya sabar."2 

- Memotivasi jiwa terhadap ganjaran agung di 
sisi Allah atas puasa.  

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- menuturkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

يَامَ، إّلَِّ لَهُ، آدمََِ اب نِّ عَمَلِّ كُلُِّ: اَللُِّ قَالَِ» زّي وَأنََا لّي فَإنَّهُِ الص ّ  «.بّهِّ أجَ 

 
1 HR. Bukhari (No. 1960) dan Muslim (No. 1136). 
2 HR. Bukhari (No. 1960) dan Muslim (No. 1136). 
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 Allah berfirman, "Setiap amalan anak Adam adalah 
untuknya, kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu 
untuk-Ku, dan Akulah yang akan membalasnya."1 

Sahl bin Sa'ad -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مَِ الصَائّمُونَِ مّن هُِ يَد خُلُِ الرَيَانُ، لَهُِ يقَُالُِ بَابًا الجَنَةِّ فّي إّنَِ»  القّيَامَةّ، يَو 
، أحََد ِ مّن هُِ يدَ خُلُِ لَِّ  يَد خُلُِ لَِّ فَيقَوُمُونَِ الصَائّمُونَ؟ِ أيَ نَِ: يقَُالُِ غَي رُهُم 
، أحََد ِ مّن هُِ لّقَِ دخََلوُا فَإذّاَ غَي رُهُم   «.أحََد ِ مّن هُِ يَد خُلِ  مِ فلََِ أغُ 

 "Sesungguhnya di surga ada satu pintu bernama 
ar-Rayyān. Pada hari kiamat kelak, orang-orang 
yang berpuasa akan masuk dari pintu itu. Tidak ada 
seorang pun yang masuk selain mereka. Dikatakan, 
'Di manakah orang-orang yang berpuasa?' Lantas 
mereka berdiri, tidak ada seorang pun selain 
mereka yang masuk dari pintu itu. Jika mereka 
telah masuk, pintu itu pun ditutup, sehingga tidak 
ada seorang pun yang masuk dari pintu itu 
setelahnya."2 

EJEKAN DAN OLOK-OLOKAN 
Perbuatan seorang muslim mengejek dan 

mengolok-olok saudaranya sesama muslim adalah 
dosa besar dan termasuk sifat orang-orang kafir 
dan munafik. Pelakunya diancam dengan siksa 
yang berat. Dosa besar ini akan bertambah berat 

 
1 HR. Bukhari (No. 1904) dan Muslim (No. 1151). 
2 HR. Bukhari (No. 1896) dan Muslim (No. 1152). 
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jika ditujukan kepada hamba-hamba Allah yang 
saleh. 

Olok-olokan seorang muslim terhadap 
saudaranya dan ejekannya memiliki beragam 
bentuk, di antaranya: merendahkan dan 
meremehkannya, serta menunjukkan aib dan 
kekurangannya agar ia ditertawakan. Hal itu juga 
bisa dalam bentuk meniru apa ayng dilakukannya 
dengan perbuatan, perkataan, atau isyarat, ataupun 
menertawakan perkataannya jika ia keliru atau 
salah, (menertawakan) pekerjaannya, atau 
rupanya yang buruk, dan hal-hal lain yang 
mengandung perendahan. 

Dalil-Dalilnya 
Dalil-dalil yang mengharamkan perbuatan 

mengolok-olok dan mengejek seorang muslim 
adalah: 

Allah Ta'ala berfirman, 

ةُِ كَفَرُوا ِ لّلذَّينَِ ﴿زُي ّنَِ حَيَوَٰ يَاِ ٱلأ خَرُونَِ ٱلدُّنأ  وَٱلذَّينَِ ءَامَنوُا ِ  ٱلذَّينَِ مّنَِ وَيسَأ
ا ِ قَهُمأِ ٱتقََوأ مَِ فَوأ مَةّهِ يَوأ قّيََٰ زُقُِ وَٱلَِلُِ ٱلأ رِّ يشََآَٰءُِ مَن يَرأ  ِ﴾212 حّسَابِ  بّغيَأ

 "Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam 
pandangan orang-orang kafir, dan mereka 
mengolok-olok orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang bertakwa itu berada di atas 
mereka pada hari kiamat. Allah memberi rezeki 
kepada orang yang Dia kehendaki tanpa 
perhitungan." [QS. Al-Baqarah: 212] 
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Syekh As-Sa'di -raḥimahullāh- menjelaskan, 
"Allah Ta'ala mengabarkan bahwa orang-orang 
yang kufur kepada Allah, ayat-ayat-Nya, dan rasul-
rasul-Nya, serta tidak tunduk pada syariat-Nya, 
bahwa kehidupan dunia dijadikan terasa indah bagi 
mereka. Maka kehidupan dunia itu pun dijadikan 
indah dalam pandangan dan hati mereka, sehingga 
mereka rida dan merasa tenteram dengannya. 
Jadilah hawa nafsu, kehendak, dan seluruh amal 
mereka tercurah hanya untuk dunia. Oleh karena 
itu, mereka menyambutnya dan mengerahkan 
segenap upaya untuk meraihnya. Mereka 
mengagungkannya dan juga mengagungkan orang-
orang yang berbuat serupa dengan perbuatan 
mereka, serta mereka merendahkan dan mengejek 
orang-orang beriman, seraya berkata, 'Orang-
orang inikah yang telah diberi anugerah oleh Allah 
di antara kita?'"1 

Ini adalah akibat dari lemahnya akal dan 
piciknya pandangan mereka. Dunia ini adalah 
negeri ujian dan cobaan. Kesengsaraan di dalamnya 
akan menimpa orang beriman maupun orang kafir. 
Akan tetapi, orang beriman di dunia, meskipun 
ditimpa sesuatu yang tidak disukai, ia akan 
bersabar dan mengharap pahala, sehingga Allah 
meringankan bebannya dengan keimanan dan 

 
1 Tafsīr As-Sa'dī (Hal. 95). 
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kesabarannya. Hal yang tidak didapatkan oleh 
selainnya. 

Urusan sesungguhnya dan keutamaan yang 
hakiki adalah di negeri abadi. Sebab itu, Allah Ta'ala 
berfirman, 

ا ِ ﴿وَٱلَذّينَِ قَهُمأِ ٱتقََوأ مَِ فَوأ مَةِّ﴾ يَوأ قّيََٰ  ٱلأ

 "Padahal orang-orang yang bertakwa itu berada 
di atas mereka pada hari kiamat." Maka orang-
orang yang bertakwa berada pada tingkatan yang 
paling tinggi, menikmati berbagai macam 
kenikmatan, kegembiraan, kesenangan, dan 
kebahagiaan. Adapun orang-orang kafir berada di 
bawah mereka pada tingkatan yang paling rendah, 
disiksa dengan berbagai macam siksa, kehinaan, 
dan kesengsaraan abadi yang tiada berakhir. Maka 
dalam ayat ini terdapat hiburan bagi orang 
beriman, dan berita duka untuk orang kafir. 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

مّزُونَِ ﴿ٱلَذّينَِ عّينَِ يلَأ ّ مُطَو 
مّنيّنَِ مّنَِ ٱلأ مُؤأ تِّ فّي ٱلأ  لَِّ وَٱلَذّينَِ ٱلصَدقَََٰ

دهَُمأِ إّلَِّ يجَّدوُنَِ خَرُونَِ جُهأ هُمأِ فيَسَأ هُمأِ ٱلَِلُِ سَخّرَِ مّنأ  ألَّيمِ  عَذاَبِ  وَلَهُمأِ مّنأ
79﴾ِ 

 "Mereka (orang-orang munafik) mencela orang-
orang beriman yang memberikan sedekah dengan 
sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang 
hanya memperoleh sekedar kesanggupannya 
(untuk disedekahkan), maka orang-orang munafik 
itu mengolok-olok mereka. Allah akan membalas 
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olokan mereka, dan mereka akan mendapat azab 
yang pedih." [QS. At-Taubah: 79] 

Ibnu Kaṡīr -raḥimahullāh- berkata, "Ini 
termasuk sifat orang-orang munafik. Tidak seorang 
pun selamat dari ejekan dan celaan mereka dalam 
segala keadaan. Bahkan orang-orang yang 
bersedekah pun tidak selamat dari mereka. Jika ada 
yang datang membawa harta yang banyak, mereka 
berkata, 'Ini orang ria.' Namun jika ada yang datang 
membawa sesuatu yang sedikit sesuai usaha dan 
kemampuannya, mereka berkata, 'Allah tidak 
membutuhkan sedekah orang ini.' Firman Allah 
"Orang-orang munafik itu mengolok-olok mereka, 
Allah akan membalas olokan mereka", ini adalah 
bentuk balasan setimpal terhadap perbuatan buruk 
dan penghinaan mereka kepada orang-orang 
beriman, karena balasan itu sesuai dengan jenis 
perbuatan. Allah membalas mereka dengan balasan 
yang serupa dengan penghinaan mereka, sebagai 
pembelaan bagi orang-orang beriman di dunia, dan 
Dia telah menyiapkan azab yang pedih bagi orang-
orang munafik di akhirat."1 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

نأِ فَرّيقِ  كَانَِ ﴿إنَّهُِۥ فّرأِ ءَامَنَا رَبنََآَِٰ يَقوُلوُنَِ عّبَادّي م ّ نَا لنََا فَٱغأ حَمأ  وَأنَتَِ وَٱرأ
رُِ حّمّينَِ خَيأ تمُُوهُمأِ 109 ٱلرََٰ رّيًّا فَٱتخََذأ َِٰٓ سّخأ كُمأِ حَتىََٰ رّي أنَسَوأ  وَكُنتمُِ ذّكأ

 
1 Tafsīr Ibni Kaṡīr (4/184) dengan diringkas dan disesuaikan. 
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هُمأِ نأ حَكُونَِ م ّ تهُُمُِ إنّ ّي 110 تضَأ مَِ جَزَيأ يَوأ ا ِ بّمَا ٱلأ فَآَٰئّزُونَِ هُمُِ أنََهُمأِ صَبَرُوَٰٓ  ٱلأ
111﴾ِ 

 "Sungguh, ada segolongan dari hamba-hamba-
Ku berdoa, 'Ya Tuhan kami, kami telah beriman, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat, 
Engkau adalah pemberi rahmat yang terbaik.' 

 Lalu kalian jadikan mereka buah ejekan, 
sehingga kalian lupa mengingat-Ku, dan kalian 
(selalu) menertawakan mereka. 

 Sungguh, pada hari ini Aku memberi balasan 
kepada mereka, karena kesabaran mereka, 
Sungguh mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan." [QS. Al-Mu`minūn: 
109-111] 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

َٰٓأيَُّهَا خَرأِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ ﴿يََٰ مِ  يسَأ ن قَوأ مِ  م ّ َِٰٓ قَوأ رٗا يَكُونوُا ِ أنَ عَسَىَٰ هُمأِ خَيأ نأ  م ّ
ن نسَّآَٰءِ  وَلَِّ َِٰٓ ن سَّآَٰءِ  م ّ رٗا يَكُنَِ أنَ عَسَىَٰ هُنَِ  خَيأ نأ ا ِ وَلَِّ م ّ مّزُوَٰٓ

 وَلَِّ أنَفسَُكُمأِ تلَأ
بِّ  تنََابَزُوا ِ قََٰ لَأ سَِ بّٱلۡأ فسُُوقُِ مُِٱلِّسأِ بئّأ دَِ ٱلأ نِّ  بَعأ يمََٰ ّ ئّكَِ يتَبُأِ لَمأِ وَمَن ٱلۡأ

َٰٓ لََٰ  فَأوُ 
لّمُونَِ هُمُِ

َٰ
 ﴾11 ٱلظَ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). 
Jangan pula perempuan (mengolok-olokkan) 
perempuan yang lain, (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok). Janganlah kalian saling mencela 
satu sama lain, dan janganlah saling memanggil 
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dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) 
setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim." [QS. Al-
Ḥujurāt: 11] 

Allah جل جلاله juga berfirman, 

رَمُوا ِ ٱلَذّينَِ ﴿إّنَِ حَكُونَِ ءَامَنوُا ِ ٱلَذّينَِ مّنَِ كَانوُا ِ أجَأ وا ِ وَإذّاَ 29 يضَأ  مَرُّ
اِ  وَإذّاَ 30 يَتغََامَزُونَِ بّهّمأِ َِٰٓ ٱنقلََبوَُٰٓ لّهّمُِ إلَّىَٰ  وَإذّاَِ 31 فَكّهّينَِ ٱنقَلبَوُا ِ أهَأ

هُمأِ ا ِ رَأوَأ َٰٓؤُلََّٰٓءِّ إّنَِ قَالوَُٰٓ سّلوُا وَمَا 32 لضََآَٰلُّونَِ هََٰ  33 حَافّظّينَِ عَليَ هّمِ  أرُ 
مَِ حَكُونَِ ال كُفَارِّ مّنَِ آمَنوُا الَذّينَِ فَال يَو  رََآَٰئّكِّ عَلَى 34 يَض   ينَظُرُونَِ ٱلۡأ

بَِ هَلأِ 35 ّ كُفَارُِ ثوُ  علَوُنَِ كَانوُا ِ مَا ٱلأ  ﴾36 يفَأ

 "Sesungguhnya orang-orang yang berdosa 
adalah mereka yang dahulu menertawakan orang-
orang yang beriman. 

 Apabila mereka (orang-orang yang beriman) 
melintas di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan matanya. 

 Apabila mereka kembali kepada kaumnya, 
mereka kembali dengan gembira ria. 

 Dan apabila mereka melihat (orang-orang 
mukmin), mereka mengatakan, 'Sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang sesat.' 

 Padahal (orang-orang yang berdosa itu), 
mereka tidak diutus sebagai penjaga (orang-orang 
mukmin). 

 Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
yang menertawakan orang-orang kafir. 
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 Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas 
pandangan. 

 Apakah orang-orang kafir itu telah diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang telah 
mereka perbuat?" [QS. Al-Muṭaffifīn: 29-36] 

As-Sa'di -raḥimahullāh- berkata, "Allah Ta'ala 
mengabarkan bahwa para pelaku dosa dahulu di 
dunia mengolok-olok kaum mukminin, mencibir 
dan menertawakan mereka, serta saling berisyarat 
dengan mata ketika melewati mereka untuk 
meremehkan dan menghina. Bersama itu, mereka 
(kaum mukmin) tetap merasa tenang dan rasa 
takut tidak terlintas di benak mereka. "Apabila 
mereka kembali kepada kaumnya", baik di waktu 
pagi maupun petang, "mereka kembali dengan 
gembira ria", yakni penuh suka cita dan 
kegembiraan. Ini termasuk bentuk keterpedayaan 
yang paling besar karena mereka menggabungkan 
antara perbuatan yang paling buruk dengan 
perasaan aman di dunia, hingga seakan-akan telah 
datang kepada mereka sebuah kitab dan perjanjian 
dari Allah bahwa mereka termasuk golongan 
orang-orang yang bahagia. Mereka pun telah 
menetapkan untuk diri mereka sendiri bahwa 
merekalah yang mendapat petunjuk dan bahwa 
orang-orang beriman itu yang sesat, sebagai suatu 
kedustaan terhadap Allah dan kelancangan 
berbicara atas nama-Nya tanpa ilmu. Allah Ta'ala 
berfirman (artinya): "Padahal (orang-orang yang 
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berdosa itu), mereka tidak diutus sebagai penjaga 
(orang-orang mukmin)", yakni: mereka tidak 
diutus sebagai pengawas atas orang beriman dan 
tidak ditugasi untuk menjaga amal mereka, 
sehingga mereka begitu bersemangat untuk 
menuduh orang-orang beriman sesat. Tindakan 
mereka ini tidak lain hanyalah kesombongan, 
pembangkangan, dan permainan belaka, yang tidak 
memiliki dasar ataupun bukti. Oleh karena itu, 
balasan mereka di akhirat sesuai dengan perbuatan 
mereka. Firman Allah Ta'ala "Maka pada hari ini", 
yakni pada hari kiamat, "orang-orang yang beriman 
berbalik menertawakan orang-orang kafir" ketika 
melihat mereka bergulingan dalam dahsyatnya 
siksa, dan segala yang mereka dustakan dahulu 
telah sirna. Adapun orang-orang beriman berada 
dalam puncak ketenangan dan ketenteraman. 
"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan", yaitu sofa-
sofa yang dihiasi, "melepas pandangan" pada 
kenikmatan yang telah Allah siapkan untuk 
mereka, serta memandang Wajah Tuhan mereka 
Yang Maha Mulia."1 

"Apakah orang-orang kafir itu telah diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang telah 
mereka perbuat?" Yakni, apakah mereka telah 
dibalas sesuai dengan jenis perbuatan mereka? 
Sebagaimana mereka di dunia menertawakan 

 
1 Tafsīr As-Sa'dī (Hal. 916). 
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orang-orang beriman dan menuduh mereka sesat, 
maka orang-orang beriman berbalik 
menertawakan mereka di akhirat, dan melihat 
mereka di dalam azab dan siksaan yang merupakan 
hukuman atas penyimpangan dan kesesatan. Ya, 
mereka diberi balasan terhadap apa yang telah 
mereka perbuat, sebagai bentuk keadilan dan 
kebijaksanaan dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Abu Zar -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 

وَانّي مّنِ  رَجُلِ  وَبَي نَِ بيَ نّي كَانَِ هُِ وَكَانتَِ  كَلَم ، إّخ  جَمّيَةً، أمُُّ تهُُِ أعَ   فَعيََر 
هّ، ِّ إلَّى فشََكَانّي بّأمُ ّ ، أبََا يَا: »فقََالَِ صلى الله عليه وسلم النَبّيَِ فلََقّيتُِ صلى الله عليه وسلم، النبَّي   إنَّكَِ ذرَ  
رُؤِ  جَالَِ سَبَِ مَنِ  ،اَللِّّ رَسُولَِ يَا: قلُ تُِ ،«جَاهّلّيَة ِ فيّكَِ ام   أبََاهُِ سَبُّوا الر ّ
، أبََا يَا: »قَالَِ وَأمَُهُ، رُؤِ  إّنَكَِ ذرَ    ...«.جَاهّلّيَة ِ فيّكَِ ام 

 "Pernah terjadi perselisihan antara aku dan 
seorang laki-laki dari saudara-saudaraku (seiman), 
dan ibunya adalah seorang non-Arab. Lalu aku 
menghinanya dengan menyebut ibunya. Maka dia 
mengadukanku kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Kemudian aku 
bertemu dengan Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu beliau bersabda, 
'Wahai Abu Zar, sesungguhnya engkau adalah 
seorang yang di dalam dirimu terdapat (sifat) 
jahiliah.' Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, siapa 
mencela orang lain, maka mereka akan mencela 
ayah dan ibunya.' Beliau bersabda, 'Wahai Abu Zar, 
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sesungguhnya engkau adalah seorang yang di 
dalam dirimu terdapat (sifat) jahiliah...'"1 

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لّمُِ» لّمّ، أخَُو المُس  لّمُهُِ لَِّ المُس  ذلُهُُ، وَلَِّ يَظ  قّرُهُ، وَلَِّ يخَ   هَاهُنَاِ التقَ وَى يحَ 
رّئِ  بحَّس بِّ -مَرَاتِ  ثلََثَِ صَد رّهِّ إلَّى وَيشُّيرُِ- قّرَِ أنَِ  الشَر ِّ مّنَِ ام   يحَ 

لّمَ، أخََاهُِ لّمِّ كُلُِّ المُس  لّمِّ عَلَى المُس  ضُهُِ وَمَالهُُ، هُ،دمَُِ حَرَام ، المُس   «.وَعّر 

 "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim 
lainnya. Dia tidak boleh menzalimi, menelantarkan, 
dan merendahkannya. Takwa itu di sini -beliau 
menunjuk dadanya tiga kali-. Cukuplah seseorang 
itu berbuat buruk kala menghina saudaranya yang 
muslim. Setiap muslim itu terhadap muslim lain 
terlindungi darah, harta, dan kehormatannya."2 

Mudaratnya 
Mudarat mengolok-olok dan mengejek seorang 

muslim: 
- Merupakan maksiat kepada Allah Ta'ala dan 

termasuk salah satu dosa besar. 
- Pelakunya menjadi fasiq, dan ini 

berkonsekuensi pada ditolaknya kesaksiannya.  
Al-Qurtubi menjelaskan setelah menyebutkan 

firman Allah Ta'ala, 

َٰٓأيَُّهَا خَرأِ لَِّ ءَامَنوُا ِ ٱلذَّينَِ ﴿يََٰ مِ  يَسأ ن قَوأ مِ  م ّ َِٰٓ قَوأ رٗاِ يَكُونوُا ِ أنَ عَسَىَٰ  خَيأ
هُمأِ نأ  ِ﴾...م ّ

 
1 HR. Bukhari (No. 30) dan Muslim (No. 1661). 
2 HR. Muslim (No. 2564). 
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 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) ... 
Hingga kepada firman-Nya: 

سَِ...﴿ مُِ بئّأ فسُُوقُِ ٱلِّسأ دَِ ٱلأ نِّ بَعأ يمََٰ ّ  ِ﴾...ٱلۡأ

 ... Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk (fasik) setelah beriman." [QS. Al-
Ḥujurāt: 11] Beliau berkata, "Dikatakan bahwa 
maknanya: Siapa yang menjuluki saudaranya atau 
mengejeknya, maka ia fasik."1 

- Termasuk akhlak orang kafir dan munafik, 
karena kebiasaan mereka adalah mengolok-olok 
orang beriman di setiap zaman. 

- Menyebabkan orang yang mengolok-olok dan 
mengejek menjadi sibuk dengan orang yang diolok-
oloknya, sehingga lupa kewajibannya untuk 
beribadah dan berzikir kepada Allah, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

تمُُوهُمأِ رّيًّا ﴿فَٱتخََذأ َِٰٓ سّخأ كُمأِ حَتىََٰ رّي أنَسَوأ  ِ﴾...ذّكأ

 "Lalu kalian jadikan mereka buah ejekan, 
sehingga kalian lupa mengingat Aku." [QS. Al-
Mu`minūn: 110] 

- Sering kali hal itu diiringi gibah yang 
diharamkan, bahkan ia merupakan sarana yang 
pasti menjerumuskan ke sana, karena orang yang 

 
1 Tafsīr Al-Qurṭubī (16/328). 
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mengejek lebih sering mengejek dan mengolok-
olok orang lain di belakang. 

- Sering kali perbuatan mengejek dan mengolok-
olok merupakan turunan dari merendahkan orang 
lain, dan itu termasuk kesombongan yang tercela 
yang pelakunya diancam dengan azab yang pedih.  

Disebutkan dalam hadis sahih yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud -
raḍiyallāhu ‘anhu- dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau 
bersabda, 

 إّنَِ: رَجُلِ  قَالَِ ،«كّب رِ  مّنِ  ذرََة ِ مّث قَالُِ قلَ بّهِّ فّي كَانَِ مَنِ  الجَنَةَِ يدَ خُلُِ لَِّ»
بهُُِ يَكُونَِ أنَِ  يحُّبُِّ الرَجُلَِ  جَمّيلِ  اَللَِّ إّنَِ: »قَالَِ حَسَنَةًِ، وَنَع لهُُِ حَسَنًا ثوَ 
طُِ الحَق ِّ بَطَرُِ الكّب رُِ الجَمَالَ، يحُّبُِّ  «.اسِّالنَِ وَغَم 

 "Tidak akan masuk surga orang yang dalam 
hatinya masih terdapat sifat sombong seberat 
zarah." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya 
orang itu senang jika pakaiannya bagus dan 
sandalnya pun bagus." Beliau bersabda, "Allah itu 
Maha Indah dan mencintai keindahan. 
Kesombongan itu ialah menolak kebenaran dan 
merendahkan orang lain."1 Menolak kebenaran 
adalah mengingkarinya karena merasa tinggi dan 
berkuasa. Merendahkan manusia yakni menghina 
mereka. 

- Merupakan salah satu sebab terbesar 
tersebarnya permusuhan dan kebencian di antara 

 
1 HR. Muslim (No. 91). 
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anggota masyarakat, bahkan bisa menjadi sebab 
peperangan di antara mereka. 

- Terkadang di dalamnya terkandung ejekan 
terhadap ciptaan Allah, khususnya apabila 
seseorang mengolok-olok orang lain karena 
sesuatu terkait penciptaannya, seperti bentuk, 
suara, atau warna kulitnya. 

- Olok-olokan dan ejekan menghilangkan 
kewibawaan pelakunya dan menggugurkan 
muruahnya. 

Pencegahan 
Cara-cara pencegahan agar tidak terjerumus 

pada perbuatan mengolok-olok dan mengejek: 
- Takut kepada Allah serta siksa-Nya yang 

merupakan akibat dari perbuatan maksiat kepada-
Nya. 

- Menyibukkan diri dengan sesuatu yang 
bermanfaat dalam urusan agama dan dunianya, 
agar tidak ada ruang sibuk dengan aib saudaranya. 

- Tidak sombong dan merendahkan orang lain, 
sebab banyak orang yang mengolok orang lain 
adalah didorong oleh kesombongan dan sikap 
merendahkan orang lain. 

- Meninggalkan pertemanan yang buruk, yang 
mungkin menjadi penyebabnya, karena 
perkumpulan mereka tidak lepas dari mencela 
orang lain, yang mereka anggap sebagai salah satu 
cara bercanda. 
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- Mengetahui bahwa semua nikmat yang ada 
pada dirinya berasal dari Allah, dan bahwa Allah 
mampu untuk mencabutnya serta menjadikannya 
dalam kondisi yang lebih buruk daripada orang 
yang ia olok-olok. 

- Mencegah orang lain ketika melihatnya 
mengolok-olok saudaranya dan tidak menyetujui 
perbuatannya agar ia tidak berlarut-larut dalam 
perkara itu.
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